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ABSTRAKS]I

Proses belajar manusia tidek pernsh berhenti sejak ia lahir sampai ia mati.
Calmpan materi proses belajar manusia amat luas, sehingga untuk mempermudah
pemahaman, proses belajar di fornmlasikan ke dalam tiga bentuk pendidikan formal,
pendikan non formal, dan pendidikan informal.

Mshasiswa sebagai generasi penerus bangsa, dituntut untuk menjadi seorang
pemuda yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.

Sebagai pemuda, mahasiswa dituntut untuk meneruskan cita - cita bangsa
melalui jalur pendidikanDalam pendidikan tersebut mshasiswa mendapat ilom
pengetahusn, ketrampilan dan wawasan yang luas.

Unink mendapatkan ity semua, mahasiswa dapat dibantu melalui fasilitas -
fasilitas yang mendulamngnya. Terutama mshasiswa yang mempunyai prestasi tinggi
tetapi kurang mampu dalam masala pembiayaan Untuk itu, maka disaturkannya bantuan
- bantuan berupa beasiswa, melalui jenjang pendidikan Hal ini untuk membantu
mahasiswa dalem menjalankan studinya |

Untuk memberikan fasilitas yang lebih dalam memmtut ilom, mska diberikan
fasilitas pepmkiman bagi mahasiswa yang berupa asrama mshasiswa.

Didalam asrama tersebut, mahasiswa ditmntnt untuk belajor dan
mengembangkan kepribadiannya lewat kegiatan - kegiatan yang ada didalam asrama
manpun di luer asrema. Di asramapun rasa kekeluargasn masih dapat diterapkan
melalni konsultasi masalah mahasiswa kepada pembinanya.

Dalam meningkatkan wawasan dan mensmbsh ilmu pengetahuan bagi
mahasiswa, maka disediskan fasilitas berupa ruang komputer dan ruang informasi. Hal
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ini untuk memberikan kreativitas dan menambah informasi - informasi tentang
ketenagakerjasn nantinya

Seluruh pembahasan yang ada didalam buku ini dimaksudican unfuk menemmkan
konsep mengenai fasilitas pemmkiman bagi mahasiswa yang berprestasi dengan
kondisi ekonomi lemah Khususnya bagi mereka yang mendapatkan beasiswa dan
kekurangan biaya dalam studi. Dan mendukung kegiatan belajar, serta menunjang
proses belajar dalam arti luas, yaitu belajar memahami nilai - nilai kehidupan dan
mengembangkan potensi diri.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bedakang
Sosok kota Yogyakarta sebagai kota pelajar, kotaseni budaya, kota wisata

den predikat lain serta pernyataan Yogyakarta sebagai miniatur Indonesia dalam

wawasan Integral Nusantara.! Mendapat predikat sebagai kota pelajar, karena -

disinilah banyak berdiri universitas, institut, akademi, dan macam - macam tempat
pendidikan.

Sudah menjadi kebiasaan, bahwa Yogyakarta menjadi pilihan pertama untuk
menempuh pendidikan, kimsusnya pendidikan tinggi. Karena pendidikan tinggi
mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional di segala bidmg, yakni
pembangunan yang memerlukan jenis - jenis keahlian, ketrampilan, dan sekaligns dapat
meningkatkan produktivitas, kreativitas, mutu, dan efisien kerja. Peran pendidikan
tinggi dalam hal ini adalah sebagai pusat pengembangan dan teknologi, serta pusat
penelitian sesuai dengan kebutuhan pembangunan pada masa sckarang maupun masa
yang akan datang Peran tersebut terutama bagi lembaga pendidikan tinggi formal.?

Mahasiswa yang belajar di Yogyakarta ini berasal dari seluruh pelosok tanah

air. Sehingga mempunyai latar belakang, adat istiadat, perilaku manpun tingkat ekonomi

! Pidato Penobatan Hamengkubuwono X, tahun 1989
2 wisnu, 1988, Thesis FT Arsitektur UGM




yang berbeda - beda. Namun berbedasn itu tidak terlalu menjadi masalah dalam
menjalani studi di Yogyakarta ini.

Sebagai generasi muda, tanggung jawab ada di tangan pemmda Mahasiswa
sebagai generasi muda harus mampu mengemban tanggung jawabnya unfuk mengisi
pembanguman ini, yaitn dengan cara mengisi ilmn yang berguna, baik untuk dirinya
sendiri maupun unfuk negara Salah satu bentuk tanggung jawab tersebut adalah
belajar dengan sungguh - sungguh, agar kelak dapat menjunjung nama negara.

Mahasiswa yang menjalankan studi di Yogyakarta ini,tidak semuanya mampu
menyelesaikan studinya tepat pada waktunya. Mengingat ada faktor - faktor tertentu
yang dapat menghambat mahasiswa dalam menjalankan studinya.

Masalah - masalah tersebut pada wmmmnya berkaitan dengan kepribadian,
prestasi akademik dan kondisi yangtidak atan kurang memmjang. Masalah kepribadian
maha-siswa pada umumnya berkisar pada motivasi dan konsentrasi belajar. Masalah
prestasi akademik pada umumnya berkisar pada kegagalan - kegagalan studi yang
disebabkan oleh berbagai faktor penyebab dan masalah kondisi kurang atau tidak
memmjang umumnya berkisar pada keadaan fisik lingkungan, suasana atan keadaan
psikologis di lingkungan tempat tinggal, lingkungan sosial serta kampus dan
perangkatnya yang kurang memunjang kelancaran studi.’

Mahasiswa yang termasuk dalam tingkat ekonomi lemsh, juga berpengaruh
pada kelancarn studi. Apalagi pada kondisi tersebut, mahasiswa tersebut berprestasi.
Sungguh disayangkan apabila mahasiswa tersebut tidak dapat meneruskan studinya
karena faktor biaya.

3 psmana, 1994, Thesis FT Arsitektur UGM.




Untuk itu diperlukan suatu fasilitas pemukimsn yang dapat memmjang
kelancaran mahasiswa dalam menjalankan studinya. Fasilitas pemukiman tersebut
berupa asrama mahasiswa.

Asrama mahasiswa yang dipenmtukkan bagi mahasiswa berprestasi dengan
kondisi ekonomi lemsh berlainan dengan asrama mahasiswa yang sekarang ada.
Pada asrama ini, fingsi asrama memang lebih diprioritaskan pada kegiatan yang
menunjang mahasiswa dalam proses belajar. Fasilitas tersebut harus mampu mewadahi
mahasiswa sesuai dengan kondisinya dengan tingkat ekonomi lemsh tetapi
berprestasi. Yaitu dengan bemtuk pola tata ruang pada asrama sehingga dapat
membantu dalam proses belajar dan berinteraksi. Selain itu ruang dan fasilitas yang
lain juga mampu mendukung ke arah yang memmjang mereka dalam berprestasi,
terutama pada kegiatan belajar. Bagi mahasiswa berprestasi, belajar merupakan
kegiatan utama dalam kehidupannya Dimana, ia dapat meluangkan waktnya untuk
belajar walaupun dalam waktn yang singkat tetapi rutin. Untuk itu diperlukan ruang-
tidur belajar yang dapat meningkatkan proses belajar dan berinteraksi sesama
penghuni. Dan fasilitas pemmjang tersebut juga mampu menyesuaikan dengan kondisi
ekonominya.

Di masa sekarang dan masa yang akan datang, asrama mahasiswa bukan lagi
sekedar dormitorium (latin : tempat untuk tidur), melainkan telah berkembang dan
dapat direkayasa untuk berbagai tujuan yang lebih kompleks. Dengan demikian
tanggung jawab asramapun berkembang sejalan dengan idealisme dan tujuan
penyelenggara.

Pada talmm 1961 Riker telah merumuskan berbagai fingsi asrama mahasiswa,
yaitu sebagai lingkungan tempat tinggal, lingkungan belajar, lingkungan sosial, fasilitas




pelayanan makanan (foot service). Sejalan dengen rummsan Riker yang
menggambarkan betapa  lengkapnya fiungsi asrama Sabaloedin Sutan (1970)
melukiskan asrama sebagai sebuash masyarakat kecil dimana para mahasiswa
memperoleh pendidikan yang melibatkan seluruh penghuminya, yang akhimya akan
membawa kepada perbaikan diri sendiri. Dengan demikian sebuah asrama mahasiswa
mampu mewadahi mahasiswanya dengan kondisi apapun sesuai dengan tujusn
penyelenggaraannya.

Mahasiswa yang belajar di Yogyakarta pada umumnya berusia sekitar 19
sampai 26 talun Pada periode tersebut mshasiswa timbul kesadaran ingin
menampilkan diri dalam lingkungannya dan mendambakan akan kebebasan dalam
hidupnya. Dengan demikian mahasiswa secara tidak langsung akan membutuhkan
wadsh atau tempat tinggal yang layak, dengan suasana yang mendukung proses belajar
dan mendewasakan diri dalam masyarakat. Suasana yang terjadi didalamnya tercermin
pendidikan perguruan tinggi dan membutuhkan linglumngan yang sehat, fasilitas yang
lengksp dan tepat Untuk itu dibutuhkan sitiasi yang merangsang perkampungan
penduduk. Hal seperti ini akan tercapai melalui kehidupan tempat tinggalnya, karena
proses belajar mahasiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya.

Asrama mahasiswa yang ada di Yogyakarta ini, biasanya dikelola oleh
perguruan tinggi, pihak daerah tertentu ataupun oleh pihak swasta. Perguruan tinggi
negeri seperti UGM, misalnya telah menyediakan fasilitas tempat tinggal berupa
asrama mahasiswa yang terdiri dari 1 asrama mahasiswa pufri Ratnaningsih dan 2
asrama mahasiswa putra yaitu asrama Dharma Putra dan asrama Cemara Lima

(KOPMA).




Pada asrama - asrama tersebut, UGM telah menyediakan fasilitas mulai dari
gedung sampai pada penyediakan peralatannya Tetapi pada saat sekarang, asrama
tersebut belum dapat dikatakan bermanfaat bagi mahasiswa maupun uiversitas.

Untuk itu diperlukan sebuah asrama mahasiswa yang mampu meningkatkan
prestasi mahasiswanya dengan kondisi ekonomi lemah  Sebagai contoh, dapat
dikatakan bahwa kondisi ekonomi mahasiswa UGM rata - rafa termasuk dalam
kelompok masyarakat ekonomi kelas menengah ke bawah. Kebutuhan ekonomis
mereka urmmnnya masih terganting dari orang tua, hanya sedikit dari mahasiswa yang
berasal dari keluarga kelas ekonomi tinggi ataupun telah bekerja di samping kuliah.*
UGM juga berusasha membantu kepada mahasiswa yang berprestasi tetapi kesulitan
biaya dalam bentuk beasiswa Beasiswa tersebut juga disalurkan dari pihak luar
UGM (27 sumber). Saat ini UGM telah memberikan beasiswa kepada 20 orang, dan
diharapkan setiap tahun jumlah mahasiswa yang dibantn dapat ditingkatkan *

Dalam peningkatan kesejahterasn pada mahasiswamaka dibutuhkan suatu
fasilitas pemukiman yang dapat membantu mahasiswa yang berckonomi lemsh dalam
meningkatkan kelancaran studinya Fasilitas tersebut berupa asrama mshasiswa,
dimana didalam asrama tersebut mengutamakan peningkatan prestasi, yang menyanglaut
inisiatif, kreativitas, dan motivasi dari para mahasiswa itu sendiri. Pembinaan dan
kegiatan dalam bimbingan belajar perlu juga ditingkatkan dalam asrama mahasiswa.
Pembinaan tersebut tidak hanya pada diri mahasiswa sendiri melainkan kepada

lingkungan di sekitarya.

4 Nugroho, Adhy , 1996, Thesis FT. Arsitektur UGM
3 RIP UGM, 1990 - 2010
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Asrama mahasiswa yang diperuntukkan bagi mshasiswa yang berprestasi
dengan kondisi ekonomi lemah diperiukan pada saat ini. Pendanasn yang ada, dapat
diberikan dengan bekerjasama antar perguruan tinggi negeri, perguruan tinggi swasta,
- perguruan tinggi kedinasan dan pihak swasta Dengan demikian, asrama mahasiswa
tersebut mampu menampung mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi
lemah Dan bagaimana pewadahannya agar sesuai dengan kondisi ekonomi lemah
dapat terus berprestasi, serta fasilitas yang mendukungnya dapat terjangkau oleh
asrama tersebut dalam penyelenggaraannya Mengingat asrama tersebut difasilitaskan
bagi mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah.

1.2. Permasalahan
1.2.1 Permasalahan Umum
Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa dapat membantu meningkatkan
kualitas studinya agar dengan kegiatan yang ada dalam asrama, baik kegiatan
yang mendulung dalam proses belajar, pembinaan dan interaksi sosial antar
mahasiswa penglumi dengan pembina serta mahasiswa dengan masyarakat
sekitar nya.
1.22. Permasalahan Kimsus
1. Bagaimana bentuk pola tata ruang pada asrama mahasisWa yang sesuai
dengan mahasiswa berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah, sehingga
dapat membantu meningkatkan terlaksananya proses belajar dan berinteraksi.
2. Ruang dan fasilitas yang bagaimana yang dibutuhkan mshasiswa yang
berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah untuk meningkatkan kualitas

proses belajar Mahasiswanya.



3. Bagaimana bentuk tata linglamgan asrama mahasiswa antara mahasiswa putra
dan mahasiswa putri sehingga pembinaan dan interaksi dapat berlangsung

didalamnya

1.3. Tujuan Dan Sasaran
1.3.1 Tujuan.

Untuk membuat studi alternatif dan penyelesaian asrama mahasiswa sebagai
fasilitas pemukiman bagi mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah.
1.3.2 Sasaran

1. Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan yang merupakan
dasar didalam mengungkapkan fisik bangunan asrama mahasiswa.

2. Menyelesaikan masalah - masalah mengenai fasilitas yang mendukung prestasi
mahasiswa sesuai dengan kondisi ekonomi lemah yang diungkapkan
ditekankan pada :

- ruang tidur-belajar
- fasilitas pemmjang
- bentuk pola tata ruang

1.4. Batasan Dan Lingkup Pembshasan
Pembahasan dibatasi pada masalah - masalah yang diungkapkan dan ditekankan,
yang hasilnya nanti merupakan patokan yang menentukan pada tahapan selanjutnya.
Demikian akan memperkecil kemungkinan pembahasan yang meluas. dan tidak terarah
Sedangkan lingkup pembahasan diutamakan dan ditekankan pada :




1. Fungsi asrama mshasiswa sebagai fasilitas pemukiman bagi mahasiswa yang
berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah.
2. Bentuk pola tata ruang yang dapat memmnjang proses belajar dan pembinaan

didalam asrama mahasiswa.

1.5 Metodologi
Untuk menyelesaikan permasalshan yang ada, maka diperluken suatu data
agar dapat menjawab permasalshan tersebut. Yaitu dengan mengidentifikasikan
permasalahan yang ada. Cara tersebut adalah :
- Ruang tidur-belajar bagi mahasiswa berprestasi sesuai dengan perilakunya. Yaitu
dengan cara:
a. penyebaran kuisener kepada beberapa mahasiswa berprestasi
b. penyebaran angket ke sebagian asrama mahasiswa yang ada di Yogyakarta, guna
melihat fasilitas kegiatan yang ada ruang tidur-belajar yang merupakan kegiatan
gehari - hari yang sering dilakukan mahasiswa didalam asrama.

Mengetahui kegiatan yang dilakukan dalam asrama maupun kegiatan yang

dilakukan diluar asrama.
¢. Wawancara
Fasilitas kegiatan yang sesuai dengan mahasiswa berprestasi dengan kondist
ekonomi lemah. Yaitu dengan cara:
a Wawancara dengan PD (UII) dan PR T (UGM dan IKIP).

b. Sebagai perbandingan, wawancara kepada asrama mahasiswa di Surabaya

Yaitu asrama mahasiswa Unair dan ITS Surabaya, mengenai daya tampung,
lama tinggal, kriteria masuk, fasilitas, ruang- tidur belajar, dan kegiatan.



Data - data tersebut ditambah dengan studi literatur dan data-data selunder berupa
Peraturan Bangunan dan Tata Ruang Kota, Data mahasiswa Yogyakarta, Data
Mahasiswa Yogyakara Yang Mendapat Beasiswa, RIP UGM serta literatur-
literatur pendukung.

1.5.1 Diagram Pola Pikir

LATAR BELAKANG
o Fasilitas pemukiman bagi mahasiswa yang berprestasi
¢ Ruang tidur-belajar
¢ Pembinaannya
o Penyelenggraan asrama mahasiswa
DATA
o Penyebaran angket ke beberapa asrama di Yogyakarta dan
kuisener
¢ Wawancara dengan PD dan PR Il mengenai mahasiswa
berprestasi dan ekonomi lemah
1 e Data sekunder :
! - Literatur
| - Data Mahasiswa Yogyakarta
l - Data mahsiswa yang mendapat beasiswa
' - RIP UGM
- RDTK Yogyakarta
[ 1 - _ 1
Tinj. kondisi Tinj. Masalah Tinj. Asrama- Pemilihan
Yogyakarta Mahasiswa Asrama lokasi
(Kondisi ekonomi lemah )
1
[
ANALISIS
e Mahasiswa yang berprestasi
e Mahasiswa yang berkondisi ekonomi lemah
¢ Suasana Ruang Tidur-belajar
¢ Kegiatan yang menuju pembinaan
_

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Gambar L1. Diagram Pola Pikir
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1.6. Sistematika

BAB 1L

BAB IL

BAB IIL

BAB IV.

BAB V.

Pendahuluan, dimulai dari Latar Belakang, permasalahan Umum dan
Khusus, Tujuan Dan Sasaran, Batasan Dan Lingkup Pembahasan,
Metodologi, Sistematika Pembahasan, serta Keaslian Penulisan.

Tinjauan Umum Asrama Mahasiswa, yang berisi tentang Tinjauan Kota
Yogyakarta, Tinjauan Terhadap Mahasiswa, Tinjauan Terhadap Asrama
Mahasiswa, dan Kesimpulan.

Mahasiswa Berprestasi Dengan Kondisi Ekonomi Lemah, yang berisi
tentang Mahasiswa Yang Berprestasi, dan Mahasiswa Dengan Kondisi
Ekonomi Lemah.

Analisis, yang berisi tentang Analisis Persyaratan Ruang, Analisis
Persyaratan Kualitas Ruang, Analisis Site Dan Lokasi, Analisis Sirkulasi,
Analisis Teknis bangunan, dan kesimpulan.

Konsep Perencanan dan Perancangan, yang berisi tentang Konsep dasar

perencanaan, dan Konsep Dasar Perancangan.

1.7. Keaslian Penulisan

1. Fauzi J, Asrama Mahasiswa Universitas Islam Indonesia, Tugas Akhir Fak. Tek.

Jur. Arsitektur UIl, 1992. permasalahan :

1. Bagaimana keberadaan mahasiswa diasrama dapat mengadakan kontak sosial,

antara mahasiswa dengan masyarakat.

2. Bagaimana asrama mahasiswa dapat menjadi fasilitas yang dapat membantu

meningkatkan, kelancaran, efektifitas dan pembinaan.
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3. Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa terhadap tujuan belajar di UL,

sehingga dapat meningkatkan produktifitas mutu dari kampus UIL
2. Nugroho, Adhy. Asrama Mahasiswa UGM Sebagai Linglkungan Pembinaan Pribadi

Mahasiswa, Tugas Akhir FT. Jur. Arsitektur UGM, 1986.

Permasalahan :

1. Bagaimana penempatan lokasi asrama mahasiswa agar dirasakan manfaatnya
sebagai contoh dan teladan bagi masyarakat sekitarnya.

2. Bagaimana ungkapan pola tata lingkungna asrama mahasiswa agar interaksi sosial
baik antara mahasiswa maupun dengan masyarakat sekitarnya dapat bérlangsung
dengan sebaiknya.

3. Fasilitas dan program kegiatan apa saja yang sebaiknya disediakan agar
memmjang proses pengembangan kepribadian dan memumgkinkan terlaksananya
proses belajar mandiri mahasiswa penghuni secara optimal. |

3. Diana, Asrama Mahasiswa Di Yogyakarta, Sebagai Fasilitas Pemukiman Bagi

Mahasiswa Yang Berprestasi Dengan Kondisi Ekonomi Lemah.

Permasalahan Umum :

1. Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa dapat membantu meningkatkan
kualitas studinya dengan kegiatan yang ada dalam asrama, baik kegiatan yang
mendukung dalam proses belajar, pembinaan dan interaksi sosial antar
mahasiswa penginmi dengan pembina serta mahasiswa dengan masyarakat
sekitamya.

Permasalahan Khusus :
1. Bagaimana bentuk pola tata ruang pada asrama mahasiswa yang sesuai dengan
mahasiswa berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah schingga dapat membantu
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sechingga  dapat membantu meningkatkan terlaksananya proses belajar dan
berinteraksi.

2. Ruang dan fasilitas yang bagaimana yang dibutuhkan mahasiswa yang berprestasi
dengan kondisi ckonomi lemah untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mahasiswanya.

3. Bagaimana bentuk tata lingkungan asrama mahasiswa antara mahasiswa putra dan
mahasiswa putri sehingga pembinaan dan interaksi dapat  berlangsung

didalamnya.




BABII

TINJAUAN UMUM ASRAMA MAHASISWA

2.1 Tinjanan Kota Yogyakarta
2.1.1 Kondisi Kota Yogyakarta

DIY adalah satu diantara 27 propinsi Indonesia, dan berlokasi di Jawa
Tengah bagian selatan, beriklim tropis, ditandai pergantian musim penghujan dan
kemarau. rerata curah hujan mencapai 2035 mm dengan variasi antara 1396 mm
hingga 3061 mm. Rerata temperatur 26,7° Celcius, berkisar antara 18,2° C hingga
34,2° C. rerata kelembaban relatif sekitar 82 %.

Kotamadya Yogyakarta merupakan pusat geografis dan perkotaan propinsi
DIY. Tiga sungai, Winongo, Code dan Gajahwong yang membelah wilayah DIY dari
utarake selatan, mempengaruhi pola dan bentuk kota.®
2.1.2 Perkembangannya

Migrasi dan munculnya urbanite dalam jumlah besar tidak bisa dilepaskan
dari kemnikan Yogyakarta sebagai kota perjuangan, wisata, pendidikan dan kota
budaya dengan tradisinya yang masih kuat. Sebagai kota pendidikan, sejak ‘masa pra-
kemerdekaan, Yogyakarta merupakan pusat pendidikan terbesar di seluruh Indonesia.
Pada tahun 1988/1989, tercatat 7 buah perguruan tinggi swasta ,di-'DIY dengan
jumlah mahasiswa 130.600 orang Sebagai ilustrasi, pada tahun 1887, 62,27 % dari

§ Laporan Interim, Desember 1990
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seluruh mahasiswa Yogyakarta berasal dari luar DIY pada setiap tahun ajaran baru
yang dengan sendirinya akan bertempat tinggal di daerah dekat kampus/sekolah.

Proses itu menimbulkan kantong - kantong pusat pemukiman mahasiswa/pelajar yang

berkepadatan sangat tinggi pada beberapa daerah tertentu.

Sebagian mahasiwa yang belajar di Yogyakarta ini berasal dari pelosok tanah

air di Indonesia, bahkan ada yang berasal dari luar negeri, Hal ini dapat terbukti

dengan adanya data asal mahasiswa UGM dan data mengenai jumlah mahasiswa di

Yogyakarta.
Tabel I 1
Data Asal Mahasiswa UGM
MAHASISWA UGM
ASAL 85 86 87 88 89 RERATA
DIY (35,20%) 34,50% | 40,75% | 29,74% [ 39,20% | 37,88%
Jawa Tengah 3787% | 37,57% | 35,51% | 35,87% | 36,42% | 36,67%
Jawa Timnur 11,94% | 9,55% | 9,14% | 852% | 7,609 | 9.41%
DKI Jakarta 3,00% | 2,74% | 345% | 3,51% | 2,97% | 3,15%
Jawa Barat 3,12% 4,15% | 2,63% 2,72% 2,718% 3,20%
Surnatera Utara (1,56%) 1,07% 1,54% 1,.55% 1,68% 1,44%
Sumatera Selatan 1,09% 1,13% | 0,96% 1,05% 1,16% 1,68%
Bali 1,20% | 1,25% | 1,13% ] 1,02 | 0,88% | 1,12%
Propinsi lain 415% | 7,62% | 4,84% | 5,81% | 7,07 | 590%
Luar Negeri 0,08% 0,11% | 0,15% 0,21% 0,26% 0,16%
Tabel .2
JUMLAH MAHASISWA YOGAKARTA
Tahun 85/86 86/87 87/88 88/89 89/90 90/91
PTS (Kopertis) T/A T/A T/A 69,218 74,218 78,644
Kedinasan/UPN T/A T/A T/A 10,686 10,706 11,287
PIN UGM 28878 | 27,792 29,452 30,438 31,496 31,963
IKIP T/A T/A T/A 12,823 12,188 12,164
1 T/A T/A T/A 2,147 2,140 2,264
TAIN T/A T/IA T/A 6,963 8,421 9,539
TOTAL 132,623 139,169 | 145832
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Diasumsikan jumlah mahasiswa pada talmm 1996 berjumlah + 178,832 jiwa

Perkembangan jumlah mahasiswa dari tahun 1990 - 1996.

2.2. Tinjauan Terhadap Mahasiswa
2.2.1 Pengertian Mahasiswa
Mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh
statusnya selalu dalam ikatammya dengan perguruan tinggi. Seorang disebut mahasiswa
hanya kalau ia belajar di salah satu perguruan tinggi. Tak ada seorangpun yang
dinamakan mahasiswa kalau ia tidak terikat pada salah satu perguruan tinggi. ’
Pengertian yang hampir sama tentang mahasiswa dikemukakan oleh Dra.
Arlina Gunaryo (Dosen psikologi sosial UNPAR Bandung), mahasiswa adalah orang
- orang lain didalam konteks belajar dan mengenyam pendidikan di perguruan tinggi.

Mahasiswa sama dengan orang lain pada ummmnnya, hanya saja mahasiswa

memiliki kekhususan yaitu pengalaman pendidikan di perguruan tinggi. Jadi dapat

disimpulkan bahwa dunia mahasiswa bukan hanya berkaitan dengan studi saja, tetapi
berkaitan juga dengan semua segi kehidupannya (keluarga, hubungan sesama
manusia dalam hal dan sebagainya).

Mahasiswa selain mempunyai tugas belajar dalam memenuhi tenaga - tenaga
terdidik untuk pembangunan, ia juga pemilik masa depan. Mahasiswa yang ideal
adalah mahasiswa yang dapat mengembangkan secara maksimal segi - segi dirinya
sebagai mahasiswa, sebagai pemuda, sebagai intelektual dan sebagai warga negara

yang semuanya berterms dalam jangka waktu selama menjadi mahasiswa’.

TSurlito WS,"Perbedaan antara pemimpin den aktifites dalam gerakan protes mahasiswa ". Bula

bintang, 46.
®Mahasiswa UL"Antara Harapan Dan Kenyataan", Jakarta, Panitia Peringatan Seperempat Abad DM-UI
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2.2.2 Masalah Mahasiswa

Dalam perkembangan dan pertumbuhan pribadi, mahasiswa selalu dihadapkan

pada dua masalah pokok, yaitu :
- kesadaran akan dirinya sebagai individu yang mempunyai kepribadian.
- kesiapan untuk menghadapi persoalan - persoalan yang timbul dalam lingkungannya.

" Faktor lingkungan dapat diartiken sebagai lingkungan perguruan tinggi.
Dalam kedudukannya sebagai warga kampus, mahasiswa mempunyai tanggung jawab :
- menyelesaikan studi dengan sebaik - baiknya.

- mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang telah diperolebnya.

Sedangkan sebagai warga masyarakat, maka mahasiswa bertanggung jawab

untuk :

- dapat menyesuikan diri terhadap keadaan dan kemajuan lingkingan di sekitarnya

- memiliki kepekaan terhadap masalah-masalah disekitarnya-memiliki rasa pengabdian
yang tinggi terhadap bangsa dan tanah aimya.

Oleh karena itu dalam kehidupannya, mahasiswa tidak lapas dari proses
belajar yang terus - menerus untuk memuju kedewasaannya, sehingga akan terbentuklah
pribadi yang matang Dengan sendirinya mahasiswa memerlukan bimbingan dan
pengarahan atau pendidikan dalam pembentukan dan pembinaan sebagai pribadi
yang bertangging jawab.

2.2.3 Proses Belajar

EB. Hilgrad menyatakan, "Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan

suatu aktifitas atau yang mengubah suatu aktifitas dengan perantaraan tanggapan

kepada suatu situasi....... »? Sedangkan CE. Skimner, "Belajar adalah suatu proses

® Achmadie dan Shuyadi, Tanya Jawab Iimu Jiwa Pendidikan, 56.
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penyesuaian tingkah laku ke arah yang lebih maju".

Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan sebagai faktor pengaruh
terhadap tingkat keberhasilan yang diinginkan, yaitu :
1. Motivasi
Adalah suatu perubahan energi yang berciri timbulnya suatu perﬁsaan yang didahului
reaksi - reaksi yang ingin mencapai tujuan.
2. Kompetisi
Adalah sikap bersaing yang positif antar sesama mahasiswa agar terjadi usaha saling
memacu kegiatan belajar seefektif mumngkin sehingga dapat tercapai hasil/prestasi
belajar yang baik.
3. Aktivitas Belajar
Merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar.
4. kondisi lingkungan dan Sarana Belajar
Kondisi lingkungan dan prasarana untuk belajar merupakan faktor fisik yang juga
mempengarvhi hasil belajar seseorang yang meliputi :
a. penerangan ruang belajar yang cukup,
b. pengkondisian ruang, meliputi penghawaan dan pengatur kelembaban,
¢. ruang gerak yang cukup menjamin keleluasaan aktifitas belajar,
d. kebisingan dan vibrasi getaran.

Dalam kegiatan belajar, ada beberapa sistemnya,yaitu :
a. Sistem belajar dalam ruang tidur

Segi positif

- Privacy lebih diperoleh
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- Pengaturan waktu belajar lebih leluasa, disesuaikan dengan kebutuhan individn,
jika terpaksa belajar sampai larut malam, rasa aman lebih dirasakan pada ruang
tidur.

Segi negatif

- Tercampurnya kegiatan belajar dengan kegiatan lainnya (tidur, istirahat, berhias,
dan sebagainya) sehingga kemungkinan terjadi saling mengganggu bila
pengelompokkan kegiatan kurang tepat.

b. Sistem belajar di luar ruang tidur

Ada dua alternatif, yaitu :

1. Ruang belajar untuk kelompok kecil mahasiswa

2. Ruang belajar untuk seluruh penghuni asrama

Segi positif

- Kegiatan belajar tidak bercampur dengan kegiatan lainnya

- Dapat dilakukan belajar, baik secara mandiri maupun secara kelompok

Segi negatif

- Pengaturan waktu belajar menjadi terbatas, hanya pada jam - jam belajar yang
umum dilakukan mahasiswa sedangkan untuk belajar ekstra sampai larut malam
mahasiswa segan karena tidak ada teman

- Kebutuhan ruang akan menjadi lebih besar dan kurang efisien, schingga
pembayaran akan bertambah

¢. Gabungan kedua sistem

Segi positif

- Mahasiswa dapat melakukan kegiatan belajar seoptimal mungkin, baik di ruang

tidur dengan suasana belajar yang privacy dengan waktu yang tidak terikat,

e ——— \
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maupun dapat melakukan kegiatan belajar berkelompok, serta ada pergantian
suasana belajar yang lebih segar.
Segi negatif
- Memerlukan adanya fasilitas, meskipun tidak seluas fasilitas yang harus
disediakan untuk alternatif B. Dari berbagai alternatif diatas, maka dapat
diambil.alternatif C, yaitu dengan melakukan kegiatan belajar di ruang belajar
bersama, dengan melihat waktn - waktu luang. Hal ini dilakukan agar dapat
mengganti suasana belajar.
2.2.4. Pembinaan
Jikalan mempermasalahkan manusia sebagai keuntunganpsikologis, maka ilmm
psikologis selalu berbicara mengenai kepribadian atau personality. Maka tingkah
laku dengan demikian adalah tidak lain suatu keluaran dari tingkah laku yang
dimunculkan ini tidak berdiri sendiri, melainkan erat hubungannya dengan lingkungan '
Kepribadian menurut Samuel Soeitoe adalah : "Pola tingkah laku seseorang
yang terintegrasi dan terorganisir, meliputi pandangannya terhadap dunia, cita - cita
dan minat, kemampuan untuk melakukan atau tidak melaukan sesuatu, cara memecahkan
suatu masalah yang dihadapi, serta perasaannya terhadap orang lain.
Sedangkan M.A.W. Brower mengartikan kepribadian sebagai : "Corak
tingkah laku sosial seseorang dalam hubungannya dengan lingkungan sekitarnya"
Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan seseorang pada dasarnya adalah
proses memju kepada kondisi lebih maju serta matang pada diri seseorang didalam

olah tanggapnya terhadap beberapa macam permasalshan yang dihadapinya, baik

19 Poedio dan Team, Arsitektur, Manusia Dan Pengamenannya, 5.
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sebagai individu maupun makhluk sosial, serta cara - caranya yang khas dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Adapun periode perkembangan seseorang dikaitkan dengan masalah
perkembangan kepribadiannya, oleh Dr. Van Praag dibagi menjadi 4, yaitu: periode
Vital, Estetis, Intelektual Puber, Adolensi, dan periode Integral.

Dari perkembangan pribadinya, maka mahasiswa termasuk dalam periode
Adolensi, yang berusia rata - rata 18 - 24 tahun. Dimana, pada masa ini seseorang
telah mempunyai program masa depan dan rencana hidup yang jelas, telah dapat
menentukan pilihan, serta konsekuen terhadap sikap dan perbuatannya.

Dalam masa perkembangannya, mahasiswa mempunyai kesadaran diri untuk
mulai memasuki kelompok - kelompok sosial kemasyarakatan di luar lingkungan
keluarga. Dan telah memiliki sikap - sikap sosial, akan tetapi dalam perkembangan
pribadinya dinilai masih memerlukan penambahan isi, baik secara ilmiah sebagai
dasar pengetahuan yang akan dimiliki ataupun bimbingan sebagai persiapan
penyempumnaan perkembangan pribadinya. Dengan demikian mahasiswa memiliki
pribadi yang seimbang, sehingga dapat memenuhi sikap - sikap ilmiah sebagai calon
sarjana, schat jasmani dan rohaninya serta memiliki tanggung jawab sosial yang
baik, !

Segi - segi yang patut dikembangkan oleh mahasiswa antara lain :

1. Sebagai mahasiswa adalah harkat kemanusiaan iman dan moral,
2. Sebagai pemuda adalah semangat, keberanian dan daya juang,
3. Scbagai intelektual adalah kreatifitas, wawasan dan keahlian.

"' Meichati, Siti. Kesehatan Mental, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM.
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4. Sebagai warga negara adalah pengembangan tanggung jawab bermegara dan

berjiwa patriotisme.

2.3 Tinjausn Terhadap Asrama Mahasiswa
2.3.1 Pengertian Tentang Asrama

Menurut Deasy dan Lasswel (1985) dalam bukunya'’Designing Place For
People”, yang dilihat dari aspek - aspek perilaku manusia, bahwa asrama merupakan
tipe dari perumahan yang sifatnya tetap dan memiliki karakter - karakter yang khas.

Pada mulanya asrama merupakan tempat tinggal bagi orang - orang yang tidak
saling mengenal, sehingga situasi demikian seringkali akan menimbulkan kesulitan
bagi penglnminya. Dilain pihak, asrama justru akan dapat menimbulkan persahabatan
yang sejati. Individu yang bercampur aduk dengan kebiasaan serta jadwal yang
berbeda - beda tenhmya memerlukan disain untuk memperjelas teritorialitasnya dan
perhatian terhadap lay out serta alat - alat terperinci yang akan memungkinkan
seseorang untuk tidur ketika yang lain sedang belajar atan bekerja

Dalam perencanaan asrama, pemikiran khusus seharusnya diberikan kepada
masalah - masalah yang berhubungan dengan sosialisasi. Individu yang memasuki
kehidupan untuk pertama kalinya biasanya akan memasuki kehidupan sosial yang
benar - benar baru. Harapan terbaik baginya untuk berkawan dengan kelompok
sosial yang dikenal adalah komunitas asrama. Susunan dari fasilitas - fasilitas dalam
asrama bagi pendatang baru unfuk membuat kemudian mempelajari kebudayaan
setempat. Pembahasan selanjutnya adalah jarak fungsional yang akan memainkan
peranan penting dalam sosialisasi. Jika fasilitas umum disusun sebagaimana

pantasnya pada penghuni akan menggambarkan dalam suatu bubungan yang
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bervariasi untuk menjalin persahabatan dan perkenalan, jika tidak maka bubungan
sosial mereka akan terbatas.

Asrama merupakan tipe perumahan yang sifainya tetap/khnsus dan memiliki
karater - karakter yang khas (Prabowo, 1991). Perbedaan antara asrama yang satu
dengan yang lainnya disebabkan oleh tujuan pemilik asrama, sehingga mahasiswa
yang diterima dalam suatu asrama merupakan kelompok yang memenuhi syarat -
syarat dari penyelenggara, seperti pandangan hidup, tingkat studi, kepentingan dan
sebagainya.

2.3.2 Macam Asrama Mahasiswa
a. Berdasar Macam Penghuninya

Berdasar macam penghuninya bangunan asrama dapat dibedakan menjadi :

1. Married student housing, yaitu asrama yang disediakan bagi mahasiswa yang
sudah kawin dan masih meneruskan studinya, dimana mereka dapat tinggal
bersama dengan keluarganya. Biasanya berbentuk seperti apartemen.

2. Unmarried students housing, merupakan asrama yang diperuntukkan bagi
mahasiswa yang belum menikah, baik laki-laki maupun perempuan .Memerlukan
pembinaan dan bimbingan.

.b. Menurut Tingkat Studi

Berdasarkan tingkat studinya, bangunan asrama dapat dibedakan menjadi :

1. Graduate students housing, yaitu asrama yang diperuntukkan bagi mahasiswa
tingkat sarjana.

2. Under graduate student housing, yaitu asrama mahasiswa yang diperuntukkan bagi

mahasiswa tingkat sarjana muda.
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c. Menurut jenis Pemakainya

1. Men students housing, fasilitas tempat tinggal mahasiswa khusus pria, banyak
tempat aktifitas keluar.

2. Womens student housing, fasilitas tempat tinggal khusus putri. Memerlukan
banyak fasilitas, karena aktifitas mahasiswa putri banyak kedalam.

3. Women-Men students housing atau bisa juga disebut Co-Educational housing,
pada asrama semacam ini umummya menggunakan sistem pengelompokkan
ruang, khusus bagi mahasiswa putra dan putri dengan bangunan yang
terpisah.

d. Menurut Bentuk Fisik Bangunan

1. Room in private house, merupakan tempat-tempat pemondokan pada suatu
keluarga atau kos - kosan.

2. Co-operatif house, merupakan tempat tinggal bersama beberapa mahasiswa,
dengan jalan menyewa atau mengontrak satu rumah untuk diatur dan diurus
bersama.

3. Dormitory, merupakan suatu bentuk tempat tinggal yang bisa menampung
beberapa ratus mahasiswa untuk hidup bersama dengan fasilitas pelayanan
yang bersama pula, dengan fujuan agar mahasiswa dapat lebih berkonsentrasi
pada studi.

4. Apaftemen, bentuk yang satu ini biasanya diperuntukkan bagi mahasiswa yang
sudah berkeluarga.

e. Berdasarkan Status Pemililcan

1. Milik perguruan tinggi. Pengadaan oleh pihak universitas. Dikelola oleh badan

dibawah administrasi universitas.
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2. Milik pemerintah  daerah. Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan,
pengelolaan oleh pemerintah daerah dimana merupakan asal daerah dari
mahasiswa.

3. Milik yayasan. Dapat berupa yayasan sosial, yayasan dengan subsidi dari
pemerintah, dapat berupa usaha komersial dan sosial. |

£ Berdasarkan sistem Pengelolaan

1. Asrama yang Self Containary Asrama yang dikelola oleh suatu badan usaha
Asrama ini merupakan suatu tempat tinggal mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi yang berdiri sendiri dan terlepas dari peraturan - peraturan sebuah
perguruan tinggi |

.2. Asrama Komersial
Asrama yang dikelola seluruhnya oleh suatu badan yang bertujuan mendapatkan
keuntungan mendapatkan keuntungan sebesar - besarnya, lebih ditekankan pada
segi ekonomi, schingga harga yang ditarik dari penghuni biasanya tinggi.

3. Asrama Bersubsidi
Asrama yang dikelola oleh lembaga yang bersangkutan atau badan usaha
dimana dari kelangsungan asrama ini mendapatkan subsidi. ada dua macam,
yaitu :

a. Subsidi Sebagian
Anggaran pengelolaan sebagian oleh pemilik yang didapat dari penarikan
sewa, sebagian lagi merupakan subsidi dari pemerintah, swasta atan
lembaga Tujuammya meringankan beban pelajar atau mahasiswa

Penghuninyaterbatas atau tertentu.




b. Subsidi Seluruhnya
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Kelangsungan hidup asrama ditanggung selurubnya oleh pemerintah, lembaga
atau instansi tertentn. Penglnmi tidak dikenakan sewa. Belajar merupakan

kewajiban dinas dan sistem penghuni bergantian dalam jangka waktu yang

singkat.
g Pola Kegiatan Asrama

Pola kegiatan asrama dibagi menjadi dua, yaitu : Uru san Asrama dan Urusan

Pembina.
a urusan Asrama
URUSAN ASRAMA
L I
KEPALA TATA USAHA PEMBINA
/ u
BAGIAN BAGIAN BAGIAN
KESEKRETARIATAN RUMAH TANGGA MATERIIL, ATAU
KEUANGAN PENGHUNI
URUSAN URUSAN URUSAN || | URUSAN URUSAN URUSAN
KEUANGAN | |PERSONALIA| { DAPUR RUMAH MATERIL | | PENGHUNI
TANGGA
UMUIM
SEKSI -SEKSI
PEKERJA KAMAR DAN
RUANG
JAGA MALAM DAN KEBUN

Gambar II. 1. Skema Urusan Asrama




b. Urusan Pembina

PEMBINA

Satu pembina dalam sebuah asrama
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KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
KELOMPOK DASAR KELOMPOK DASAR KELOMPOK DASAR
Dengan 1 ketua Dengan 1 Ketua Dengan 1 Ketua
UNIT KELUARGA UNIT KELUARGA
UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR
2 mahasiswa -2 mahasiswa 2 Mbahasiswa 2 Mahasiswa

Gambar IL2. Skema Urusan Pembina
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h Karakteristik Penghuni Asrama

Bahwasannya kehidupan di asrama tidak jauh berbeda dengan kehidupan di
dalam keluarga Walaupun di asrama itu berpenglmni dari berbagai daerah, tetapi
pada dasarmya perilakunya sama.

Di dalam asrama mereka harus menyesuaikan dirl dengan yang lainnya
Perbedaan-perbedasn tersebut dipengaruhi oleh ; budaya, perbedaan sosial dan
linglamgan.

‘Walaupun adanya perbedaan - perbedaan perilaku dengan tingkatan - tingkatan
tersebut, jelas bahwa di dalam asrama sosialisasi harus tetap terjaga.

Perilaku yang menyolok dari tingkatan sosial ekonomi dirasa sangat menonjol.
Mengingat fasilitas yang mereka butuhkan akan berlainan sekali. Dimana, pada
tingkat sosial ekonomi rendah, alat - alat (fasilitas) yang dibutuhkan tidak selengkap
pada tingkat sosial ekonomi tinggi. Mereka cenderung telah matang dalam
lingkungannya, sehingga bertanggung jawab dan mandiri. °
2.3.3 Kondisi

Gambaran daya tampung sebagian kecil dari mahasiswa yang tinggal atau

tertampung di asrama perguruan tinggi dan daerah.

Tabel IL3
Daya tampung asrama di perguruan tinggi dan daerah
No. nama asrama jenis | dayatampung
1. Ratnaningsih, UGM putri 87
2. Bundo kanduang, Sumbar putri 14
3. Junjung Buih, Kalbar putri 28
4. Rahadi Usman [, Kalbar putra 40
5. Putera Pelajar, Sulteng putra 70
6. Cemara Lima, UGM putra 81

12 W.A, Gerungan, Psikologi Sosial, 181
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Data diatas diambil dari data lapangan. Asrama diatas diambil dari sebagian
asrama mahasiswa yang ada di Yogyakarta Temyata asrama yang telah ada juga
belum menampung mahasiswa yang ada di Yogyakarta ini, dibandingkan dengan
standard yang ada di USA, yang umumnya dapat menyediakan fasilitas asrama
berkisar antara 20 % - 25 % dari seluruh jumlah mahasiswa
2.3.4 Tinjauan Asrama Mahasiswa |
1. Kondisi

Asrama mahasiswa yang ada di kota Yogyakarta adalah jenis asrama
mahasiswa yang sejenis dan campuran yaitu asrama puira atau putri saja dan asrama
campuran antara putra dan putri. Jenis dan macam asrama yang berada di Yogyakarta
adalah berupa :
- Asrama mahasiswa dari daeral/propiusi seluruh Indonesia
- Asrama mahasiswa dari perguruan tinggi (UGM, Syantikara)
- Asrama mahasiswa dari Instansi (LPP)
- Asrama mahasiswa dari Lembaga Studi (Realino)
- Asrama mahasiswa dari swasta atau perseorangan (Suharti, Prima Sari, Mawar)

—

~ 2. Perkembangannya

Pengelolaan asrama mahasiswa sudah ada di kota Yogyakarta terdiri dari
perguruan tinggi, yayasan, pemerintah dan perorangan/swasta. Sehingga keadaan
setiap asrama mahasiswa tidak sama.

Perkembangan asrama - asrama yang ada di Yogyakarta yaitu :

- Asrama mahasiswa perguruan tinggi

13 Riker , Harold, C. 1986, College Student Live Here, EFL.
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Asrama mahasiswa yang dikelola oleh perguruan tinggi negeri seperti UGM. UGM
mempunyai 3 asrama, yaitu 2 asrama pufra dan 1 asrama pufri. Asrama putra terdiri
dari asrama Dharmaputra dan asrama Cemara Lima (Kopma), sedangkan asrama
putrinya adalah asrama putri Ratnaningsih. Asrama 'mahasiswa UGM dapat dihuni
oleh mahasiswa berbagai tingkat studi dan seluruh disiplin ilmu yang ada di
lingkungan universitas. Kriteria penerimaan dan lama tinggal adalah pada tabel
dibawah ini.
Tabel IL4
Kriteria Penerimaan Mahasiswa dan Lama Tinggal

(No. Nama Asrama | Kriteria Penerimaan Lama;i‘ihggal

1. Ratnaningsih - Diutamakan Smt. V' 3 tahun (lolos DO)
- IP lebih dari 2,00
- Keluarga biasa
(sangat memerlukan)
2. Cemara Lima - 3 angkatan termuda 6 talun

- lulus orientasi

- jarak dengan kota asal min. 40 Km

Pada asrama putri Ratnaningsih, penyebaran penghuni dalam setiap kamar
divtamakan bervariasi menurut disiplin ilmm (fakultas), propinsi daerah asal, dan
ingkat semester. Variasi pada tingkat semester ini dilakukan agar penghuni dari
tingkat semester yang tinggi dapat membimbing dan menjadi motivasi belajar pada
tingkat semerter dibawahnya. Pada asrama fasilitas makan satu kali sehari. Kegiatan
yang ada, vaitu kegiatan didalam asrama dan di luar asrama. Kegiatan didalam

asrama biasanya dilakukan di ruang tamu atau di aula Kegiatan tersebut berupa
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ulang tahun asrama, pelepasan pengurus, pelepasan mahasiswa wisuda, dan lain-
lain Pengelolaan asrama mahasiswa, pembimbing asrama dilakukan KAGAMA
UGM, urusan administrasi dan perawatan dikerjakan kantor tata usaha asrama
mahasiswa, sedang masalah teknis asrama sehari-hari diurus langsung oleh
mahasiswa penghuni.

- Asrama Syantikara
Kampus/asrama Syantikara didirikan pada tahun 1942 dilingkungan susteran Carolus
Baromeous di Sagan, Yogyakarta Latar belakang berdirinya asrama ini adalah
keinginan membantu para mahasiswa pendatang yang mengalami kesulitan
mencari pemondokan dan suasana kehidupan yang mendukung studi.
Tahun 1968, dibangun asrama baru yang dilengkapi h dengan fasilitas belajar untuk
mahasiswa dan diresmikan pada tanggal 15 Maret 1970. Asram ini disebut
Kampus Syantikara. Sebagai sebuah kampus mengandung maksud bahwa Kampus
Syantikara merupakan tempat belajar, tidak terbatas untuk mahasiswa asrama tetapi
juga terbuka bagi mahsiswa di Yogyakarta. Fungsi tersebut membawa ciri khas bagi
Kampus Syantikara. Di asrama Syantikara terdapat ruang belajar yang dapat dipakai
untuk mahasiswa Yogyakarta Asrama Mahasiswa Syantikara mempunyai daya
tampung 200 orang

- Asrama Realino
Asrama ini telah beralih fingsi menjadi lembaga Studi Realino. Dimana, digunakan
untuk acara - acara khusus seperti seminar.

- Asrama Daersh
Asrama ini dikelola oleh pemerintah daerah yang bersangkutan. Asrama daerah ini
tersebar di seluruh Yogyakarta. Kriteria masuk asrama disesuiakan dengan

-
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mahasiswa yang berasal dari daerah yang bersangkutan.Kegiatan didalam asrama
daerah ini biasa dilakukan diruang tamu, yang berupa kegiatan kesenian, pertemuan
sesama mahasiswa sedaerah dan lain -lain.
- Asrama Perorangan/swasta
Asrama ini bersifut komersial. Asrama ini sepertic Asrama Subarti yang
menyebar di wilayah Yogyakarta, asrama Prima Sari dan asrama Mawar.
3. Tinjauan Asrama Mahasiswa di Surabaya
Di Surabaya terdapat 2 asrama mahasiswa yaitu asrama mahasiswa UNAIR
dan ITS Surabaya.
- Asrama Mahasiswa UNAIR
asrama mahasiswa UNAIR mempunyai kapasitas 60 orang, dengan diisi oleh 3
orang dalam satu kamar, kriteria masuk khusus mahasiswa UNAIR terutama
mahasiswa baru. Lama tinggal tidak ditentukan, kelompok pembinasn 1 it terdiri
dari 3 kamar. Penyebaran penghuni tidak ada ketentuan, dikelola oleh dharma wanita
yang diketuai oleh ibu rektor. Kegiatan dalam asrama tidak ada. Jenjang pendidikan
penginmi terdiri dari S1 dan D3. Asrama dibuni oleh sebagian besar mahasiswa
yang berasal dari Jawa Timur. Fasilitas yang ada :
- Untuk ruang tidur-belajar
1 tempat tidur tunggal
1 tempat tidur tingkat
3 meja belajar + rak buku + kursi
1 almari 3 pintu

3 kacarias
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- Untuk asrama

¢ ruang tidur-belajar

¢ ruang makan bersama

¢ dapur umum

¢ Kwm/Wc

¢  ruang jemur

e ruang cuci

¢ ruang tamu
- Asrama Mahasiswa ITS Surabaya

Asrama mahasiswa ITS Surabaya terdiri dari putra dan pufri yang digabung

menjadi satu. Perbandingan kapasitas sama yaitu masing - masing mempunyai daya
tampung 52 orang. Yang mempunyai 3 tipe kamar, yaitu 1 kamar yang diisi oleh 1
orang, 2 orang dan 4 orang. Pada lantai 1 dan 2 terdiri dari tipe kamar yang didisi
oleh 2 dan 4 orang, sedangkan pada lantai 3 tipe kamar diisi oleh lv orang. Untuk
kamar yang diisi oleh 4 orang biasanya untuk mahasiswa baru, sedangkan kamar
yang diisi oleh 2 orang untuk mahasiswa lama. Untuk kamar yang diisi oleh 1 orang
tidak ada ketentuannya, biasanya diisi oleh maehasiswa lama (yang akan meneruskan
tinggal), tetapi ada pula diisi oleh mahasiswa yang sedang menjalani tugas
akhir/skripsi. Lama tinggal ditentukan selama 2 tahun. Mayoritas penglnmi berasal
dari Jawa Timur, 20% - 25% dari luar Jatim yang dihitung dari kapasitasnya
Pembauran penghuni tidak ada. Jenjang pendidikan terdiri dari mahasiswa S1 dan

D3. Dikelola oleh KOPMA ITS. Kelompok pembinaan 1 blok terdiri dari 6 orang,



Kriteria masuk :

- Asal daerah + 50 Km

- Status Ekonomi Lemah

Kegiatan :

- Orientasi asrama (pengenalan)

-Studi banding ke asrama lain dilakukan 1 talun sekali.

- Asrama Game (pertandingan olah raga) dilakukan 1 tahun sekali.

- Kegiatan olah raga pada hari Sabtu dan Minggu.
Fasilitas
- Untuk ruang tidur-belajar
o tempat tidur tingkat
o tempat tidur tunggal
¢ meja belajar + kursi
¢ almari
- Fasilitas asrama
¢ ruang tidur-belajar
e ruang duduk bersama
¢ ruang makan bersama
e ruang jemur
e ruang cuci
e ruang tamm
¢ Dapur umum

e Km/We

33
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e Kantin

® ruang pengurus asrama

2.3.5 Kesimpulan
Mahasiswa yang berprestasi dalam hal ini yaitu mahasiswa yang mendapat

beasiswa ferutama mahasiswa dari tingkat sosial ekonomi lemsh Fasilitas

pemukiman yang berupa asrama mahasiswa ini bertujuan :

1. Membantu mahasiswa ekonomi lemah khususnya yang berprestasi dalam biaya
gewa kamar

2. Memprioritaskan pada kegiatan belajar pada ruang tidur-belajar guna memberi
motivasi dalam berprestasi mahasiswanya, dengan penyebaran disiplin ilmu
(fakultas), propinsi daerah asal, dan tingkat semester dalam satu asrama. Dalam
satu kamar diluni oleh dua orang, karena mempunyai privacy yang tinggi di dalam
belajar, sehingga mahasiswa memang diharapkan untuk menjaga ketenangan dalam
belajar.

3. Dengan menyediakan fasilitas kegiatan pemunjang peningkatan studi bagi
mahasiswa yang berprestasi.

4. Dengan fasilitas bangunan yang sederhana (disesuaikan untuk ekonomi lemah)

maka asrama mahasiswa ini berdiri atas dasar kekeluargaan.
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S. Pembinaan juga dilaksanakan guna menunjang dalam berperilaku sehingga
mahasiswa merasa tinggal di rumah, yaitu dengan adanya pembinaan yang
mengikat antara penghuni, pembina dan pengelola.

6. Kegiatan berinteraksi sosial didalam asrama maupun di luar asrama yang lebih
menumbuhkan kematangan pribadi.

7. Dengan fasilitas yang memadai, yaitu fasilitas makan 3 kali sehari, biaya sewa
kamar murah dan terdapat fasilitas yang mendukung proses belajar, maka
diharapkan asrama ini dapat menampung mahasiswa yang membutuhkan. Khmsusnya
mahasiswa dengan kondisi ekonomi lemah yang berprestasi.

8. Mengingat kondisi mahasiswa yang berekonomi lemah ini rata - rata dari perguruan
tinggi negeri, maka lokasi asrama ini semampunya berada pada lokasi tersebut.

9. Pengelolaan asrama ini berdasarkan pada bantuan pihak perguruan tinggi negeri,
perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi kedinasan dan pihak swasta.

10. Untuk memenuhi tujuan asrama agar mahasiswa dapat mengembangkan
kreativitasnya dan berkualitas, maka kriteria untuk masuk asrama dengan IP > 3,00,

yaitu mahasiswa yang berprestasi (beasiswa) dengan kondisi ekonomi lemah.




BAB III
MAHASISWA BERPRESTASI DENGAN KONDISI

EKONOMI LEMAH

3.1 Mahasiswa Yang Berprestasi
3.1.1 Perilaku

Msamusia bukanlah benda mati yang bergerak hanya bila ada daya dari luar
yang mendorongnya, melainkan makhluk yang mempunyai daya - daya dalam dirinya
sendiri untuk bergerak, inilah motivasi. Oleh karena ity motivasi sering disebut
penggerak perilaku. Ada juga yang menyatakan bahwa motivasi adalah penentu
perilaku. Dengan kata lain, motivasi adalah suatu kostruk teoritis mengenai terjadinya
perilaku.

Orang cenderung beranggapan bahwa perilakunya didorong olch faktor - fiaktor
di luar dirinya disebut mempunyai lokus kontrol eksternal. Sedangkan mercka yang
cenderung beranggapan bahwa perilakunya diskibatkan oleh daya - daya dalam dirinya
sendiri disebut memiliki lokus kontrol internal. Mereka yang terakhir ini dipandang
lebih mandiri dan bertanggung jawab atas perilakunya.

Seluruh aktivitas mental yang dirasakan/dialami yang memberikan kondisi
hingga terjadinya perilaku tersebut disebut motif

Motivasi dari seseorang dapat memberikan suatu prestasi. Konsep motif
berprestasi mula - mula dikemukakan oleh Hemry Murray pada tahun 1938 dalam

bukunya "Exploration In Personality”. Beliau membagi dalam 17 kategori,

36
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diantaranya adalah kebutuhan untuk berprestasi (n. achievement) dan kebutuhan
berafiliasi/berteman (n. affiliation).

Mc. Clelland membedakan tiga kebutuhan utama yang mempengaruhi perilaku
manusia ; yaitu kebutuhan berprestasi atau n-ach, kebutuhan untuk berkuasa atau n-
power dan kebutuhan untuk beafiliasi atau n-affiliasi.

Kebutuhan berprestasi atau n-ach tercermin dan perilaku individu yang selalu
mengarah pada suatu standar keunggulan (standard of exellence). Orang seperti ini
menyukai tugas - tugas yang menantang, tanggung jawab secara pribadi, dan terbuka
untuk umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif-kreatifiiya.

N-ach, seperti juga kebutuhan - kebutuhan lain dalam teori Mc. Clelland,
merupakan hasil suatu proses belajar. Dalam penelitiannya antara lain ia merumuskan
bhubungan antara n-ach dengan pola asuhan dalam budaya tertentu. Karena n-ach
adalah hasil dan proses belajar, maka n-ach dapat ditingkatkan melalui latihan.

Kedua kebutuhan lain, yaitu n-power dan n-aff kurang banyak diteliti dibanding
n-ach. N-power terlihat dari perilaku individu yang selalu berusaha menanamkan
pengaruh atas orang lain demi reputasinya sendiri. N-aff terlihat pada perilaku individu
yang menyukai kumpul - kumpul bersama orang lain, membina hubungan baik, dan
menjalin hubungan - hubungan baru.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau
mahasiswa yang berprestasi lebih bertanggung jawab dan mandiri. Mereka menyukai
tugas-tugas yang menantang tanggung jawab secara pribadi, dan terbuka untuk umpan
balik guna memperbaiki prestasinya serta meningkatkan latihan untuk proses

belajarmya.
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3.1.2 Sikap Dan Mental

Perkembangan bukan merupakan suatu proses yang terputus - putus dan
terpisah - pisah, melainkan satu proses dinamik yang berlangsung terus - menerus
(suatu kontinum). Walau banyak ahli menggunakan istilah-istilah periode, fase atau
stadium untuk menjelaskan gejala - gejala perilaku yang menonjol dalam masa
perkembangan tertentu, istilah - istila tersebut tidak bermaksud memberikan garis
batas yang tegas antara masa yang satu dengan masa yang lainnya. Istilah periode
. digunakan bila yang ditekankan adalah satuan waktu dalam perkembangan. Sedang
istilah fase atau stadium biasana digunakan untuk menekankan pada perubahan -
perubahan yang terjadi dalam suatu periode perkembangan. Secara umum harus
dimengerti bahwa perkembangan adalah suatu kontinum. Dengan demikian, suatu
fase perkembangan selalu berhubungan dengan fase sebelummya.

Perkembangan merupakan perubshan - perubahan psikologis/mental yang
dialami individu dalam.proses menjadi dewasa Perubahan - perubahan tersebut
terbentuk semakin terdeferensiasinya seluruh aspek kepribadiam individu tetapi
segala aspek yang berkembang itu terorganisasi menjadi satu totalitas.

Sigmund Freud (1856-1939) menyatakan bahwa perkembangan kepribadian
seseorang dapat mengalami gangguan. Bila gangguan itu menyebabkan seseorang
berperilaku seperti pada perkembangan sebelumnya, maka terjadi regresi. Sedang
bila gangguan itu menyebabkan perkembangan terhambat sehingga untuk suatu periode
tertentu pola perilaku tidak berubah, maka terjadi fiksasi. Akan tetapi tidak semua

aspek perilaku dapat terulang lagi.
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Di lain pihak, pertumbuhan berarti perubahan - perubahan ﬁsik/biolbgis ke
arah kemasakan fisiologis, yaitu organ - organ tubuh dapat berfungsii secara optimal.
Pertumbuhan hanya terjadi sekali saja dan tidak dapat terulang lagi.

Kemasakan fisiologis atau sering disebut kematangan berarti kedewasaan dan
kemasakan fisiologis berarti berfingsinya organ - organ tubuh secara optimal. Bila
kemasakan fisiologis dapat dicapai (hampir) tanpa proses belajar, maka kematangan
harus dicapai dengan proses belajar.

Perkembangan sudah mencakup pengertian perkembangan mental maupun
pertumbuhan. Dalam periode-periode awal perkembangan terdapat saat - saat yang
amat menentukan untuk mengembangkan suatu kemampuan atau ketrampilan. Saat -
saat seperti itu disebut masa peka. Bila masa peka ini terlewati, mak perkembangan
kemampuan, ketrampilan tersebut akan terhambat.

Perkembangan adalah transaksi antara diri individu dengan dirinya sendiri dan
dengan lingkungannya. Ada hal - hal yang sulit’tidak mungkin diubah dalam dirinya
sehingga ia berupaya untuk membuat lingkungan sesuai dengan dirinya. Tetapi
banyak hal dalam dirinya yang bisa berubah. Dalam hal ini ia menyesuaikan dirinya
dengan lingkungannya.

Remaja adalah seorang idealis, ia memandang dunianya seperti apa yang ia
inginkan, bukan sebagaimana adanya. ia suka mimpi-mimpi yang sering membuatnya
marah, cepat tersinggung atau frustasi. Selain itu, oleh keluarga dan masyarakat ia
dianggap sudah menginjak dewasa, sehingga diberi tanggung jawab layaknya seorang
yang sudah dewasa. Ja mulai memperhatikan prestasi dalam segala hal, karena ini

memberinya nilai tambah untuk kedudukan sosialnya diantara teman sebaya maupun

orang - orang dewasa.
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Periode remaja adalah periode pemantapan identitas diri. Pengertiannya akan "siapa
aku” yang dipengaruhi oleh pandangan orang - orang sekitarnya serta pengalaman
pengalaman pribadinya akan menentukan pola perilakunya sebagai orang dewasa.

Pemantapan identitas diri ini tidak selalu mulus, tetapi sering melalui proses
yang panjang dan bergejolak Oleh karena itu, masa - masa seperti sering dinamakan
sebagai masa - masa storm and stress.

Pada masa ini mereka mulai serius belajar demi karir di masa yang akan
datang dan cita - citanya menjadi lebih realistis. Ja mulai belajar berbagai peranan
yang sudah menetap.

Hurlock mengatakan bahwa perkembangan emosi sangat dipengaruhi oleh faktor
kemasakan dan belajar. Pengalaman emosional sangat terganhmg dari seberapa janh
individu dapat mengerti rangsang yang diterimanya. Otak yang lebih masak
memungkinkan pengalaman emosi yang lebih kaya. Selain itu, faktor belajar juga
sangat besar pengarubmya, terutama dalam menentukan pola dari intensitas
pengungkapan emosi. Pada tahap selanjutnya, perkembangan emosi sangat dipengaruhi
oleh harapan - harapan orang tua atan masyarakat Perbedaan cara pengungkapan
emosi pria dan wanita juga karena perbedaan harapan tersebut.

" Dari uraian diatas, maka mahasiswa yang termasuk dalam perkembangan
menjadi dewasa mempunyai sikap dan mental yang melalui pertumbuhan nya, telah
menentukan untuk mengembangkan suatu kemampuan atau ketrampilan. Mahasiswa
yang termasuk remaja adalah seorang idealis. Dalam keluarga dan masyarakat , ia
telah diberi tanggung jawab dan mulai memperhatikan prestasinya dalam segala hal.

Mahasiswa yang berprestasi dalam sikap dan mentalnya merasa bertanggung jawab
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dan mulai serius belajar demi karir di masa yang akan datang serta cita - citanya
menjadi realistis. Ia mulai belajar berbagal peranan yang sudah mantap.
3.1.3 Cara Belajar

Belajar secara sederhana dikatakan sebagai proses perubahan dari belum
mampu yang terjadi dalam jangka waktu tertentn. Belajar dan berpikir merupakan
dua proses yang tidak dapat dipisahkan. Belajar adalah suatu proses terjadinya
perubahan perilaku, tetapi berpikir tidak selalu mehghasilkan perubahan perilaku.

Belajar tidak semata - mata merupakan suatu akibat dari kondisi dalam
lingkungan, tetapi juga bisa terjadi karena mencontoh perilaku yang terjadi di
sekitarnya.

Mempelajari pengetahuan atau ketrampilan yang kompleks membutuhkan
pengertian yang bersifat gestalt atau insight, maka metode menghapal atau drilling,
tidak akan banyak membantu. Untuk memperoleh insight diperlukan suatu proses
belajar yang menuntut siswa aktif dan menemukan sendiri hubungan untuk pemecahan
masalah dari gejala - gejala yang ia hadapi.

Belajar tidak tergantung dari tinggi rendahmya IQ seseorang Dan kecepatan belajar
juga tidak hanya ditentukan oleh faktor itu (IQnya).

Seseorang dikatakan "belajar dari pengalaman” karena ia mampu menggunakan
berbagai informasi yang telah diterimanya di masa lalu untuk memecahkan berbagai
persoalan yang dihadapinya saat ini.

Umpan balik atau pengetahuan akan hasil belajar dapat menjad: penguat yang
efektif bila diberikan dalam waktu yang terlalu lama dari saat hasil belajar itu

diukur.
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Latihan (exercise) membantu belajar, tetapi akibat-akibat dari proses belajar
(effect) juga menentukan apakah organisme akan berhasil. |

Proses mengingat kembali merupakan suatu proses mencari dan menemukan
informasi yang disimpan dalam memori untuk digunakan kembali bila dibutuhkan
informasi dalam memori jangka panjang sangat terorganisir. Organisasi informasi ini
besar facdahnya karena kapasitas memori ini luar biasa besarnya. Bila tidak
terorganisir, maka proses mengingat satu informasi sederhana saja sudah akan
makan waktu berhari - hari, walau sudah diberi petunjuk yang cukup jelas. Karena
informasi terorganisasi, maka proses mengingat bila diberi petunjuk akan berlangsung

beberapa detik saja.

3.2 Mahasiswa Dengan Kondisi Ekonomi Lemah
3.2.1 Perilaku

Manusia itu senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, baik lingkungan fisik,
psikis atau spritual, yang didalamnya ia adakan hubungan timbal balik itu tentunya
terjadi saling mempengaruhi antara manusia dan lingkungan pada umummya
Pengaruh masyarakat terhadap perkembangan sosial, akan ditekankan kepada pengaruh
kelompok sosial yang pertama - tama dihadapi manusia sejak ia dilahirkan, yaitu
kelompok keluarganya.

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan
manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam
hubungan interaksi dengan kelompoknya. Di dalam keluarga, ia belajar memegang
peranan sebagai makhluk sosial yang memiliki norma-norma dan kecakapan-kecakapan

tertentu dalam pergaulan dengan orang lain.
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Pengalaman - pengalamannya dalam interaksi sosial dalam keluarganya turut
menentukan pula cara - cara tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan
sosial di luar keluarganya, di dalam masyarakat pada umumnya

Jadi, selain dari peranan umum kelompok keluarga sebagai kerangka sosial
yang pertama, tempat manusia berkembang sebagai manusia sosial, terdapat pula
peranan- peranan tertentu di dalam keadaan - keadaan keluargayang dapat
mempengaruhi perkembangan individu sebagai makhluk sosial.

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempunyai peranannya terhadap
perkembangan seseorang. Dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan
material yang dihadapi di dalam keluarganya lebih luas, ia mendapatkan kesempatan
yang lebih luas untuk memperkembangkan bermacam - macam kecakapan yang tidak
dapat ia perkembangkan apabila tidak ada alat - alatnya.

Dari uraian diatas, maka perilaku seseorang, dalam hal ini mahasiswa dalam
kondisi ekonomi yang kurang dipengaruhi oleh keadaan keluarganya. Dimana, di
dalam lingkungan keluarga, ia belajar memegang peranan penting sebagai makhluk
sogial yang memiliki norma - norma dan kecakapan tertentu dalam pergaulan dengan
orang lain.

3.2.2 Sikap Dan Mental

Status sosial ekonomi tidak merupakan faktor mutlak dalam perkembangan
sosial, sebab hal ini gergantung kepada sikap - sikap orang tuanya dan corak interaksi
di dalam keluarga tersebut. Pada akhirnya, perkembangan sosial seseorang turut
ditentukan pula oleh sikap-sikapnya terhadap keadaan keluarga. Perkembangan sosial
memang ditentukan oleh saling pengaruh dari banyak faktor di l@ dirinya dan di

dalam dirinya.




44

Dalam situasi keluarga dapat memberi pengaruh yang menguntungkan dan
menghambat perkembangan sosial seseorang Situasi keluarga yang kekurangan
cenderung untuk 11 berusaha menyesuaikan dirinya. Sehingga ia cepat matang dalam
melakukan suatu pekerjaan dan melaksanakannya dengan wajar. Hal ini merupakan
pengaruh positif dari latar belakang sosial ekonomi yang kekurangan.

Dari uraian diatas, maka sosial ekonomi yang rendah juga tergantung pada
situasi di dalam keluarga. Sikap dan mental dari sosial ekonomi rendah cenderung
lebih cepat matang, karenaia dapat menyesuaikan dirinya. Begitu pula dengan sosial
ekonomi rendah bagi mahasiswa, yang dengan cepat matang dalam berinteraksi di
lingkungannya asalkan saja situasi di dalamnya bersifat kekeluarga.

3.2.3 Cara Belajar

.Bagi seseorang yang memptmyéi kondisi ekonomi yang rendah, mereka
cenderung untuk menyesuaikan diri terhadap lingkamgan di sekitamya. Kematangan
jiwa membuat mereka dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan dimana
mereka tinggal.

Seseorang dengan status ekonomi rendah, lebih mementingkan situasi di dalam
keluarga. Karena disitulah mereka dapat belajar banyak tentang keadaan dirinya.
Dimana,vtanpa alat - alat (fasilitas) yang mewah, mereka dapat mengerjakan pekerjaan

dengan wajar.

Dari uraian diatas, maka seseorang dalam kondisi ekonomi lemah, khusunya

mahasiswa dapat menyesuaikan dirinya dalam cara ia belajar. Karena mercka
(ekonomi rendsh) mempunyai kematangan diri, sehingga tanpa ada alat - alat yang

serba mewahpun mereka dapat mengerjakan sewajarmnya.

i #_Mj



3.3. Kesimpulan

1. Wawancara
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Berdasarkan wawancara dengan Pembantu Dekan UIL Pembantu Rektor III

UGM dan Pembantu Rektor Il IKIP Yogyakarta mengenai mahasiswa yang berprestasi

dengan kondisi ekonomi lemah, maka dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel IIL1

Pendapat mengenai mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah

1. Ir. H. Bachnas, Msc
(PDUL)

2. Ir. Bambang Kartiko
(PRIIUGM )

3. Drs. H. Rohamdi Heru, MPD

PR (I IKIP)

- Mahasiswa berprestasi mempunyai privacy
yang tinggi dalam belajar.

- Mempunyai cara-cara belajar tersendiri

- Membutuhkan sarana olah raga untuk meng-
hilangkan kejenuhan

- Mahasiswa ekonomi lemah cara hidupnya
sederhana apa adanya.

- Biasanya tidak mengikuti kegiatan kema-
hasiswaan, terutama yang IP 3,0

- Lebih memfokuskan pada kegiatan belajar
8aja.

- Rutin dalam meluangkan waktunya unuk
belajar setiap hari.

- Dapat mengatur waktu dalam kegiatan

sehari-harinya.
- Mahasiswa yang berprestasi aktif dalam

kegiatan kemahasiswaan.
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- Cara belajarnya kearah bersama-sama
(team)

- Sifat agamis akan membentuk mahasiswa itu
berakhlak.

Kesimpulan

- Mahasiswa yang berprestasi itu memfokuskan pada kegiatan belajar dan mempunyai
privacy yang tinggi dalam belajar.

- Kehidupan mahasiswa yang berekonomi lemah cenderung lebih sederhana dan apa
adanya.

- Mahasiswa yang berprestasi ada yang aktif dan ada yang tidak aktif dalam kegiatan
kemahasiswaan.

- Cara belajar yang berlainan, tetapi lebih bersifat bersama - sama (team).

-Dapat membagi waktu dan menyisihkan waktunya untuk belajar.

2. Data kuisener

Dari kuisener yang diedarkan kepada mahasiswa yang berprestasi, maka didapat data

sebagai berikut :
Tabel IL2.
Keadaan Ruang Tidur-Belajar
Nama Suasana Belajar Penghnumi Kamar Waktu Belajar

Cc
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Keterangan :

Suasana belajar : a. tenang b. ramai c. privacy

Penghuni kamar diisioleh: 21 b.2 c.3 d. 4

Waktu belajar : a. pagi hari b. siang hari c. malam hari d. pagi dan malam

e. siang dan malam/sore
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Tabel IIL3.
Fasilitas dan Kegiatan
Nama Fasilitas Kegiatan
1 komputer ekstrakurikuler ( ae,g)
2 komputer ekstrakurikuler (b,c.f g)
3 komputer , internet ekstrakurikuler ( f)
4 - ekstrakurikuler ( c,e, f)
5 komputer ekstrakurikuler ( b,c.e.f)
6 komputer ekstrakurikuler ( b,c,e.f.g)
7 internet ekstrakurikuler ( ae.fg)
8 komputer, internet ekstrakurikuler ( a,b,d,g)
9 komputer ekstrakurikuler { bfg)
Keterangan :
Kegiatan ekstrakurikuler :

a. internet b. komputer c. kewanitaan d. elektronik e. ketrampilan khusus

f keagamaan g kesenian

JRUSE ;4_-_,A_'\
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Tabel 1IL4
Peningkatan Prestasi Fkonomi Lemah
Nama fasilitas
1 b,c
2 ab,c
3 c
4 b
5 ac
6 b,c
7 ac
8 b
9 ab,c
Keterangan :
a. informasi ketenagakerjaan

b. Pemmjang kreativitas

c. ilmu pengetahuan dan wawasan

Kesimpulan

Dari data kuisener, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
berprestasi walaupun dengan  kondisi ekonomi lemah, dalam meningkatkan
prestasinya mereka membutuhkan suatu fasilitas yang dapat mendukung proses
belajamya. Dengan adanya fasilitas dan kegiatan, maka mereka dapat menjadi
berkualitas.
Untuk fasilitas ruang tidur belajar, maka kamar tidur diisi oleh 2 orang dan

mempunyai suasana yang tenang. Dalam memilih waktu belajar yaitu pagi dan malam.




BABIV

ANALISIS

4.1 Analisis Persyaratan Roang
4.1.1 Pelaku Kegiatan
Menurut pelaku kegiatannya, ada 3 pelaku kegiatan didalam lingkungan
asrama, yaitu :
1. Pelaku Utama
Mahasiswa putra dan putri yang berasal dari berbagai disiplin ilmm dan tmgkat
studi di Yoggalmrta dan mendapatkan beasiswa dengan kondisi ekonomi lemah.
2. Pelaku Perunjang
Pengelola, pelaksana teknis administratif, pembina dan karyawan lainnya yang

pembantu lancarnya kegiatan kegiatan didalam asrama.

3. Tamu AsramaTamm mahasiswa/penghni asrama, masyarakat, tamu kegiatan -

asrama.
4.1.2 Macam Kegiatan
Macam kegiatan yang ada di asrama mahasiswa sebagaifasilitas pemukiman
adalah :
1. Kegiatan bertempat tinggal
Meliputi kegiatan : istirahat, makan, tidur, mandi,berhias, beribadah, dil.

2. Kegiatan Belajar
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Meliputi kegiatan belajar secara individu maupun belajar bersam# Kegiatan
belajar secara individu dapat dilakukan di kamar masing masing, sedang belajar
bersama di ruang belajar/diskusi. Ada dua jenis ruang belajar bersama, yaitu
ruang belajar husus dan ruang belajar umum. Ruang belajar khusus fasilitaskan
untuk mahasiswa yang belajar pada malam hari terutama yang sedang menjalani
skripsi/ tugas akhir. Ruang belajar khusus ini dipisah antara mahasiswaputra dan
mahasiswa putri. Ruang belajar umum difasilitaskan untuk  belajar bersama
antara mahasiswa pufra dan mahasiswa putri pada siang hari. Kegiatan belajar
untuk mahasiswa yang sedang menjalani skripsi/tugas akhir lebih membutuhkan
ketenangan yang lebih dalam kegiatan belajar, terutama dalam ruang tidur-
belajar yang diisi oleh 2 orang Dari wawancara kepada mahasiswa tersebut,
maka menurutnya:

a Tidak ada masalah dalam ruang tidur-belajar yangdiisi oleh 2 orang,
walaupun sedang menjalani skripsi. Memurutnya untuk memberi ketenangan
dalam belajar, tidak perlu adanya pembatas/penyekat. Hanyn suja meja belajar
tidak dihimpitkan, karena akan menganggu konsentrasi belajar. Pembatas dalam
ruang tidur-belajar akan mengurangi interaksi antar teman sekamar. Untuk
belajar pada malam hari, terutama dalam mengetik manual, maka dicari ruang
lain, agar tidak menganggu teman sekamarnya. (mahasiswa jurusan sastra
daerah, UGM)

b. Penyekat ruangan tidak perlu ada, agar tidak mengurangi interaksi dengan teman
sekamar. kegiatan belajar lewat jam belajar malam (19.00 - 21.00) dapat

dilakukan diruang lain. Dalam menjalani skripsi, tidak ada masalah walaupun
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sekamar diisi oleh 2 orang yang penting dapat mengatur waktu belajar dan
tidak menganggu teman sekamar. (maha siswa jurusan kedokteran gigi, UGM)
Dari hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa perlu adanya mang
belajar khusus, terutama bagi mahasiswa yang sedang menjalani skripsi. Tidakl
adanya penyekat dalam ruang tidur-belajar dan tidak ada masalah diisi oleh 2
orang, walaupun sedang inenjalani skripsi/tugas akhir.
3. Kegiatan Ekstrakurikuler
Untuk kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan kesenian, keagamaan, kewanitaan,
ketrampilan khusus, ditampung dalam satu wadah yaitu ruang serbaguna
Kegiatan dalam asrama, biasanya ditampung dalam saty ruang. (lihat sub bab 2.3.4)
Yang kegtatannya tidak dilakukan setiap hari melainkan dilakukan seminggu atan
sebulan sekali.
4. Kegiatan Pembinaan
I Meliputi kegiatan yang dilakukan mahasiswa sehari haﬁ yaitu seperti bertanggung
jawab terhadap kebersihan kamar, bertanggung jawab dalam membina sesama
penghuni dalam safu kamar sehingga terjadi interaksi sosial. Selain itu pembinazn

dapat berupa konsultasi mahasiswa dengan pembina asrama bila menghadapi suatu 7

masalah agar terjalin rasa kekeluargaan.

5. Kegiatan Pengelola
Kegiatan pengelola administrasi dilakukan oleh pihak pengelola pada jam - jam
kantor resmi, sedangkan kegiatan pengelola teknis meliputi pelayanan makan
sampai pelayanan keamanan untuk mahasiswa berlangsung 24 jam setiap hari.
Pelayanan keamanan juga dilakukan pada ruang perpustakaan sampai pada malam

hari (jam 19.00). Hal ini untuk membantu mahasiswa dalam kegiatan belajar.
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Kegiatan administrasi dipusatkan di kantor asrama, sedangkan pengelolan teknis
dikelompokkan menurut jenis pelayanannya.
6. Kegiatan Sosial Mahasiswa
Ini dimaksudkan untuk menumbuhkan interaksi sosial antar penghuni, khususnya
didalam asrama. Interaksi sosial juga dapat ditanamkan pada :
a. Aktivitas keluar, antara lain :
1. Hubungan mahasiswa/penglumi dengan mahasiswa lain dari luar asrama.
Dapat dilakukan di ruang tamwu, ruang duduk.
2. Hubungan mahasiswa/penghuni dengan masyarakat. Dapat dilakukan pada
ruang serbaguna, lapangan olah raga.
b. Aktivitas didalam, antara lain :
1. Hubungan antara mahasiswa di dalam asrama.

Didalam asrama putra atau putri saja. Dapat dilakukan pada ruang tidur, ruang
duduk, ruang cuci, ruang setrika, ruang jemur, lapangan olah raga, parkir.
Didalam asrama (digabung) Dapat dilakukan pada ruang belajar bersama,
perpustakaan, ruang makan bersama, ruang komputer, ruang informasi, dapur
umum,lapangan olah raga, ruang serbaguna, mushola.

2. Hubungan mahasiswa dengan pembina dan pengelola.Dapat dilakukan pada
ruang pembina (konsultasi), administrasi, dapur ummm, mushola.
7. Kegiatan Penunjang
Kegiatan pemunjang meliputi kegiatan komputer, perpustakaan, informasi, dan olah
raga.
4.1.3 Pengelompokkan Kegiatan

a. Berdasarkan Sifat kegiatan




1. Kegiatan yang sifatnya privat
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Merupakan kegiatan - kegiatan yang sifatnya individual antara lain; tidur,

belajar secara individu, mandi, cuci, jemur, setrika simpan barang.

2. Kegiatan yang sifatnya semi privat

Merupakan kegiatan - kegiatan yang dapat dilakukan secara bersama -

sama, meski terbatas untuk penghuni asrama saja, antara lain ; makan

bersama, belajar bersama, diskusi, rekreasi, ibadah bersama, organisasi,

kegiatan ekstrakurikuler, perpustakaan, konsultasi, informasi, komputer.

3. Kegiatan yang sifatnya umum

Merupakan kegiatan yang timbul sebagi akibat dari kontak sosial yang

terjadi antara mahasiswa/penghuni dengan masyarakat diluar asrama,

antara lain ; kegiatan pengelolaan, terima tamu, kegiatan sosial.

b. Berdasarkan Ruang Kegtatan
Macam Kegiatan
1. Tidur-belajar, berhias
2. Mandi
3. Belajar umum
4. Bolajar khusus
5. Membaca Bersama
6. Belajar komputer
7. Melihat informasi
8. Memasak

9. Berkumpul, ngobrol, nonton tv

Macam Ruang
R. Tidur
Km/We
R. Belajar bersama
R. Belajar individu
R. Perpustakaan
R. Komputer
R. Informasi
Dapur

R. makan bersama
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10. Ibadah Mushola
11. Parkir R. parkir
12. Menerima tamu R. tamm
13. Olah raga Lapangan Olah raga
14. Pembinaan R. TU, Administrasi
15. Menerima telpon R. telpon
16. Tamu menginap R. tidur tamu
17. Berkumpul bersama masyarakat R. serbagima
, ekstrakurikuler
18. Istirahat karyawan R. tidur karyawan
20. Mandi Umum Kn/Wce
21. Mencuci R. cuci
22. Menjemur R. Jemur
23. Menyetrika R. Setrika
24, Menyimpan barang Gudang
25. Service R. servis (bengkel, MEE)
4.1.3 Daya Tampung
Tabel IV.1
Jumlah Orang Menurut Psikologis
No. | Jumlah Orang Suasana
1. 2-4 - terjalin persahabatan erat
- suasana keleluasaan pribadi
- baik untuk melepaskan ketegangan pribadi
2.1 § -20 - suasana keluarga
- memberi identitas kelompok
_,L., } _ (/A\ } /1 ‘// .
,’; 1 \ V \ |
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25 -50

150 - 200

200 - 300

- kelompok belajar terbesar

- jumlah optimal untuk bekamar

- mudah diawasi
- mudah diawasi
- kelompok hidup terbesar untuk saling mengenal

- suasang tidak terlalu komunal
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2. Kriteria Masuk Asrama

(sumber : Partini S, 1990)

Mahasiswa yang akan ditampung dalam asrama mahasiswa adalah mahasiswa

Yogyakarta yang mendapat beasiswa dengan kondisi ekonomi lemah. Dapat diambil

asumsi dari jumlah mahasiswa UGM, perbandingan mahasiswa yang mendapat

beasiswa dengan jumlah mahasiswa adalah 0,06. (sumber : Kabag Kesra UGM)

Sedangkan mahasiswa yang akan ditampung dalam asrama mahasiswa adalah :

2. Mahasiswa yang mendapat beasiswa terutama dari tingkat ekonomi lemah.

b. Mahasiswa berasal dari luar kota Yogyakarta atau min. 40 Km.

¢. Belum bekerja.

d. Maksimal menghuni asrama selama beasiswa itu berlaku..

3. Kriteria Mahasiswa Yang Mendapat Beasiswa

Pemilihan mahasiswa untuk mendapatkan beasiswa dengan melihat :

a. Standart minimal IP = 2,25 dan 2,50

b. Diutamakan bagi orang tua yang pekerjaan sehari-harinya, antara lain ; pensiunan,
buruh nelayan.

c. Berasal dari tingkat ekonomi lemah Untuk mendapatkan data tersebut dengan

cara.
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Pendapatan orang tua

=> 50.000-60.000
Jumlah keluarga

Standar per anggota keluarga
> 50.000 - 60.000
d. Lulus wawancara
e. Menyertakan surat dari keluraban dan kecamatan serta kartu keluarga.
(sumber : dari data lapangan/wawancara)
4. Perhitngan Jumlah Mahasiswa
Mahasiswa yang tercatat pada tahun 1995/1996 dari Kopertis Wilayah V dan

UGM, dari beberapa sumber yang memberi beasiswa

Tabel IV.2

Jumlah Penerima Beasiswa
No. Nama Jumlah
1. Kopertis

-PPA 585

- Supersemar | 400

985

2. UGM 1.785

Total 2.770

{sumber : data Kopertis dan UGM)
5. Berdasarkan asumsi data yang diambil dari rata - rata IP dari 414 mahasiswa UGM
yang mendapat beasiswa PPA, maka dapat digolongkan berdasar kan IP, yaitu :
2,25 - 249 = 51 orang

2,50 - 2,74 = 114 orang




2,75 - 2,99

3,00 - 349 = 124 orang

>3,50

= 14 orang

111 orang <
/

|
3

L/k\ / /\‘

3\
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Maka dengan demikian mahasiswa yang termasuk dalam kriteria adalah

mahasiswa dengan IP > 3,00 yang berjumlah 138 orang dari 1 sumber dana

Karena jumlah penerima beasiswa dari 38 sumber dana, maka diasumsikan daya

tampung berjumlah 200 orang. Dengan perbandingan yang dilihat dari jumiah

mahasiswa :

jumlah yang mendapat beasiswa, yaitu dengan perbandingan 3 putra: 2 putri.

maka jumlah mahasiswa yang harus ditampung sebagai berikut:

- jumlah mahasiswa putra = 120 orang

- jumlah mahasiswa putri = 80 orang

4.1.4 Kebutuhan Dan Besaran Ruang

a. Standart Kebutuhan Ruang Kegiatan

No

L

Ruang Kegiatan

Aktivitas duduk tanpa meja :

r. Serbaguna, Mushola
Aktivitas dusuk - duduk santai :
r. tamu, r. duduk
Aktivitas duduk dengan meja :
r. jaga, r. sekretaris, r. belajar
Aktivitas duduk dengan meja :

r. pembina, r. TU

Dapur

Standart

0,9m/org

2,5 m/org

2,5m/org

2,7m/org
30% x org. makan

.....




6. R cuci
7. R jemur
8. R setrika
9.  Perpustakaan
10. Parkir
- sepeda
- sepeda motor
Dikembangkan dari Nurcahyo, 1993
b. Standart Perabot
No Perabot Ukuran
1. Tempat tidur

2. Meja belajar
3. Kursi belajar
4, Lemari pakaian

5. Lemari bukw/arsip

0,8 m /org
2,5m/org
0,8 m /org

1,6 m /org

0,9 m/org

1,2 m /org

180 x 80 x 50 cm
100x60 x70 cm
50x50 x45 cm

90 x 50 x 200 cm

100 x50 x200 cm

6. Meja belajar bersama 260x150x70 cm

cm = 165 cm

7. Meja makan *
8. Kursi makan 45x45 x45 cm
* Perhitungannya
wxn 0,65x8
Diameter meja = cm =
n 3,14

Ukuranmeja = 82,5x82,5x70

(sumber : Neufert Architect's Data)
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c. Besaran Ruang Tidur-belajar Menurut Perilaku
Menurut data pada Bab ITI, perilaku mahasiswa yang berprestasi memilih waktu
belajar pada pagi dan malam hari. Penghuni kamar diisi oleh 2 orang dengan
suasana tenang. Untuk itu diperlukan studi lay out ruang tidur-belajar yang dapat
memmjang mahasiswa dalam proses belajar. Mengingat mahasiswa yang
berprestasi (mendapat beasiswa) termasuk dalam kondisi ekonomi lemah, maka
perabot yang disediakan dalam satu kamar juga mendukung. Karena perilaku mereka
sederhana dan apa adanya. Besaramruang bersifat ekonomis dan sesuai mepurut
psikologis. Yaitu sesama penghuni dapat berinteraksi dan dapat menjaga

ketenangan belajar masing - masing.:

d. Studi Lay Out Ruang Tidur-belajar
Alternatif T

-lvasruang 3,5 x6=21m

- Pembatas permanen

|
- ruang gerak kurang leluasa
- Kurang efisien ——
L]
[]

- pencahayaan kurang merata

- tidak ekonomis

- lebih privacy dalam belajar
- interaksi kurang




Alternatif II
-lﬁasruang3x5,5= 16,5 m
- pembatas non permanen

- ruang gerak leluasa

- pencahayaan merata

- kurang ekonomis

- ada interaksi

- ada privacy belajar

- mudah mengatur perabot
Alternatif TIT

-luasruang 3x4 =12 m

- ruang gerak cukup leluasa
- penyinaran merata

- kurang ekonomis

- ada

- ada interaksi

Alternatif TV

-lvasruang 3x3,5=10,5m
- ruang gerak leluasa

- penyinaran merata

- ada ketenangan belajar dan privacy

- ekonomis

- ada interaksi

60
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Alternatif V R

-luasruang 2,5x4=10m

- ruang gerak tidak leluasa L]

- penyinaran merata i 40
- ekonomis

- kurang privacy /I
_  ———— Iy

€ 2,5 »

Dari alternatif - alternatif yang ada diatas, maka dipilih alternatif IV, karena
sesuai dengan perilaku mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah
yaitu dan besaran ruang tidur-belajar yang bersifat ekonomis dan adanya ketenangan

belajar.

¢. Besaran Ruang Belajar Khusus
Besarnya ruang tidur-belajar berdasarkan perbandingan antara kapasitas : lama
studi. Besaran ruang tidur-belajar dibedakan antara putra dan putnn dengan
perbandingan 3 putra : 2 putri. Maka besaran ruang belajar khusus adalah :

200
= 40 (kapasitas ruang belajar khusus)

5

Dengan demikian perbandingannya :
- jumlah putra= 24

- jumlah putri = 16




f. Perhitungan Besaran Ruang

NO NAMA RUANG

1.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.

R. tidur-belajar
R. duduk
Km/Wc
Mushola
Perpustakaan
R belajar umum
R belajar khusus
- putra
- putri
R. komputer
R. informasi
R Serbaguna
R. makan bersama
R tamu
R. pembina
R TU

R. Sekretaris

R. Hunian Pembina

Hunian Karyawan

KAPASITAS
200 org
10 org
30% x 200 org
50 org
50 0rg

50 org

24 org
16 org
10 org
10 org

300 org

200 org
40 org
3 org

2 org

1 org
3 org

Sorg

R. Tidur Tamu + Km/Wc¢ 10 org

Dapur Umum
R. Setrika

relatif

10 org

STANDART
2,5m

25m

2x1,6m
0,9m

1,6 m

2,5m

BESARAN

500 m

25 m

192 m
45 m
80 m

125 m

60 m
40 m
25 m
25 m
270 m
500 m
100 m
8,lm
54m
2,7m
27 m
40 m
60 m

150 m
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21. R Cuci 10 org
22. R jemmr 20 org
23. Gudang 60% x 10 org
24. R MEE asumsi
25. Garasi

- spd motor 50

- sepeda 20
25. Parkir 50
26. R jaga 4 org

Jumlah luasan ruang

Luas Lantai =2544,20
Sirkulasi 15% = 381,83
Luas Total Lantai =2925,83

Ketinggian bangunan rata - rata 2 lantai, maka :

Luas bangunan/area terbangun = 1462,92 m

Building Coverage disyaratkan 50% - 60%, maka :

Luas Tapak (Site) yang diperlukan adalah

100%

60%

x 1462,92

= 2500 m (dibulatkan)

= 243820

0,8m
25m
25m

0,6m

19m
09m
1,2m

2,5m

50 m

15 m

95 m
18 m
60 m

10 m

25442 m
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4.1.5 Hubungan Ruang

64

R. tidur belajar

R_ duduk

Km/We

Mushola

Perpustakaan

R. belajar bersama

R belajar khusus

R. komputer

R. informasi

R. serbagima

R. makan bersama

R. tamu

. pembina

R.TU

R. sekretanis

R lunian pembina

o 4
| SOX O

R. tidur tanm

R. lumian karyawan ﬁw.

Dapur umum

R. setrika

R. cuci

R jemur

Gudang

Keterangan

R. MEE

‘0 = Hubungan erat

Garasi

°0 = Hubungan tidak erat

Parkir

o = Hubungan kurang erat

R. jaga

Gambar IV.2. Hubungan ruang
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4.1.6 Pola Tata Ruang
1. Unit Hunian Mahasiswa.

Unit keluarga terdiri dari 12 kamar tidur belajar putra dan 8 kamar tidur
belajar putri. Jadi satu kelompok pembinaan dapat dibentuk 12 unit putra dan 8 umit
putri. Dengan demikian keseluruhan asrama terdapat :

a. 12 kelompok putra
b. 8 kelompok putri

Dengan mengingat mahalnya lahan dan sulitnya mendapatkan lahan yang luas,
juga pertimbangan jarak antara unit kegiatan di lingkungan asrama, maka unit
bangunan hunian dapat dibuat dua lantai, Setiap lantainya terdiri dari satu kelompok
pembinaan

Selain berdasarkan pada hubungan ruang secara fungsional, unit lnmian ditata
berdasarkan kekeluargaan agar mahasiswa merasa tinggal di rumah.

Untuk menentukan organisasi yang lebih tepat untuk arama mahasiswa, secara
teoritis dikenal lima organisasi ruang, yaitu :

1. Organisasi Mémusat
Organisasi ruang ini bentuknya relatif kompak dan tampak teratur geometris, dapat
digunakan untuk menguatkan titik perhatian tertentu dalam ruang.

2. Organisasi Linier
Pada dasamya merupakan rangkaian ruang yang berhubungan langsung dan
menerus satu sama lain. Dapat dipergunakan untuk mengungkapkan suatu

gerakan dan arah.
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3. Organisasi Radial
.Merupakan kombinasi antara organisasi memusat dan organisasi linier.
Berbeda dengan organisasi memusat yang berorientasi ke dalam, maka
organisasi radial menggunakan suatu orientasi keluar dan pergerakamnya
menyebar.

4. Organisasi Kelompok (Cluster)
Organisasi ini menggunakan prinsip kedekatan hubungan ruang - ruangnya
Biasanya berbentuk ruang - ruang berulang, membentuk karakier visual
umum seperti bentuk dan orientasi. Organisasi ini hampir sama dengan
organisasi memusat, akan tetapi lebih bersifat bebas, kurang formal dan
secara geometris kurang teratur (berkewsan dinamis ). Penekanan salah satu
ruang, dalam organisasi ini dapat dicapai dengan dimensi,bentuk atau orientasi
gubahannya.

5. Organisasi grid
Bentuk, posisi dan bubungan ruang-ruang, dalam organisasi ini sepemubmya

diatur dalam pola grid tiga demensional. Kekuatan organisasi ini pada

kontinutas polanya mengatur elemen-elemen yang diorganisasikan.
Dengan demikianuntuk asrama yang menentukan pola hidup kekeluargaan

organisasi ruang yang paling tepat adalah organisasi ruang kelompok (Cluster).

Disini hubungan ruang akrab dan berorientasi kedalam, mendukung kegiatan
interaksi sosial yang ada.

2. Kelompok Hunian Putra Dan Putri

Tata ruang kedua kelompok hunian im dipertimbangkan untuk mendukung

fungsi kontrol  secara keseluruhan dari lingkungan asrama. Penataan dapat
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mengungkapkan secara jelas area putra dan area putri, tanpa harus membuat
pembatas dinding secara nyata yang akan memberikan kesan psikologis yang tidak
baik.

Kelompok hunian pufra dan putri ini dibedakan dari kegiatan yang sifamya
privat dan kegiatan yang sifatnya semi privat. Kegiatan yang sifatnya privat, vaitu
kegiatan yang dilakukan secara individu sejenis seperti tidur-belajar, mandi, cuci,
setrika, jemur, ibadah. Sedangkan untuk kegiatan yang sifatnya semi privat, yaitu
kegiatan yang dapat dilakukan secara bersama, baik oleh mahasiswa putra maupun
putri. Yaitu belajar bersama, diskusi, rekreasi, pertemuan, kegiatan sosial, kegiatan
olah raga.

Ruang pengikat antara kelompok hunian putra dan putri, sebagai tempat

kommnikasi, tempat bersosialisasi antar mahasiswa.

Unit hunian space terbuka Unit hunian
putra r. diskusi putri
r. serbaguna
perpustakaan
lapangan olah raga

Gambar IV.3. Kelompok Harian Putra dan putri

Ruang pengikat tersebut dibatasi dengan dinding/pagar, tanaman/vegetasi.

W
R

Adanya privacy yang dibentuk oleh tanaman
Dinding penyekat

ﬁ &

Gambar IV 4. Ruang Pengikat
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3. Pengelompokkan Penghuni Dalam Setiap Kamar
a. Satu kamar untuk satu orang penghuni

Segi positif

1. Terjaganya privacy dan ketenangan penghuni sehingga kemajuan dalam bidang
akademis lebih dapat diharapkan.

2. Dari segi kesehatan, penghuni dapa betul betul terjaga keschatan sewaktu -
waktu ada teman sesama sakit.

Segi Negatif

1. Mahasiswa penglumi kurang dapat menyelami kebiasaan orang lain yang
kemungkinan banyak bertentangan dengan kebiasaan sendiri.

2. Adakecenderungan sikap mahasiswa yang ekskiusif

3. Besarnya biaya perawatan dan pengadaan, schingga ditinjau dari aspek
ekonomis mahasiswa akan kurang memadai.

b. Satu kamar untuk dua orang penghuni

Segi positif

1. Privacy cukup terjaga, ketenangan belajar juga terjamin.

2. Dari segi kesehatan, jika ada salah satu teman sekamar yang sakit, maka untuk
tindakan preventif terhadap teman satunya masih mudah, yaitu dengan
memindahkan ke kamar lainnya.

3. Masing - masing penghuni masih dapat dengan mudah menyesuaikan diri
dengan kebiasaan teman sekamarmya.

4. Ditinjau dari segi pembiayaan, dapat terjangkan oleh kemampuan ekonomis

mahasiswa.
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Segi Negatif
1. Kurang adanya privacy dari penghuni.
2. Kenmngkinan adanya penyelewengan seksual.
c. Satu kamar untuk tiga orang
Segi positif
1. Solidaritas antar penghuni kamar dan mahasiswa penghuni asrama sangat tinggi.
Segi negatif
1. Privacy dan Kketenangan belajar menjadi berkurang, kemungkinan ada terjadi
kegaduhan, sehingga dapat mengganggu konsentrasi belajar.
2. Dari segi kesehatan, bila ada teman sakit, akan lebih cepat menular, dan tidak
preventif dengan mengungsikan teman sekamar menjadi sangat sulit.
3. Relatif menjadi sukar untuk mengendalikan dan menyesuaikan diri dengan
teman sekamar.
4, Jumlah 3 orang dalam kamar mempunyai efek negatif dalam komunikasi antar
pribadi, membuat satu orang terkucil.

Dengan adanya alternatif - alternatif diatas mengenai penghuni dalam satu
kamar, maka timbul alternatif dalam satu kamar dibuni oleh dua orang, mengingat
tujuan asrama sebagai fasilitas pemukiman mahasiswa yang berprestasi. Yang
membutuhkan ketenangan dalam belajar, tetapi masih dapat berinteraksi sesama
penghuni. Hal ini terdapat dalam bab III.

Bentuk pengelompokkan mahasiswa penghuni asrama adalah :
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a Kamar
Merupakan kelompok terkecil yang meliputi seluruh penghuni dalam satu kamar (2
orang).
b. Blok
Merupakan kumpulan dari beberapa kamar dalam satu lantai dari unit bangunan
hunian. Ketua blok ditunjuk dari salah satu mahasiswa.
c. Sub umnit
Terdiri atas beberapa blok, dalam satu unit lhmian. Ketua unit ditunjuk salah satu
dari mereka.
d.Unit
Terdiri atas beberapa sub unit, yang merupakan semma penghuni dengan jenis
kelamin yang sama. Jadi terdapat 12 unit putra dan 8 unit putri.
4. Zoning
Gubahan tata ruang di susun berdasarkan program kegiatan dan keterkaitan
hubungan antar kegiatan serta fasilitas - fasilitas yang tersedia, sehingga atas dasar

hal - hal ini dapat disusun suatu pengelompokkan menurut zone - zone, yaitu

setrika
Jjenwr
gudang Kelompok studi
Km/Wc, cuci bedroom r. tammu
(belajar & tidur)
r. makan
dapur
service j' privat 1’ publik

Gambar IV.5. Zoning Hubungan antar kegiatan
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Sedangkan kegiatan mahasiswa dengan masyarakat,' yaitu kegiatan olah raga,

kegiatan sosial yang diadakan mahasiswa.

penghuni r. serbaguna masyarakat
asrama [
lap. olahraga

Gambar IV.6. kegiatan Mahasiswa dengan Masyarakat.
Untuk menmunjang kegiatan belajar bagi mahasiswa, maka diperlukan suatu
. kegiatan wawasan lebih mengenai informasi - informasi baru tentang ilmu
pengetahuan, ketenagakerjaan, atau kreativitas di bidang komputer. Kegiatan ini

ditampung dalam satu ruang khusus.

hunian putra r. khusus hunian putri

Gambar IV.7. Kegiatan Penunjang Belajar.

Berdasarkan 3 hal tersebut diatas disusun suatu diagram sebagai berikut :

hunian r. pengikat hunian
putra hunian putri
|
lap. olah I [ r serb

Gambar IV.8 Hubungan antar kegiatan
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Berdasarkan hubungan fingsional dapat diwujudkan zoning ruang yang

diungkapkan melalui pengelompokkan ruang sebagai berikut :

a. kelompok unit hunian
r. tidur
r. belajar khusus
r. tamu
r. makan

r. duduk

Km/We ZONE PRIVAT

gudang kecil

r. cuct

r. setrika

r. jemur

b. kelompok pengikat unit bangunan
r. belajar umum
perpustakaan
r. komputer

¢. Kelompok pengelolaan

r. kantor pengelola
r. kantor pembina ZONE SEMI PRIVAT
r. tamu
r. TU

r. sekretaris

r. hunian pembina
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d. Klompok pengikat asrama dan masyarakat
lapangan olah raga '
r. serbaguna ZONE PUBLIK

|

r. parkir tamu

e. Kelompok service
Mushola

Dapur umum

Gudang umum
Garasi ZONE SERVICE

I. penjaga

f. cuci

r. MEE

privat || semi | | privat

putra privat putri

publik

Gambar IV.9. Zoning Pengelompokan Ruang.
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5. Tata Ruang Luar
- a Penggunaan taman dan pepohonan untuk methpertegas penggunaan ruang luar
lahan, pembentukan ruang eksterior, penunjang penampilan bangunan, pengarah
bagi pengunjung dan mempertegas kegiatan di ruang luar, penghalang
terhadap debu dan suara dari luar tapak, sebagai peneduh dan estetika,
menegaskan kehadiran bangunan
b. Massa bangunan merupakan pusat orientasi ruang luar.
c¢Bangunan diwujudkan melalui gubahan tata massa yang semi kompak.
d. Untuk mendukung proses integrasi dengan masyarakat, diungkapkan melalui
bentuk bentuk yang memperhatikan kesesuaian dengan lingkungan dan adanya

space yang bersifat menerima.

N

Pohon sebagai peredam suara

i

Tanaman dan pohon sebagai pengarah pengunjung/penghuni

Gambar IV.10. Tata Ruang Luar
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4.2 Analisis Persyaratan Kualitas Ruang
4.2.1 Pengertian Kualitas Ruang
Sebelum kita masuk dalam pada pengertian kualitas ruang maka terlebih dahulu

kita bahas mengenai kualitas itu sendiri. Kualitas adalah suatu aspek dari ekspresi
yang kadang - kadang mungkin sukar diramalkan selama proses perancangan '*
Biasanya kualitas berkaitan dengan bahan yang dipakai. Ekspresi berati makna yang
terkandung dalam arsitektur dan hanya emosi manusia yang dapat menafsirkannya.'’

Ruang adalah suatu wadah dari obyek - obyek yang keberadaannya dapat
dirasakan secara subyektif, dapat dibatasi oleh elemen - elemen alam,langit, horozon
dan lain - lain'® Ruang juga berarti rongga yang dibatasi permukaan bidang '’
Proses terbentuknya ruang karena adanya gerak dan kegiatan didalamnya. Gerak
berarti komponen dari kegiatan yang dapat mendukung kegiatan tersebut secara
keseluruhan, sedangkan fungsi kegiatan adalah suatu gerakan yang mempunyai manfaat
serta hubungan timbal balik antar kegiatan dengan suatu bentuk fisik atau non fisik.
Unsur - unsur pembentuk ruang itu terdiri dari bentuk - bentuk sederhana yang urmum
dari unsur - unsur linier dan bidang - bidang yang membentuk ruang - ruang bujur
sangkar. Dinding - dinding, pembukaan - pembukaan merupakan unsur-unsur pembatas
ruang sehingga ada tingkat suasana tertutup. Bentuk, skala, proporsi, cahaya ruang
merupakan sifat ruang dari sebuah kualitas ruang.

Dilihat dari uraian diatas tentang kualitas dan ruang, maka dapat diambil

pengertian bahwa kualitas ruang adalah suatu aspek dari ekspresi yang tertuang

4 Smithies, Keneth. Prinsip-Prinsip Perancangan Dalam Arsitektur.

!5 Odang , Astuti SA ,dkk. Arsitek Dan Karyanya, F. Silaban, Dalam Konsep Dan Karyanya
16 Suptander, Pamudji. Catatan kuliah I, Interior Design

17 Diktat Perancangan Arsitektur I




76

dalam suatu wadah dari obyek - obyek yang keberadaannya dapat dirasakan secara
subyektif, dapat dibatasi oleh elemen - elemen batasan, elemen - elemen alami,
langit horizon dan lain - lain.

Kualitas ruang juga ditetapkan pada hal - hal yangmempengaruhi knalitas ruang
itu sendiri yaitu dimensi dimensi, wujud, konfigurasi, permukaan, sisi - sisi dan
pembkaan - pembukaan. Dan kualitas ruang juga berkaitan dengan yang dipakai.

4.2.2 Pengertian Nilai Ruang

Sebenarnya kualitas ruang dengan nilai ruang merupakan unsur yang tidak dapat
dipisahkan. Keduanya saling terkait satu sama lain. Pengertian nilai ruang
lebihdalam dari pengertian kualitas ruang Nilai ruang biasanya berkaitan dengan
penataan ruang atau pengauran ruang Pengaturan ruang itu sndiri mengekspresikan
makna dan mempunyai sifat - sifat komunikatif, makna sering terwujud dalam tanda -
tanda, bahan - bahan, bentuk bentuk ukuran, perlengkapan perabot, pertamanan dan
sebagainya. Hal - hal yang menunjukkan suatu nilai ruang juga dapat dilihat dari

hirarki, simbol, religi, kesucian dan cerminan jiwa. Kualitas ruang dipengarubi oleh

nilai ruang itu sendiri sehingga di dalamnya nilai ruang juga ada kualitas ruangnya dan —

keduvanya saling berhubungan.

Ukuran, rupa dan letak dari pembukaan-pembukaan atau kekosongan-
kekosongan di dalam bentuk ruang yang merangkum akan mempengaruhi nilai dari
suatu ruang dalam hal : tingkat penutupnya, cahaya dan pandangan.

a. Tingkat penutupannya
Tingkat penutupannya dimaksudkan adalah bentuk ruangnya. Bentuk ruang di sini
adalah pola - pola pembukaannya. Pembukaan - pembukaan itu sangat berpengaruh

pada persepsi kita mengenai orientasi dan bentuk keseluruhan ruang
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.b. Cahaya
Cahaya disini termasuk pencahayaan permukaan - permukaannya dan bentuk -
bentuknya. Cahaya sangat berpengaruh dalam menghidupkan ruang di dalamnya.
Cahaya dapat menciptakan suasana bersemarak di dalam suatu ruangan yang baru.
¢. Pandangan
Pandangan dilihat dari fokus ruangnya. Fokus ruangnya yaitu pusat pandangan dan
orientasinya. Pandangan ini sangat berpengaruh pada pembukaan - pembukaan
sudah tentu akan menentukan sifat pandangan yang dilihat melaluinya
Pemandangan yang luas dapat menguasai suatu ruang atau menjadi latar belakang
untuk aktifitas di dalamnya.
Selain itu pembukaan - pembukaan juga akan mempengaruhi niali ruang
Pembukaan - pembukaan tersebut terdiri dari :
a. Berada Dalam Bidang
Sebuah lubang dapat diletakkan selurubnya pada sebuah dinding atau bidang langit-

langit dan dikelilingi pada semua sisinya oleh permukaan - permukaan bidang.

b.Pada Sudut - sudut
Sebuah lubang dapat diletakkan pada salah satu rusuk atau sudut suatu dinding atau
bidang langit-langit. Pada kedua-duanya lubang tersebut berada pada sudut-sudut
suatu ruang.

c. Diantara Bidang - bidang
Sebuah ruang secara visuil direntangkan vertikal diantara lantai dan bidang
langit langit atau secara horisontal diantara dua buah bidang. Ukuran bidang

tersebut dapat tumbuh dan berkembang sehingga menghabiskan seluruh bidang pada

sebuah ruang.
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Salah satu nilai ruang dapat ditunjukkan dengan hirarki. Hirarki merupakan
penekanan suatu hal yang penting atau mengolah (kontras) dari suatu bentuk dan ruang
relatif terhadap suatu susunan bentuk - bentuk atan ruang - ruang'® Fakta - fikta
yang ditinjau antara lain besaran/dimensi, potongan, letak/pernyataan dan warna.

.Selain hirarki, simbol, kesucian, religi dan cermin jiwa juga menunjukkan nilai
ruang. Simbol memmjukkan bentuk bangunan atau fisik bangunannya. Kesucian
ditunjukkan dengan kebudayaan yang dipakai pada ruang atan bangunan tersebut,
religi itunjukkan dengan yang bersifat keagamaan, sedangkan cerminan jiwa dapat
ditunjukkan dengan emosi dan perilaku si pemakai.

Uraian diatas dapat dijadikan pedoman untuk mengetahui pengertian tentang nilai
uang. Nilai ruang adalah suatu wadah yang keberadaannya dapat dirasakan melalui
hirarki, simbol, religi, kesucian dan cerminan jiwa yang mengekspresikan makna dan
empunyai sifat komumnikatif, yang terwujud dalam tanda - tanda, bahan - bahan, bentuk-
bentuk ukuran, perlengkapan dan sebagainya.

4.2.3 Kaitan material Terhadap Kualitas Dan Nilai Ruang

Kualitas dan nilai sebuah ruang sangat ditentukan oleh-pemakai bahan-itu
sendiri. Baik buruknya bahan akan mempengaruhi kualitas dan nilai ruang Untuk
memilih bahan atan material, diperlukan ketelitian. Ketelitian itulah yang harus
diperhatikan dalam membentuk sebuah ruang yang mempunyai kualitas dan nilai di
dalamnya.

Pemilihan bahan harus selaras juga dengan ungkapan bahasa yang ingin
dilahirkan oleh suatu bahan atau konstruksi, misalnya bahan batu alam selalu

membahasakan keteguban, kestabilan, sesuatu yang berat, padat tahan serangan,

18 Diktat Kuliah, Perancangan Arsitektur IIL
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benteng perlindungan dan sebagainya. Sedangkankaca membahasakan sesuatu yang
membatasi, namun terbuka tanpa tedeng aling-aling, namun tidak campur baur.Jendela
kaca menunjukkan sikap penghuni yang memang juga demikian jiwanya, sadar
kedalam pamun sukar melihat keluar.”

Setiap bahan mempunyai bahasa masing - masing dankita harus belajar peka
terhadap warta dan watak bahan/material. Tidak semua material cocok dengan
banguann yang ingin didirikan.

Material yang baik dapat mendukung kualitas dan nilai sebuah ruang. Kualitas
dan nilai ini timbul dengan adanya material yang sesuai dengan fiungsi ruang tersebut.
Kualitas dan nilai ruang tercapai dengan adanya ekspresi. Ekspresi ini erat
hubungannya dengan pemilihan bahan. Pemilihan bahan dapat dilihat dari unsur - unsur
kualitas ruang yaitu skala, proporsi, warna, irama, tekstur dan juga dilibat dari nilai
ruangnya  seperti hirarki, simbol, religi, kesucian dan cerminan jiwa. Pemilihan
bahan dan unsur - unsur kualitas dan nilai ruang harus seimbang dan harus

disesuaikan dengan sipemakai pada umummya. Pemilihan bahan wang baik dapat

disatukan dengan unsur - unisur kualitas dan mitai tersebut dapat benar - benar dikatakan ———

berkualitas dan bernilai dari sebuah ruang.

Dengan material yang dapat menunjang kualitas dan nilai sebuah ruang berarti
terwujudlah sebuah ruang yang kita inginkan, yaitu keserasian antara unsur - unsur
kualitas ruang dan unsur - unsur nilai ruang Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ualitas dan nilai sebuah ruang terhadap material yang dipakai sangat erat
hubungannya dan satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Hal ini disebabkan karena

material dapat berpengaruh terhadap kualitas dan nilai ruang itu sendiri.

1 Mangunwijaya, YB. Fisika Bangunen.
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disatukan dengan unsur - unsur kualitas dan nilai tersebut dapat benar - benar dikatakan
berkualitas dan bernilai dari sebuah ruang.
Dengan material yang dapat menunjang kualitas dan nilai sebuah ruang berarti
terwujudlah sebuah ruang yang kita inginkan, yaitu keserasian antara umsur - unsur
kualitas ruang dan unsur - unsur nilai ruang. Schingga dapat disimpulkan bahwa
ualitas dan nilai sebuah ruang terhadap material yang dipakai sangat erat
hubungannya dan satu sama lain tidak dapat dipisabhkan. Hal ini disebabkan karena
material dapat berpengaruh terhadap kualitas dan nilai ruang itu sendiri.
4.2.4 Kualitas Ruang Tidur-Belajar

Kualitas ruang dipengaruhi oleh skala, proporsi,wama, tekstur, irama, dan
nilai ruang.
a. Skala dapat dibagi menjadi :

Skala akrab memberi kesan tertekan, kesan meruang sangat kuat.

I

2 0 N
| NA
Skala normal, memberi kesan formal, wajar, skala manusia.

r




81

Skala monumental, memberi kesan kontras, mengabaikan skala manusia, berkesan J

megah/eksklusif

v

Dari skala diatas dipilih skala normal untuk ruang tidur-belajar.
b. Proporsi

Mempunyai panjang, lebar, dan tinggi yang sesuai dengan skala manusia.

«——>

— L —> D
Gambar IV.11. Macam-macam Skala. |

c. Warna
Warna sangat mempengaruhi perasaan si penghuni. Kesan hidup dan suasana suatu
ruang sangat ditentukan oleh wama Perasaan hangat ditimbulkan oleh wamna -
warna matahari, diantaranya warna kuning, merah, kuning kemeraha - merahan

dan wamna serumpun lainnya. Kesan dingin ditimbulkan oleh warna - wama

musim dingin,yaitu biru, biru kehijau - hijauan, putih dan hitam.

Memberikan kesan redup dan sejuk. Untuk ruang tidur-belajar dipilih warna putih.
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c. Tekstur
Tergantung pada bahan yang dipakai. Halus dan kasar bahan yang dipakai. Untuk
ruang tidur-belajar diberikan tekstur yang halus pada bahan - bahan yang dipakai,
seperti meja, tempat tidur, dan almari.

d. Irama
Adanya kesan hidup dan tidak monoton. Hal ini tercapai dengan tinggi rendahnya
pengaturan dari tata letak perabot, khususnya pada ruang tldur _

e. Nilai Ruang
Salah satu dari nilai ruang yang berkaitan dengan ruang tidur-belajar adalah
hirarki. Adanya derajat kepentingan dari ruang - ruang yang fimgsional. Dimana,
ruang tidur-belajarlah yang mempunyai derajat kepentingan dari ruang - ruang
yang lainnya. Karena disinilah kegiatan lebih sering dipakai oleh penghuni. (data

terlampir pada lampiran)

4.3 Analisis Site Dan Lokasi
~ Berdasarkan letak lokasi kampus di—Yogyakartaterdiri dari areabagianutara |
yaitu termasuk Kabupaten Sleman, bagian tengah yaitu pusat kota dan bagian selatan
yaitu termasuk Kabupaten Bantul. Karena asrama ini difasilitaskan untuk mahasiswa
yang berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah, yang jumlah mahasiswanya sebagian
besar berasal dari perguruan tinggi negeri, maka lokasi yang dipilih adalah di bagian
utara termasuk Kabupaten Sleman. Karena pada area init perguruan tinggi negeri
berdiri (IKIP, UGM). Dengan kriteria :
1. Berada diantara perguruan tinggi negeri

2. Dapat dijangkan oleh kendaraan umum
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3. Berada pada lingkungan pemukiman masyarakat
4. Dapat dicari alternatif lokasi dengan harga tanah relatif murah (tidak berada di

inggiran jalan raya)
5. Lingkungan tidak bising

4.4 Analisis Sivknlasi
4.4.1 Sirkulasi antar bangunan

a. Jenis sirkulasi dibedakan atas :
1. sirkulasi penghuni dan pengelola
2. sirkulasi karyawan
3. sirkulasi tamu/pengunjung
b. Hirarki sirkulasi, terdiri atas
1. jalur utama
2. jalur distribusi
3. jalur service
¢. Bentuk prasarana sirkulasi
1. jalan aspal
2. jalan pedestrian
 yjolmselasswkoridr  — —— — |
4.42 Sirkulasi pada unit hunian (ruang tidur) terdiri atas - |
a.. sirkulasi horisontal
b. sirkulasi vertikal

45 Analisis Teknis Bangunan
4.5.1 Environment Ruang
a Pencahayaan




Masalah pencahayaan merupakan hal yang penting bagi kegiatan yang ada pada
asrama, khususnya kegiatan belajar dan bertempat tinggal.

Ada dua kemungkinan penggunaan sumber cahaya untuk penerangan, yaitu
cahaya alami dengan sinar matahari pada siang hari dan pencahayaan buatan sebagai
penerangan tambahan untuk malam hari atan siang han bila mendung,

1. Pencahayaan alami
Pada prinsipnya sistim ini memanfaatkan cahaya alami semaksimal mungkin,
schingga  tercapai  kondisi yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan
efisiensi/ekonomis penerangan alam ini, sebagai patokan umum luas perlubangan
pada dinding waktu sinar matahari adalah minimal 1/8 luas lantai untuk ruang
yang dipakai membaca dan menulis.
Dalam hal ini yang harus diperhatikan dalam penggunaan pencahayaan alami
adalah :
a Menghindari sinar langsung dan silau terhadap sinar pantul.

b Dihindari adanya sinar langsung yang masuk jangan terlalu banyak, terutama

pada ruang ruang yang membutuhkan kenyamanan. -

2. Pencahayaan Buatan
Pada prinsipnya cahaya buatan merupakan penunjang. Digunakan apabila keadaan
sinar alami tidak efektif dan pada malam hari. Untuk asrama jenis lampu yang dapat
digunakan sebagai sumber penerangan ada dua, yaitu jenis lampu TL dan lampu
pijar. Untuk ruang - ruang yang membutubkan penerangan menerus dalam waktu
yang relatif lama dapat menggunakan jenis lampu karena bersifat dingin dan

ekonomis dibanding dengan lampu pijar.”® Lampu pijar dapat digunakan untuk

2 Mangunwijaya, YB. Pasal-pasal Pengantar Fisika Bangunan ,204
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ruang - runag yang tidak membutuhkan penerangan menerus, seperti ruang tidur,

Km/Wc, gudang dan sebagainya.

b. Penghawaan
Pada prinsipnya mengutamakan penghaaan alami, dengan metode penghawasan
"cross ventilation”. Keberhasilan sistim sangat tergantung dari luas ruang yang
dikondisikan serta adanya arah angin, udara bersih dan suhu udara disekitar
bangunan.
Pengaturan aliran udara ke dalam ruang dapat dibantu secara mekanis seperti
exhauser system. Pengaliran udara ruang secara mekanis ini terutama digunakan
padaruang - ruang besar unfuk umum, seperti ruang makan bersama, ruang belajar
bersama, ruang serbaguna dan ruang khusus.

c. Akustikal
Sebagai bangunan hunian yang membutuhkan suatu ketenangan tidak terlepas dari

gangguan suara yang tidak diinginkan (noise confrol), seperti lalu lintas jalan,

‘7777Wmﬁ@ pﬁﬁm“ ’i*’a’sramwsemdiri. 777\777‘77J'
Pengendalian kebisingan perlu dilakukan agar kenyamanan dan ketenangan
berumi dan Dbelajar dapat terjaga. Pengendalian kebisingan tersebut dapat
dilakukan dengan pengaturan jarak bangu nan, pemakaian sistem barrier ;

tombuhan/pohon dan pagar.
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o\ zﬁ

Pengaturan antara ruang hunian dengan ruang yang lain (rg pewngikat, mis.)

Gambar IV.12. Pengaturan Jarak Antar Hunian

4.5.2 Utilitas
a. Sistim air bersih
Sumber air bersih di dapat dari sumber setempat (sumur). Alternatif lainnya
" adalah dengan menggunakan saluran PAM. Pendistribusian meng gunakan sistem = |
down feed. '
b. Sistim drainase
Ada dua macam cara yaitu :

1. Dibuang ke riol kota setelah melalui bak kontrol.

2. Dialirkan ke sumur peresapan setelah ditampung di septictank.

¢. Jaringan Listrik
Sumber tenaga listrik berasal dari PLN dengan cadangan Genzet. |
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d. Perlindungan terhadap bahaya kebakaran

Bahaya kebakaran merupakan salah satu masalah yang harus dipecahkan, untuk

menghindari kerugian yang akan/mungkin timbul. Sistim yang bisa digunakan antara

lain :

1. Sistim operasional
Supaya perlindungan operesional dilakukan dengan menyediakan peralatan
mekanik pencegah dan pengatasan bahaya api, seperti hydrant, fortable fire
extinguiser.

2. Secara struktural
Memilih material bangunan tahan api, menghindari dead and space, memben
kemudahan pencapaian kepada unit pemadam kebakaran ke dalam lingkungan
asrama_limgkungan asrama.

e. Tata komunikasi dalam asrama

Komunikasi internal, terjadi antara satu tempat dengan tempat lain dalam satu tapak

i‘\di'seﬂiakanwaranafpenghubung\intercoom.‘KommikasLekstgma],\memikasi
| dari dan keluar tapak menggunakan telepon.
£ Sistim Struktur
1. Kondisi lingkungan

Meliputi aspek topografi, geologi, serta klimatologi. Xondisi geologis

Indonesia menurut sisitim konstruksi tahan gempa. secara klimatologis

kondisi alam tropis lembab menurut penyelesaian konstruksi yang dapat

melindungi banguman dari pengaruh hujan, terik matahari dan kelembaban.
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2. Bentuk bangunan
Pemilihan struktur dapat mendukung penampilan bentuk bangunan yang
diinginkan.

3. Jumlah lantai
Untuk bangunan unit hunian berlantai lebih dari satu, maka hal ini juga harus
menjadi salah satu pertimbangan penentuan sistim struktur.

4. Faktor daya tahan terhadap bahaya kebakaran.

5 Sistim struktur dan konstruksi dipilih yang murah dan mudah perawatannya.

6. Tahan kebakaran minimal 3 jam.

7. Persyaratn fungsi, konstruksi, estetika terpenuhi.

4.6 Kesimpulan
Dari uraian bab IV tentang analisis, maka disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan perilaku mahasiswa yang berprestasi, memerlukan suasana

belajar yang tenang tetapi masih dapat berinteraksi sesama penghuni kamar,

— sehingga kamar diisi oleh 2 orang. —

2..Dalam meningkatkan proses belajar, maka dibedakan ruang belajar umum dan
ruang belajar khusus. Ruang belajar umum diperuntukkan bagi mahasiswa putra
dan putri. Sedangkan ruang belajar khusus digunakan pada malam hari, terutama
bagi mahasiswa yang sedang menjalani skripsi/tugas akhir, agar tidak
mengganggu teman sekamarnya dalam kegiatan belajar (mengetik). Ruang belajar
khusus in1 dipisahkan dari mahasiswa putra dan putri.

3. Untuk memberikan interaksi sesama penghuni asrama, maka adanya ruang pengikat

antara putra dan putri yaitu dengan kegiatan bersama pada ruang makan bersama,
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perpustakaan, ruang komputer, ruang informasi.untuk meningkatkan prestasi
mahasiswa, maka ada kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menambah wawasan
dan  ilmu pengetahuan. Kegiatan ekstrakurikuler ini ditampung dalam ruang
serbaguna.

4. Dalam pembinaan, adanya hubungan kekeluargaan dalam bentuk konsultasi
masalah mahasiswa kepada pembina dikantor pembina Dan adanya kerjasama yang
baik antara pengelola didalam dapur umum dan kebersiban masing - masing kamar
penghuni.

5. Untuk interaksi bersama masyarakat disediakan ruang serbaguna dalam kegiatan
sosial.

6. Dalam penyelenggaraan asrama untuk mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi
ekonomi lemah, maka asrama mahasiswa berusaha untuk memberikan kualitas
ruang dengan bahan material yang murah dan mudah perawatan nya

7. Untuk kegiatan - kegiatan penunjang wawasan dan ilmu pengetabuan, maka
diberikan fasilitas kegiatan komputer dan ruang informasi (berupa informasi -

informasi tentang ketenagakerjaan).




BABV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

S.1 Konzep Dasar Perencanaan
5.1.1 Penentuan Lokasi dan Site

Berdasarkan pada bab IV tenteng analisis lokasi dansite, maka lokasi asrama
mahasiswa ini terletak pada sekitar lokasi bagian utara yaitu termasuk Kabupaten
Sleman. Pertimbangan tersebut karena lokasi berada di sekitar perguruan tinggi
negeri, harga tanah rellatif murah, linglamgan tidak bising, berada di ligkungan
pemukiman masyarakat, dan dapat dijangkan oleh kendaraan umum.

Alternatif penentusn lokasi dan site pada sekitar kawasan Ring Road, tepatnya
di Jl. Seturan. Karena mempunyai kriteria - kriteria sebagai berikut :

! a Dekat dengan letak lokasi perguruan tinggi negeri

;———bmfmnahfrelaﬁffmmmasm(,dmijﬂmm&ﬁoo m, dengan kendaraan

umum olt kobutri 91)
c. Berada pada sekitar linglamgan pemukiman masyarakat
d. Linglungan tidak bising
e. Pencapaian jalur transportasi kendaraan umum lebih dekat menuju Ring Road jalur

bis Al, A2, A3, Colt kobutri 91, dan lain - lain)
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5.1.3 Orientasi Bangunan
Secara makro (keseluruhan) orientasi bangunan (yang beupa gubahan massa)
adalah ke jalan besar.
5.2 Konsep Dasar Perancangan
5.2.1 Konsep Tata Ruang Dalam
1. Pengelompokkan Macam Kegiatan
Berdasarkan Bab IV (libat sub bab 4.1.2), maka

kegiatan yang ada : »
a. kegiatan bertempat tinggal . t/
: . N\ >
b. kegiatan belajar khusus , /* .
] ] o S
c. kegiatan estrakurikuler /\ L
d. kegiatan pembinaan |
f kegiatan pengelola
& kegiatan sosial mahasiswa
h. kegiatan pemmjang
Sehingga dapat dikelompokkan :
kegiatan kegiatan
—{ bertempat tinggal kegiatan bertempat tinggal
putra pengelola putri
keg. belajar keg. belajar
khusus | khusus
kegiatan penunjang kegiatan ekstrakurikuler
|| kegiatan pembinaan kegiatan sosial mahasiswa

Gambar V.3. Pengelompokan Macam Kegiatan
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2. Pengelompokan Ruang
Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka disusun pengelompokkan ruang
berdasarkan karakter dan fimgsi kegiatan :
a. Zone privat yaitu kelompok blok hmian membutuhkan tingkat ketenangan tinggi.
b. Zone semi privat yaitu ruang pengikat blok mian membutuhkan tingkat
ketenangan sedang.
c. Zone service dan publik membutuhkan tingkat ketenangan rendah.

3. Pola Hubungan Ruang

~ Pola hubungan ruang yang terbentuk dari pola hubungan kegiatan mempunyai
tingkat keeratan lmbungan yang dilandasi oleh keterkaitan antar fingsi dan kegiatan
serta hubungan kegiatan .

a. Pola hubungan ruang makro

1. Kelompok blok hunian
2. Kelompok ruang pengikat

unit bangunan limian
3. Kelompok ruang pengelolaan
4. Kelompok ruang pengikat

asrama dan masyarakat
5. Kelompok ruang service/pelayanan
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b. Pola Hubungan Ruang Mikro

1. Kelompok unit hunian

1. R. tidur

2. R. duduk

3. Km/W¢

4. R belajar khusus

9. R. hunian pembina
10. R. hunian karyawan
11. R. hunian tamu

1. R. belajar umum
2. R. perpustakaan
3. R. makan bersama

4. R. Sekretaris
5. Km/Wc¢

N



4. Kelompok ruang pengikat asrama dengan masyarakat

5. Kelompok ruang service

1. Mushola o
2. Dapur umum

3. Gudang umum

4. Garasi

5.R. jaga

6. R. MEE

Gambar V.4. Pola Hubungan Ruang.
Keterangan :

©  =terimbungan erat
®  =hubungan kurang erat
< =tidak berhubungan

5.2.2 Konsep Tata Ruang Luar

1. Penampilan Bangunan
Penampilan bangunan disesuaikan dengan bangunan yang ada di sekitamya.
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Hal ini disebabkan agar tidak ada menimbulkan kesan terasing. Bentuk massa
bangunan merupakan pengembangan bentuk segi empat.

Penampilan gubahan massa merupakan gubshan mmlti massa yang semi
kompak dengan ruang pengikat kompleks. Serta adanya space yang bersifat meperima
sebagai interaksi dengan masyarakat.

5.2.3 Konsep Environment Ruang
1. Penghawaan

Pemanfaatan potensi alam sebanyak mungkin melalui pembukaan ruang berupa
lubang ventilasi yang bersifat cross ventilation, pengaturan posisi bangunan terhadap
lintasan matahari, dan pengaturan bentang (tritisan, lisplang, tirai, dan memanfaatian
elemen luar bangunan seperti tumbuh - tumbuhan).

Secara mekanikal dengan menggunakan alat seperti kipas angin, pengaliran
udara rusng secara mekanis terutama pada ruang khusus/komputer dan ruang belajar
bersama.

2. Pencahayaan

—Memakai pencahayaan alami dipergunakan siang hari dengan patokan wmoum = |
luasperlubangan 1/8 luas lantai, yaitu untuk ruang - ruang yang dipergunakan untuk
belaja/bekerja.

Pencahayaan buatan pada malam hari atau pada siang hari, dipakai apabila
cahaya matahari kurang memadai sebagai sumber pada siang hari.
3. Akustikal

Pengaturan akustikal sebagai pengentasan pengaruh kebisingan dengan mengatur
jarak antara bangunan atau penghalang/peredam suara seperti pepohonan. Ruang : |

% Mangunwijaya, YB. Pasal-Pasal Pengantar Fisika Bangunan
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ruang bising tidak dihubungkan langsung dengan ruang tenang, seperti ruang belajar
bersama dengan ruang serbaguna.
5.2.4 Konsep Sistim Utilitas

1. Sistim penyediaan air bersih

PDAM ]
reservoir reservoir distribusi
bawah bangunan
Sumur
cadangan

Gambar V.5. Sistim penyediaan air Bersih

2. Sistim pembuangan air kotor dan kotoran

air hujan
air kotor bak kontrol riol kota
air lemak

kotoran septictank peresapan

Gambar V.6. Sistim Pembangunan air kotor dan kotoran
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3. Sistim penyediaan tenaga listrik

PLN i subpanil | pemakai
L panil utama [~ | penerangan
Genzet
cadangan | __| sub panil pemakai
daya

Gambar v.7. Sistim Penyediaan Tenaga Listrik

4. Perlindungan terhadap bahaya kebakaran
a Dengan penyediaan "fire hidrant”
b. Penggunaan bahan tahan api pada konstruksi utama
¢. Pengaturan pemasangan instalasi listrik dengan pengamanan terhadap tempat -
tempat yang mudah menimbulkan api
5. Sistim komunikasi
Untuk pemakaian keluar asrama digunakan telepon, sedangkan untuk konmumnikasi

deari den kedalam asrama digunakan intercom.

extern telepon intern intercom

Gambar V.8. Sistim Komunikasi
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5.2.5 Konsep Struktur
Kondisi lingkungaﬁ secara geologis menuntut sistim konstruksi tahan gempa
Secara klimatoogis penyelesaian konstruksi dapat melindungi bangunan dari pngaruh
bujanterik matahari dan kelembaban. Bentuk bangunan dengan pemilihan struktur
bharus menduking penampilan bangunan. Disamping itu jumlah lantai juga
dipertimbangkan dalam sistim struktur.
a. Bangiman asrama mahasiswa dipilih struktur dengan sistim rangka
b. Material struktur untuk struktur utama menggumakan beton bertulang untuk rangka
badan dan kaki bangunan (pondasi), kayu atau baja untuk rangka atap. Struktur
pengisi terdiri dari genteng tanah liat atau asbes gelombang untuk pemutup atap,
asbes semen untuk bahan langit - langit ruang, bata diplester semen untuk dinding
ruang, kayu kamper untuk rangka pintu dan jendela dan tegel semen untuk lantai
kering dan porselin untuk lantai basah.
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KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA
NOMOR : UGM/ 71 / 4041 /UM/01/37

tentang
Pemberian Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik
Dari Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Tabhun 1996/1997 Bagi Mahasiswa Universitas Gadjah Mada

Rektor Universitas Gadjah Mada,

Membaca :  Surat Direktur Kemahasiswzan Nomor 151/D5.4/0/1996, tanggal : 17
Mei 1996, teniang Alokasi Calon Penerima Beasiswa Peningkatan
Prestasi Akademik (PPA).

Menimbang : 1. bahwa calam rangka mewujudkan keadilan dan demokratisasi dalam
bidang pendidikan maka dianggap perlu memberikan beasiswa kepada
mahasiswa vang berprestasi akademi tinggi tetapi kemampuan
ekonominya terbatas.

bahwa niahasiswa yang namanya tercantum dalam daftar lampiran
keputusan i dipandang memenuhi syarat untuk diberikan beasiswa
seperti butir 1;

. bahwa untuk merealisasikan butir 1 dan 2 di atas periu ditetapkan

dengan Keputusan Rektor.
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(o

Mengingat 1. Undang-undang nomor 2 Tahun 1989;
2. Peramran Pemerintah No. 30 Tahun 1990;
3. Keputusan Presiden Repubiik Indonesia :
a. Nomor 44 Tahun 1974; ‘
b. Nomor 15 tahun 1981; sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 67 Tahun 1992;
¢. Nomor 37 mahun 1650
d. Nomwor 29 Tahun 1934
e. Nomor 30/M/1994
4. Keputusan menteri Pendidikan dan Kebudayaan:
a. Nomor §132/0/93
b. Nomor 0440/071992
Memperhatikan : Usulan calor penerima beasiswa PPA dari dekan fakultas di |
lingkungan Unriversitas Gadjah Mada. i
MEMUTUSKAN ‘
i
Menetapkan : *
Pertama :  Memberikan beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) tahun |

akademik  1596/1997 kepada 490 orang mahasiswa Universitas
Gadjah Mada yang namanya tercantum dalam lampiran [ dan
lampiran 11 Surat Keputusan ini. dengan ketentuan bahwa:

1. lampiran 1 tercantum nama 415 orang mahasiswa penerima
beasiswa perpanjangan atau pengganil penerima beasiswa yang
dihentikan karena tefah lulus, prestasi menurun, atau sebab lain,
terlaku imulal tanggal 1 Apri} 1996.

Jampiran Il tercantum namia 75 orang penerima beasiswa baru,
yang akan diambilkan dari mahasiswa baru_tahun akademik
1996/1997 . berlaku mulai tanggal 1 Oktober 1996

o




Keduz :  Beasiswsa diberikan sebesar Rp. 50.000,060 (Jima pulub ribu rupiah)
setizp mahasiswa setiap bulan, dan dibebankan pada dana anggaran
pembangunan  Provek Pengembangan Beasiswa dan Kegiatan
Kemahasiswaan Jakarta 1996/1697.

Ketiga : Beasiswa dapat dihentikan apabila hasil evaluasi 2 (dua) semester
terakhir setelak menerima beasiswa memperiihatkan bahwa :
1. Prestasi akademik yang ditunjukkan dengan IP semester udak
ada peningkatan. .
2. Indeks Prestasi rata-rata dua semester tersebut kurang dari 2,50.

Keempat : Apabiia dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan didalam
keputusan ini, akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya.

Kelima :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 1 April 1996.

f. Dr. Sukanto Reksohadiprodjo, M .Com./
NIP.130160549
Tembusan : k/
1. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
2. Pemimpin Proyek Pengembangan Beasiswa
dan Kegiatan Kemahasiswaan.
3. Direktur Kemahasiswaan Ditjen Dikti
4. Universitas Gadjah Mada
-Parz Pembantu Rektor
- Para Kepzia Biro
- Para Dekan Fakulias
- Kepala Bagian Kesejahteraan Mahasiswa
- Kepala Bagian Anggaran Masyarakat
- Mahasiswa yang bersangkutan,

’




AMPIRAN ] SURAT KEPUTUSAN REKXTOR UNIVERSITAS GADJAII MADA
\ PRESTAST AKADEMIK

ENTANG : PEMBERIAN BEASISWA PENINGKAT!
DARI DEPDIKBUD TAHUN 1996/1997 BAGI MAHASISWA
UNIVERSITAS GADJAH MADA
NOMOR : UGM! 71 / 4041 /UM/01/37, TANGGAL: 12 JULI 19%

No. NAMA L/P | NG.MHS. SMT | FAKULTAS JURUSAN IPKAP; KET.
1, 2 3 4 5 6 5 8 | 9
“1HADISUSILO L |91/BI/05699 10 | BIOLOGI BIOLINGK. 3,01 | Perpan;.
2 [VONY SULISTYORINI P- | 93/BL/05979 6| BIOLOGI BIOLINGK. 3,08 | Perpanj.
3 | ARISURYANTI P | 91/B105760 10 | BIOLOGI BIO.LINGK. 2,59 | Perpan. -
4 | ENI WIDARYANTI P |91/BI05738 10| BIOLOG! BIO.LINGK. 2,93 | Perpanj. -
5 |OSCAR EFENDY L |92/B105853 8| BIOLOGI BIOLINGK. 3,i8 | Perpan;j. - |
6 | NINA SR1 RAHAYU P 1 93/BIN5966 6| BIOLOGI BOTANI 2,88 | Perpan.
7 | HENT YUNIARTL P |91/B105735 10 | BICLOGE BOTANI " 2,64 | Perpani. ..
3 | ISTIANA PRIHATINI P’ | 92/B1/05905 8| BIOLOGI BOTANI 3,79 | Perpanj. _
9 |SULARDI L |92/Bi/03848 8 | BIOLOGI BOTANI 2,69 | Petpan;..
10 |L FITRI UNTARI P |91/BL05762 10 | BIOLOGE BOTANI 2,8 | Perpanj. -
11 {iNDRI HASTUT1 P |91/BI05740 10 | BIOLOGI ZOOLOGI 2,5 [ Perpanj.
12| TUTUT HANDAYANI P | 91/B1/05704 10! BIOLOGI ZOOLOGI 2,67 | Perpanj. .-
13| ZAIN COIDOWAT) P |91/BIN5722 10| BIOLOGI ZOOLOGI 2,88 | Perpanj.--
14| PURWANTO L |SUEK/11527 10 | EKONOMI AKUNTANSI 2,55 | Perpanj. -
15 | SUSAN PANDAPOTAN | P |91/EX/11475 10 | EKONOMI AKUNTANSI 2,75 ! Perpani. -
i6 | LISTIO WURYANTO L |9VEK/11877 10 | EKONOMI AKUNTANSI 2,63 | Perpan;.
17/ AGUS WIDODO L |93/EK/12396 6 | EKONOMI AKUNTANSI 2,84 | Perpanj. -
18 { KURNIAWANPUTRANTO | L |91/EK/11522 10 | EKONOMI IESP 2,89 [ Perpan;. -
19| R. USMAN ETFENDI L |92/EKN2273 8 [ EKONOMI 1ESP 3,22 | Perpanj.
20| YOST1TI SUMARNI P |92/EK/12027 8 | EKONOMI IESP 2,76 | Perpani.
21 | SISWANTA EDY CAHYANA | L |93/EK/12385 6 | EKONOMI IESP 2,96 | Perpani. -
22l USMAN L |91/EK/N11727 10 | EKONOM1 IESP 2,82 | Perpanj. -
23 | CDEDDY WIBOWO L |92EK12222 8 | EKONOMI IESP 2,86 | Perpanj.-
24| ASKHORI M. L |92/EK/12059 8| EKONOMI MANAJEMEN | 2,85 | Perpanj. v
23 | EKO SUGIYANTO L |92/EK/12254 8 | EKONOMI MANAJEMEN | 2,97 | Perparj. v
26 | GANJAR RUMAKSO'S. L |91/ER/1923 10 FEKONOMI MANAJEMEN | 2,66 | Perpanj. o
27 NETTY PUDIASTUII P |91/EK/11678 10 | EKONOMI IESP 2,57 | Perpanj. «
23| LAILA SOFYANA P | 93/NE/4055 6| EKONOMID3  |ADM.KEU. 3,27 | Perpanj.v
29| ANIK SUWARNINGSIH P |93/NEN4136 6| EKONOMID3 | ADM.KEU. 3,16 | Perpanj. v
30 SULISTYANING P. P |93/NED4i86 6| EKONOMI D3  |ADM.PERSH. | 3,12 Perpan;.”
31 SRIASIH P | S4/NEA3993 4|EKONOMID3 ! AKUNTANSI 2,7 1 Perpanj. »
32; NUR ROHMAN L |94/NF/04451 4|EKONOMID3  |MANAJEMEN | 3,05 Perpanj. ¥
31 INDAH PURWANTINI P |91/FAD5337 10| FARMAS? - 3.27; Perpanj.~
34 i MUSILIMAH P |91/FA05351 16 | FARMASI - 2,37 Perpanj. ”
35 | JUNI RATNAWATI P | 92FA05477 31 FARMASI - 2,92 | Perpanj. -
36 'NUNUT RUBIYANTO L [91/FA/0534 10} FARMASI - 2,25 ! Perpanj.-
37 . NOK JAZILAH P | 9UFAN54T 8| FARMASI - 3,1 | Perpanj. -
33| ANA SARIASIH P | 91/FANSISH 10| FARMASE - 258 | Perpanj. -
39 SUNTARI P |91/FANS39S 10| FARMASI - 2,39 | Perpanj.
40 INSAIFULLAIS L |S0/FA05229 12| FARMAS]I - 2,81 | Perpanj.
4; KUSMINI P | 92/FAMD5449 8| FARMASI - 3,09 Perpasj. _
42 PUN ASTUT P | 92FA05479 8| FARMASI i - 2,95  Perpanj. .
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[FAKULTAS  [JURUSAN _ IPKAPI KET. |
101 FA RMAST 1 - 2.9 : Perpanj. 4’
6 FILSAFAT - | 337 Perpanj.-
10| FU.SAPAT - | 3,16 | Perpanj. -
6| FILSAIAT - { 3,11 | Perpar;.
8| FILSAFAT - i 33| Perpanj-
6| FILSAFAT - ‘2,72 | Perpanj.—
6}1-"1:{,3}\}“1\1\ - ! 3,25 Perpanj.w
10 FILSAFAT ~ 3,1 | Perpanj.
S FILSAFAT - 2,74 | Perpagj.-
8| FILSAFAT - 2,74 | Perpanj. -
10 FILSAFAT -~ 2,61 | Perpan;.
10 | FILSAFAT - 3,03 | Péspan;. ~
10| GEOGRAIT G. FISIK 2,64 ; Perpanj. -
41 GEQOGRAF] G. FISIK - 2,45  Perpanj.~
8 | GEQGRAFI G.FISIK ' 2,52 Perpanj.>
8| GEOGRAF] G.FISIK . 2,48 i Perpanj. .
4 GEOGRAFI G. FiSIK 2,51 | Perpanj. -
4 { GEQGRAF] G.FISIK 2,77 | Perpanj..-
81 GEOGRAF1 G. MANUSLA 2,55 | Perpani.
4! GEQGRAFT G. MANUSIA 3,01 | Perpan;. -
6 | GEQGRATI G. MANUSIA 3,16 | Perpanj.~
6! GEGGRAHI G. MANUSIA 271 | Perpan;.”. |
10 | GEOGRAFI G. MANUSIA 2,71 | Perpan;. -
4| GEOGRAFI KPJ 3,18 | Perpanj. o
41 GEOGRAJF] Fi3 2,5 { Perpanj. v
4! GEQGRAF] PPW 2,78 | Perpani..
4 1 GEOGRAF1 PPW 2,93 ! Perpanj.v
6 HUKUM - 2,53 i Perpanj. v
6 | HUKUM - 2,69 ! Perpanj. ..
6 | HUKUM - 2,67 : Perpanj..
6 | HUKUM - ' 2,84 | Perpanj. v
SHUKUM | - ¢ 233 Perpagi.v
6 HUKUM - 3,46 | Perpanj. .
61 HUKUM - 2,49 | Perpanj. v
6| ISIPOL ILADMNEG. | 331 |Perpan;. »
6| ISIPCL ILADMNEG. | 3,19 | Perpanj. 4
8| ISIPGL ILADMNEG. | 2383 |Perpan;..,
8 1iSIPOL. T.HUBINT. 35 i Perpanj.
6 ISIPCL 11..KOMUNIK. 3,24 i Perpan. +
6 ISFPOL |71 .KOMUNIK. | 296 -Pespani. .}
()SES}P()L éIL.KOMUNIK. | 3,38 i Perpanj. 4
61 ISIFOL H.PEM. 2,91 ! Perpanj. +
R ISIPON. 1L.PEM. 3,13 | Perpanj. -
SHISIPOL {15 PEM. 3.11 | Perpan;. -
SiIstron. L ILPEM. 3,08 | Perpanj. -+
101 ISTFOL. 15.PEM. 36 | Perpan;. +
61 ISIPOL | L.SOSIATRI 3.12 | Perpan.
10 ISIPOL {i..SOSIATRI 2,93 | Perparj. A
6 ISIPOL SOSIATRY 3,74 | Perpanj. 4
OiISEPOL.  _ [SCSIATRI | 374 | Perpanj. -4

ey




N NAMA ~ LY NOMHS. ISMTIFAKULTAS TJURUSAN IPKAP| KET. |

3 [ MOH.ALTIMRON 1L | 93/5P/15798 6 | ISIPOL | SOSI0LOGI 3,02 Perpani. 4

31 JUSMAINI | P 92/SP/15098 31 1SIPOL SOSIOLOGH 3,25 | Perpagj. A

5 |R.NURJANAH A. L P i 93/3P/15859 & ISIPOL SCSIOLOGI 3,14 { Perpan; |

6 | TRI UTAMI . P | 935PAs54H | 6lISIPOL SOSIOLOGI 3,25 | Perpanj. ¥

7| YULI SULISTTYCWATI P | 93/KUAB17 6 | KEDOKTERAN - 3,09 | Perpanj. b

8 I YUNITA WIDYASTUTI P. | SOKUATTTS 12 | KEDOKTERAN - 3,44 | Perpani. !

9 : SUKO BASUKI L [SSKU/T679 14| KEDOKTERAN - 2,53 | Perpanj.~!

0 FA. DARMAIATI TMP. L [90KU077S2 12 | KEDOKTERAN - 2,88 | Perpagj. |

1- PARYANTO LS I/RKUASZ 1¢ | KEDOKTERAN - 2,45 [ Perpani. .,

2 DRAJAT KURNIAWAN L | S0/KUATII0 12 | KEDOKTERAN - 2,94 | Perpan;.

3| YUDIANTO L |91/KU07935 10| KEDOKTERAN -~ 3,17 | Perpanj. -

4 |NURBAYATI P -| SOACULTRYS 12 KEDOKTERAN - 3,06 | Perpan;j.--

5 | SESON L |92/KU/S161 8 | KEDOKTERAN - 3,51 | Perpanj..

6 | RINO RUSDIONO 1 |92/KU/08145 8 | KEDOKTERAN - " 3,39 | Perpanj..

7 | MI>. YOGA PUTRAS. L |91/RUL058 10 | KEDOKTERAN - 2,32 ! Perpanj.

8 | BUDI SURYANTO | L | 9KUATIS 10 { KEDOKTERAN - 2,77 | Perpan;.y’

9 | ANZAR AHLIAN L1 | 90/KU0T826 12 | KEDOKTERAN - 3 | Perpanj. }

0| FAUZAN IRYANTO ¢ L |91/KUDS030 10 | KEDOKTERAN - 2,26 | Perpanj. .

{ ALIIMRON L | 91/KGR6230 10! KED. GIGl - 2,91 | Perpagj. ¥
2! DEWI WIDYAWATI ADI P, P | 93/KGR6527 6 { KED. GIGI - 3,24 | Perpasi. J

3 | EMMA KRISYUDHANTI P | 91/KG6236 10| KED. GIG] - 2,76 | Perpax;. i
4{SR1 AMBAR JULL W. P |93/KG065:9 6| KED. GIGI - 3,17 | Perpanj.

51 ZULFIANA P - 91/KG62%5 10| KED. GIGI - 2,45 | Perpanj.

6 CATUR ISTTYANTORO L }93/KG/6495 6 | KED. GIGI -~ 2,59 | Perpan;. 4

7 | BUDI WURYAN! : P | 9KGA6319 10 | KED. GIGI - 3,25 | Perpanj./i

'8  TRISNAWATY | P 91/KGA6205 19| KED. GIGI - 2,86 | Perpanj. 4

19 : BENI SUSHLOWATI L P | 91/KGR6258 10} KED. GIGE ~ 2,78 | Perpam.

)0 | HERY BHUDIYONG ! L | SYKG623S 10 KED. GIGI - 2,51 | Perparj.

11 | PAULUS DANANG K, L | 90/KHA3553 12! KED. HEWAN - 2,29 | Perpan;.

2 PRIYODWI NUGROHOA. | L 192/KH/03758 3 | KED. HEWAN - 3,1 | Perpan;j.

13 | SURYO WINARTC | L | 92/KH/03766 8 | KED. HEWAN - 2,36 Perpanj. ¥
A |PARFYO FLOrOWKH03SSY I 6 IKEDHEWAN ———— 3,27 Perpanj4— |
15 {DYAH PUSPITORIN: Ly | 92/KE103736 & 'KED. HEWAN - 2,95 | Perpanj.

36 PU3SIHARTINI [P 93/KHG3$44 6 | KED. HEWAN - 2,99 | Perpanj.™

27 SUSD.OWATE | P 90/KETN2516 12 | KED. HEWAN - 2,64 | Perpanj.~

28 HAKMAL ROZAK | L | 91/KH/03629 10} KED. HEWAN - 3,11 | Perpanj. &

2% | WORO NUGRAHANING A. | P+ | 92/KH/03760 8 | KED. HEWAN - 3,68 |Pepanj.v |
30 | SRI MURYATI l P-l93/KHA3630 | J0/KED.HEWAN | - 2,44 | Perpani. vy |
31 | SUGIYANTO P LOISLKMA3638 | 100 KED.UEWAN | - 3 Perpanj. |
32 | ANISSUDGROWERT? P OUKINO66 | i0|KED HEWAN | - 3,36 | Perpan;.y,

33 | TIKA NURIHAYATI L P OEKHA17 : 10 | KEED. HEWAN | - 2,79 | Pespanj. v

34 ' SRI REJEK] PP ITKETG308L 10 KED. HEWAN P - 3,07 | Perpanj. «

35 . BIMO WIDODO L 91K 1] KED. HEWAN - 2,41 | Perpan.

36 | PANJI SUCTPTO DL 90KIL3636 121 KED. BEWAN - 2,31 | Perpanj. 4

37 | MM. TRI SIW1 L. PP 91K L03030 1] KED. HEWAN - 2,72 | Perpanj. ~

38 | RUDI WIDAYANTO L L SI/KHA0ES 101 KED HEWAN | - 2,37 | Perpan;. ~

39 | SAPTIYANTONG L 92/KHAATIS S5 IKED HEWAN | ~ 246 'Perpani. ||
401 APRILIANTQ LUK 3020 10| KERUTANAN - 259 Perpani. ¥ |
41 DARI SUSANTI P 92KTI03150 § KEHUTANAN - 2,63 i Perpanj.
42 P Tozaeze) SINEHUTANAN | - 2.95 | Perpranj.
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TTTTTTTUNAMA LEINOMHS __ [SMT[FAKULTAS __ [JURUSAN _ [IPKTPL KET.
' 2JOKO SUHARTOYO l—L 92/KT/03108 S| KEKUTANAN ~ 2,56 | Perpanj.”
SUPRIYANTO | L i 9YKTAI21 6 | KEBUTANAN - 2,93 | Perpanj.
AGUNG CATUR WIBOWO L {92/KT/03103 8| KEHUTANAN - 3,52 | Perpanj. v
MOH AGUS WIDODO L {93/KT03219 6 | KEHUTANAN - 3,42 | Perpanj. v
PUH HARTOYO L 52KTA3022 8| KEHUTANAN | - 2,72 | Perpan;. »
TRI HARYONO L [$2/KT7/05142 8 | KEHUTANAN - 293 | Perpani. v
' WULAN SARI P |93/KT03213 6 | KEHUTANAN - 2,43 | Perpanj.
' FAKHRURRAZI L | 92/KT03093 8| KEHUTANAN ~ 3,22 | Perpanj.v/
 KRISDIANTO L |[92/KT03092 8 | KEHUTANAN - 2,5 | Perpanj.,
' WAHYU WARDANA L [93/KTN3247 6 | KEHUTANARK - 2,71 | Perpanj.””
| DJOKOQ SANTOSO L |92/KT03124 8 | KEHUTANAN - 231 | Perpanjy”
AGUS SUYANTO L |93/KT/03242 6 | KEHUTAMAN - 2,76 | Perpan;. i
TARUDIN L |93/KT/03234 6 | KEHUTANAN - 2,63 | Perpanj. v
SUKMONO EDW1 § L |93/KT/03193 6 | KEHUTANAN - - 249! Perpazj.
ANDI BAHTIAR L |93/KI1/03204 6 | KEHUTANAN - 3,11 | Perpanj.v/
TAJUL MUGNI L |SUPACS1S4 10| MIPA FISIKA 2,55 | Perpacy. ,~
SUDARMAIT i L |93/PA0S669 6 MIPA FISIKA 3,21 { Perpanj.v
JOKO SUSILO | L 92/PAA540] BIMIPA FISIKA 2,6 | Perpan;. v
MOH. WHAYA M. L i 92/PA/S36S SIMIPA KIMIA 2,53 | Perpanj. v
UNDRIRASTUT] P |92/PAN5455 gIMIPA KIMIA 2,8 | Perpani. v
SOFYAN L [91/PALS263 10iMIPA KiMIA i 2,83|Perpanj. v
SINTO WAMYUNI P 192/PANSA95 S|MIPA KIMIA : 2,36 | Perpanj. v
NURANINGSIH P {91/PANS2SS 10|MIPA KIMIA | 2,82 Perpasj. v
A. DARMAWAN L i9uPA,0< 052 10|MIPA KIMIA i 2,53 |Perpan;j. v
ARIEF BUDIYANTORO L {92/PA05518 S| MIPA KIMIA | 2,61 | Perpan;. v
WAWAN NUGROHO L |$1/PANS316 I0IMIPA KIMIA | 2,28|Perpanj. v |
RCKMAD ISMAIL L |91/PAK5303 10/MIPA KIMIA | 237 Perpanj. v
HATMA SUKRIYA L [93/PANS647 6| MIPA KIMIA ! 2,51|Perpanj. v
TRIANA KUSUMA N. P |91/PAUS261 W MIPA KiMIA 2,92 | Perpan;j. v
RITMA LENI P |92/PAN5368 8 MIPA KIMIA 3,01 | Perpanj. v
PUN ASTUTI P |91/PANS209 10|MIPA KIMIA 2,32 | Perpanj. v
KHABIR MUSTOFA L 191PAGS234 10T IPA KOMPUTER 3,14 Perpanj- v
RETNO DWI HANDAYAN! P | S1/PANS5289 10|MIPA MATEMATIKA| 2,32 ! Perpanj. v :
 BUDI WARSITO L |93/PARS5694 6:MIPA MATEMATIKA | 2,5 | Perpan;j. v
i PRIYO HERNOWO L |92/PANS361 SIMIPA | MATEMATIKA | 2,78 | Perpanj. v
SUPRIYANTOQ L 192PAN5525 SIMIPA i STSTISITKA 2,53 | Perpanj. /
“ RIS BUDIYANTQ I |92/PNA683S 8 | PERTANIAN AGRONOMI 2.9 | Perpanj. v |
. RAKIMIN L |S1/PNAGY9S 10| PERTANIAN BUDIDAYA 2,52 | Perpanj. v
I YUNJANTORO L | 92PN6E62 § | PERTANIAN BUDIDAYA 2,92 Perpani. v
IPARYANTO L |93/PN{5997 6 | PERTANIAN BUDIDAYA 2,52 | Perpanj. v
CJAENG L |92/PN26832 & | PERTANIAN BUDIDAYA 2,69 | Perpanj. .,
“SRI WINARTT 1T L P | S1/PN/K6S3 10| PERTANIAN BUDIDAYA 3,28 | Perpagj.
AGUNG WIDIATMOKO 1 | 92/PN/D6309 8| PERTANIAN [HAMAPENY. |  284|Perpanj. v
'SUHARNO DL l91PNnT26 10| PER TANIAN |BAMAPENY. | 3,111 Perpagj. v
1 JOKO NUGROTIO | L | 917N6668 10| PERTANIAN HAMA PENY. | 3,17 Perpanj. v
P MAKIUL L L S1PNASSS2 10 | PERTANIAN |HAMAPENY. | 3,19 Perpanj. v
| ALI PRAMONO { L S1/PN08728 10| PERTANIAN T TANAT 2,81 : Perpanj. v
| ASR1 WARTANI P I9H/BNGO636 10 | PERTANIAN | 1L TANAM 3.4 | Perpani.V :
| SRI MULYONQ DL 92PNABSTH 81 PERTANIAN | L. TANATH 2,66 | Perpanj. v
IBARDIYANTO | 1. S2/PN/06S4S 8PERTANJIAN | PERIKANAN 2,72 |Perpanj. | |
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o  NAMA [LPINOMHS.

RIM‘\}-\ILSIK\RI P | 92/PN/06829-
14 { OFT NEDAT] SOLEHA P |93/PN/G6958
15 MUBAMMAD IMRONF. L [93/PT/02949
i6 ANDITIARSO L | 93/PTNC2956
17 KATMILAH P. | 91/PT02700
13 | ISWANJONO oL | 92/PT02837
9| SUGIYARTO L 93/PT/03006
i0{ SUYANTO L |91/PTi02792
}1 I RINTSUSANTINI P | 93/PT/02943
)2 . KARDIMIN L |91/PT02762
13 i MARSIDAH P. | 92/PT/02893
14| A. F. WIDIGANDARA L |92/PT/02814
)5 | OTTO HASCARYA L |91/FT/02760
)6 | PARDIUNI L |91/PT/02736
¥7 | SUKIRMAN L :91/PT/N2740
)8 | JAWI SUKARNI P |93/PT/03025
)9 i R.ONY PURWIDIANTO L |92/PTA02968
10 | REPELITA TARIGAN L |91/PT02776
{1 HARYANTO L | 92/PT/02900
12 KUWATO L |92/PT/02835
13 ARI WIDODO HARYADI L |91/PT/02789
14 SUMIDI L |91/PTAO2718
15 : DHARMASTUTY P |92/PS/02947
16 | BUDI SANTOSO L |93/PS13073
7 |ACIDMAD CHUSAIRI L |93/PS/03012
18 | LUSI NURYANTI i P |93/PS/03028
191 A.H. DWI JTUWONO L 1 92/PS/02949
20| HARYANTO 1. 93/PSM3056
21 UTAMI PUILASTUT] P |92/PS/02933
22 | ROHMAH RIFANI P |92/PSN2962
23 i FLGA ANDRIANA P | 93/PS/03024
14| SULI FATIMAH P |91/PS/02863
25 VERA RODIATI WS. P | 92/SAN8336
26 ! DWIISWATI P | 93/SA/09246
7 ANNUR SURYAN! P | 91/SA/08474
28 | ISNI WATYUNINGSIH P |91/SAS763
39 SRI ASIH P | 92/SA/08971
W PURWANTO L | 92/SA/0M3S
31 IFFAH SUWATI P |91/SA08423
32 | WIWIK LESTARI P |92/SA09027
B WASKITOJATIK L | 93/5A09166
14| DIYAS PUSPANDARI L P | 93/SA09361
35 | RINA SULISTYOWATI PP 1 93/SA09394
36 | RAHMAD WIDODO < 1. |91/5AN%613
17 | KEERKAN L |93:5A00423
18 { HANUNG TRIYOKO L 93/SAN09306
39 1 IMAS MARYANAH P | 92/5AM8840
10 PURWATI P | 91/SANSE02
11 { EEN NURAINL SAIDAH P | 91/SAN8643
12 ATIMAD YULIANTO L | 93/5A/09374
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SMTIFAKULTAS  [JURUSAN _ [IPKAP. KET. .

8 PERYANIAN | SOSEK | 3,13 | Perpanj. v
6| PERTANIAN | SOSEK . 2,79 | Perpanj. v
6 | PETERNAXAN -~ 2,64 [ Perpanj. v
6 | PETERNAKAN - 2,54 | Perpan;j.
12 PETERNAKAN - 2,73 . Perpanj. v/
R : PETERNAKAN - 2,59 | Perpanj. v
6 | PETERNAKAN - 2,76 | Perpanj. v
10! PETERNAKAN - 2,31 | Perpanj. v
6 PETERNAKAN - 3,3 | Perpany.
101 PETERNAKAN - 2,833 | Perpanj.v
& PETERNAKAN - 3,13 | Perpanj.v
3 PETERNAKAN - 2,98 | Perpanj. v
30 PETERNAKAN - 3,05 | Perpanj. .~
10| PETERNAKAN - . 2,7}Perpani./
16 PETERNAKAN - 3,61 | Perparj. «
6 | PETERNAKAN - 2,87 | Perpanj. ~
${ PETERNAKAN - | 3,02 | Perpanj. v
10! PETERNAKAN - ‘ 3 | Perpanj. v
8 PETERNAKAN - 3,08 | Perpanj..,
R PETERNAKAN - 2,76 | Perpanj.v
I3 PETERNAXAN - 3,08 | Perpanj. ¥
10 PETERNAKAN ¢ - 2,89 | Perpanj. v
3| PSIKOLOGY | - 3,07 | Perpagj. v
61 PSIKOLOGI - 2,81 | Perpanj. v
6 | PSIKOLOGI - 2,8 | Perpanj. v
6! PSIKOLOGI | - 3,19 | Perpani. v
8 PSIKOLOGE | - 3,06 | Perpanj. -
6 PSIKOLCGE - - 3,15 | Perpanj. v
2 | PSIKOLOGE - 3,21 | Perpanj. v
S| PSTKOLOGI - ! 2,79 | Perpanj. v
6| PSIKOLOG! - i 3,14 | Perpanj. v
10} PSTKOLOGT i - 3,27 Perpanj.
3iSASTRA ANTROPOLGI ;| 2,94 | Perpanj. «
6 {SASTRA ANTROPOLGI | 2.87|Perpanj.v/
101 SASTRA t ARKEOLOG! 2,83 | Perpanj.
16, SASTRA | ARKEOLOGI | 2,93 | Perpanj./
R SASTRA ARKEOLQGI 2,7 | Perpanj. v’
RiSASTRA S.ARAB 3,08 | Perpanj. ¥
10 SASTRA S.ASIA BARAT| 2,76 | Perpanj. v
S SASTRA |S.DAERAH | 3.29]Perpanj. v
6 SASTRA |S.INDONESIA | 2.74] Perpani.v’
51SASTRA 'S.INDONESIA | 2,45 | Perpasi. v
61SASTRA ' S.INDONESIA | 3,02 Perpanj. v
1 SASTRA {S.INDONESIA | 2,9t ! Perpanj. v
6 SASTRA 'S.INGGRIS | 2,47 Porpanij. v/
51 SASTRA | 8. INGGRIS 3,i3 | Perpanj. v
8 SASTRA |S. INGGRIS 2,51 | Perpanj. v
10 SASTRA IS, INGGRIS 2,7 | Perpaai. v/
10 SASTRA {S.INGGRIS | 3361 Perpanj. v

_GISASTRA IS PERANCIS | %.18]Perpan




S NAMA - L NGNS, [SMTIFAKULTAS [ JURUSAN | TPKT KT 1
3 SLAMET EFENDI L | 52SA0808S 8 SASTRA S.SEJARAH 235 | Perpanj.v/ |
4|T. WIDIYANTORO 1L |92SATS078 8iSASTRA S. SEJARAH 2,78 | Perpanj. |
s [WARSUN NAJIB Lo SUTR17478 10 TEXNIK T. ELEKTRO 2,65 | Perpanj. , :
6 | CHOLIL UBAIDILLAH P |o1TKAT179 10| TEKNIK T. ELEKTRO 3,09 | Perpanj.y
7°1.G. PASEK SUTAWIAYA L |92/ TKA7607 8| TEKNIK T. BLEKTRO 2,95 | Perpanj. v ;
8 | MUCHAMAD NUKMAN L {92/TK/18121 8| TEKNIK T. GEOLOGI 2.89 | Perpanj. v !
9{ DWI ARIES H. L 192/TK/17798 8 TEKNIK 1. MESIN 3 | Perpanj. v :
0!1 SULAEMAN L |S3TKiI8262 6 | TEXNIK T. MESIN Perpan., |
i WARDL L |91/TK/17283 10| TEKNIX T. MESIN 63 | Perpanj. / :
2 HADRIZAL L | 92/TK/17591 8| TEXNIK T. MESIN Perpatj. v |
311 MADE MIASA L. 192/7K17577 | TEKNIK T. MESIN Perpanj. v |
4| AKHMAD FALZIN L |92/TKN7775 § | TEKNIK T. MESIN Perpanj. v
5| ANDY NUGROHO L !93/TK/18626 6| TEKNIK T. MESIN Perpanj. V!
61 ST. ADI TRI WIDODQ L |92/TK/179%69 $ i TEKNIK T. MESIN Perpagj. v
7' ISMAIL WIDADI L |92/TK/7580 8 TEKNIK T.SIPIL Perpanj. v i
3 AGUS WINARSO I | 94/NTA5041 4| TEKNJK D3 T. SIPIL Perpani. v |
91 ACHMAD SAEFULLOH L 193/ANT/04840 & | TEKNIK D3 T. SIPL. Perparj. v
0!N.T.IWAN PRASETYO N. L |94/NT/5043 4| TEKNIK D3 T. SIPLL. Perpanj. |
1/ SUWARDI L i91/TPAS588 10 | TEKN. PERT. MP i Perpany. | |
2| BASUKI HARIS 1. |91/TP/05666 10/ TEKN. PERT. MP Ferpanj.
3! SUGENG PRIYADI L |93/TPUS960 | 6 TEKN.PERT. MFP Perpanj. ¥ -
4:CAHYC HENDRO A. 1. |92/TP05881 & TEXN.PERT. MP i Perpanj. ¥ .
5 ANJAR SUPRAPTO L {91/ TP05722 16! TEKN. PERT. MP 2 | Porpari. v |
6. EDY SURATA L |91/TPNS5644 10{ TEKN.PERT.  |MP 28 | Perpanjov |
7! JAJA NAJARUDIN L |91/TP05636 10 | TEKN. PERT. MP Perpagj. ¥ |
8! ADHI KRISTANTO L |83/TP06060 6| TEKN. PERT. MP | Porpanj. 7 ;
9! ROCHMAD TEIO K. L :92/TP/05801 8! TEKN. PERT. MP  Perpanj. ¥ i
0! SRIHASTUTI | ? |93/TP05989 6| TEKN. PERT. PHP 93 | Perpanj. v"!
1! DANANG SUDIATMOKO i |92/TP/05589 & | TEKN. PERT. PHP Perpanj. v |
2! AGIN SUHARTONO L |93/ TP06034 6 | TEKN. PERT. PHP 2,47 | Perpanj. v’
3 SITI YUNIARTI P 92/TPASRST $! TEKN. PERT. PHP 2,72 | Perpani. o !
4. SURANTO L | 91/TP05602 10 TTEKN. PERT: PHP 2,95 | Perpani.
'S | ANIK PRASTIWI I |917TP05710 10 | TEKN. PERT. TP 2,79 | Ferpanj. '
6 | BARIYAH L P 92/TP5789 8 TEKN. PERT. TP 2,89 Perpanj. v
7| DWI ENDAI PANGESTU P {93/TP0590% 6| TEKN. PERT. TIP 3,41 | Perpanj. i
8| SONY SUHADA L 94/BLU6122 4 BIOLOGI BIO.LINGK 2,63 | Penggunti ¥
9: 1TLMI KURNIAWATI P |92/BL0AST77 3! BIOLOGI RIOLINGK | 3,18 Pengznti
0! AGUS WAHYONO A. 1. |92/BLOS814 8! BIOLOGI ZOOLOG! 2,79 | Pengeanti ~
i1 YONC HERYANTO 1. | 24/B1.06100 ! 4/ BIOLOG 7ZOOLOGL 2,31 Peogganti ~}
2 i MOCHAMAD SOLICHIN L93ERR240 | 61 EKONOMI AKUNTANS 273 | Pengganti
3 | ABMAD HUSIN DL I9LEKLITZ3 | 10 EKONOMI | AKUNTANSI 2,54 i Pengganti ]
4 | JULT HARTONO L 93EKASIS L 6] EKONOMI 1ESP 281 Peagganti ~
13 | ARINTOKO LO93/ER12556 6, EKONOMI 1ESP 301 Pengganti ~!
16 | EDI DWI EFENDI 1 is:s;'}zmzm ¢ | EKONGMI MANAJEMEN | 308 Pesgganti ™
171 D. BUDI PRATAMA L ($3/NEO424! |  6.EKONOMID3  |AKUNTANSI | 2,87|Pengganti
8 : DIANA KESTANTI P IOSANEDR9S | 2 EKONOMI D3 AKUNTANSU | 2,77 | Pepgeani i
{9 ANITA TRI WIDIYANTI P I93/NE042i9 | 6| EKONOMID3 ISP | 289 Fonggaat
0 | WAHYU ADI PRABOWO L |94F102497 |  4IFILSAFAT | - | 257 Pengganti 1
)1 | ANTARIKSA L L !94,1}11:-2495 . 4 FILSAFAT : ~ | 3.3, Pengganti v§
12 | FAHRIZAL AZMI HALIM L S4FIN2457 3| FILSAFAT ; - | 2,67 | Pengganti V]
BIAMYADY - L Lh 193750235 SIFUSAFAT | - 242 Pengmnii_ &

I
i
|
i
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 NAMA 11/P | NO.MHS. SMT | FAKULYAS TURUSAN [ IPKAP-  KE1.
BAGUS ADI KUNCORO L |92/FI02325 8 | FILSAFAT - 2,4 Pengganti v}
BADARRUDIN L |92/F102289 8| FILSAFAT - 343 | Pengganti ¥
MUHAMMAD AGUS W. L | 92/F1/02337 8| FILSAFAT - 2.5 | Pepgganti
AHMAD FAUZI L |94/F102467 4| FILSAFAT - 3,57 | Pengganti ¥
ARIEF PUTIANTO L !94/GEN3714 4| GEOGRAFI G.FISIK 2,87 | Pengganti v
EDY RISWANTO L |9S/GEA3RTS 2 | GEOGRAFI GMANUSIA |  3,1|Penggantiv
HERU TRI HANDOKO L |93/GE/3687 6 | GEOGRAFI G.MANUSIA 2,58 | Pengganti V]
$. RAHMAT 1. {92/GE/3510 8 | GEOGRAFI G.MANUSIA 2,8 | Pengganti ¥
SUGESTI' P |92/GEA3598 8 | GEOGRAF1 G.MANUSIA 3.18 | Pengganti f
LIKE INDRAWATI P |94/GEN3736 4 | GEOGRAFI KPJ 3,16 | Pengganti
WASINGATU Z. P |94/HK/14411 4| HUKUM - 2,68 | Pengganti f
TRISAKTI ERNAS. P |94/HK/14395 4| HUKUM - 2,81 ; Pengganti v
KRISTANTI DEWI P |93/HK/13727 6 | HUKUM - 2,89 | Pengganti <J
TRI MUNINGGAR P | 94/HK/14417 4 | HUKUM - - 2,88 | Pengganti
| DAHLIANA HASAN P |94/HK/14374 4| HUKUM - 3,69 | Pengganti™]
RAMADI KURNIAWAN L |94/HK/14331 4| HUKUM - 2,9 ! Pengganti «,
SUDARMONO L |93/HK/14205 6 | HUKUM - 2,55 | Pengganti~/]
SUDARMANTO L 92/8P/15228 & 1SIPOL ILADM. NEG. 3.26 | Pengganti 4
HARTANTI AGUSTIN P |94/SP/16185 4 |1SIPOL IL.ADM. NEG. 3,4| Pengganti \J
UUN KURNIATI P :93/SP/i5605 6 | ISIPOL JLADM.NEG. | 2,97 Pengganti \
NUR SYAMSYARI L :94/SP/16207 4|1S1POL ILHUB.INT. | 3,03|Pengganti |
MOH AROFAH L | 92/SP/15283 8 | 1SIPOL IL.HUB. INT. 3,29 | Pengganti
DEWI NURAINI P 194/SP/16252 411SIPOL IL.PEM. 2,4|Pengganti Y
TRIANA WULANDARI P |93/SP/15562 6 | ISIPOL SOSIATRI 2,87 | Pengganti ~f
NUR HIDAYAH P i93/SP/15668 6|IStPOL SOSIATRI 3,06 | Pengganti
ZAINUDIN L |93/SP/15477 6 [ ISIPOL SOSIATRI 2,4 | Pengganti <
RAHMAN L |93/SP/15463 6 | ISIPOL SOSIATRI 2,73 | Pengganti
EKO YUNANTO L {92/SP/15285 & ISIPOL SOSIATRI 2,83 | Pengganti
PARNU L |92/SP/15260 8 |1STPOL SOSIATRI 2,58 | Penggant]
| JOKO TRIHARTANTO L {94/SP/16009 4 [ 1SIPOL SOSIOLOGI 2,59 | Pengganti
GANJAR NUGROEO L |94/SP/16032 4 {1SIPOL SOSIOLOGI 3,4 | Peogganti
ANLIN NOVITA P |93/KU/CR308 6 | KEDOKTERAN - 3,07 | Pengpanti
HINGGITAD. P, P |94/KU/3432 4| KEDOKTERAN - i 3,07 | Pengganti ¥
| SUSE ARISANTI P |94/KG/06636 4| KED. GIGI - . 2,46 | Pengganti
| KURNIAWATI S P | 94/KG/6647 4| KED. GIGI - 2,72 | Pengganti ~
DEWI RATNANINGSIH P |93/KG6264 6| KED. GIGI - 2,28 | Pengganti o
1} I0KO PRIHATONO L |93/KGo6525 6 | KED. GIGI - 2,32 | Pengganti ~
| PURWAT P | 94/KG/06500 4| KED. GIGI - 2,86 | Pengganti
. LULUK NURHAYATI P |94/KG661S 4!KED. GIGI - 2,66 | Pengganti ~
UNDARI SUKMO A. P |94KGT0640 4| KED. GIGi - | 2,45 | Pengganti ¥
“IDA LAILA P |91/KGU6375 10{ K0, GIGI - | 2,62 | Pengganti™
FENY ANANTAR. P |91/KG6305 10| KED. GIGI - | 2,47 | Pengganti
SUGIYARTI P |92/KH/3793 8 | KED. HEWAN - | 256! Pengganti
MARTI IKE WAHYU E. P 94/KH/03904 4 |KED. HEWAN - | 2,62 | Peagganti
DERITA SIANTURI P | 9UKH,03611 10 | KED. HEWAN - | 2.42| Pengganti 4
T. MELANINGRUM P | $2/KH/03753 8 | KED. HEWAN - ! 234 Pengganti |
DIAN TRESNO WIKANTI P | 93/KH3576 6 | KED. HEWAN -~ | 2,66 | Pengganti
SYAHRUMAN P i 93/KH03364 6 | KED. HEWAN - i 3,24 | Pengganti ©
£G. IKA NURAWATI P | 94/KHA3960 4| KED. HEWAN - | 2,31 Pengganti
MARYONO 1. | 94/KHA3916 4 | KED. HEWAN -~ | 2,72 Pengganti -
| ANITA L P | 92/KH/03743 3|KED. HEWAN | - | 2,45 | Pengganti -

-

. t



NAMA LP[NOMHS.  |SMT|FAKULTAS JURUSAN IPKAP; KET. |
| RIFKI HIDAYATS. P |92/K13/03776 8 | KED. HEWAN -~ 2,28 | Pengganti]
R PRATIWI ASMARA W. P | 94KH/03943 4| KED. HEWAN - 3,37 | Penggantiv]
DIANA SETYORINI P | 92/KEHN3744 8| KED. HEWAN - 2,74 | Pengganti 4
| ANNA MURTI HAPSARI P | 92/KH/O3737 8 |KED. HEWAN - 2,79 | Pengganti \f
| RETNO WIDYASTUT1 - P | 93/K3/03830 6 | KED. HEWAN - 3,29 | Penggant; ]
SRI MUMPUNI P |93/KH/0389% 6 | KED. HEWAN - 3,29 | Penggantiv|
ARIF RAHMAN L |94/KHA3957 4| KED. HEWAN - 2,85 | Pengganti”]
D. HARYUNINGTYAS S. P |93/K5/03838 6 | KED. HEWAN - 3,56 | Pengganti ¢
. DENY SUBIYANTORO L |94/DKH00120| 4|KED.HHEWAN D3 - 3,02 | Pengganti 4
GIYARTO L |95/DKH®0232| 2 |KED.HEWAN D3 - 2,78 | Pengganti /]
ARYANI SULISTYANINGSIH [P |94/DKHA0032| 2 |KED. HEWAN D3 - 3 | Pengganti
NURYANTO L {94/DKHA0106 | 4 {KED. HEWAN D3 - 332 | Pengganti f
PANCAWATININGRUM P |94/DKH0029 | 4 |KED.HEWAND3 - 2,58 | Pengganti +|
WIRATI RISTYASTUTI P |94/DKH/0034| 4 |KED. HEWAN D3 - - 2,79 | Penggantiv
: SIT1 FATHONAH P |94/DKHA0116 | 4|KED. HEWAN D3 - 3,05 | Pengganti
- BAMBANG SETYA A. L |94/KT/03295 4| KEHUTANAN - 2,69 | Pengganti~| -
RETNO UTAMI P |94/KTN3271 4| KEHUTANAN - 2,7 ! Pengganti A
|| M. AFIFUDIN L |94/KT/03324 4| KEHUTANAN - 2,68 | Pengganti ™
| GLADI HARDIYANTO L {93/KT/03240 6 | KEHUTANAN - 2,52 | Pengganti ~
.| LENI SULTIANAR. P |94/KT/03284 4 | KEHUTANAN - 2,7 | Pengganti 4
| AHMAD ROKHIM L [94/K1/03261 4| KEHUTANAN - 3,1 | Penggantiv
) : ANDI GUSTINIS. P |93/KT03172 6 KEHUTANAN - 2,34 | Pengganti
' DWI SULISTYONO L |94/KT/03292 4| KEHUTANAN - 27 | Pengganti
} | KHOIRUDDIN L |93/KTN03178 6 | KEHUTANAN - 2,48 ; Pengganti 1

)| TEGUH WINARSO L |94/KT/03348 4 | KEHUTANAN - 32 i Pengganti +}
) | MUHAMAD BUSRONI L |94/KT/03309 4| KEHUTANAN - 2,7 | Pengganti
| | PUTO SUMANTORO L |94/KT/03316 4| KEHUTANAN - 3,5 | Pengganti ~
2 BINTARTO WAKYU W. L |93/KT/03237 6 | KEHUTANAN - 3,15 | Pengganti v/
3 YAYAN HARDIYAN L | 92/KTA03069 8 | KEHUTANAN - 243 | Pengganti v
4 . BS. SYAHPUTRA L 193/PAN05627 6 | MIPA FISIKA 2,52 | Pengganti /|
5 | SUYONO KRISTIAWAN L |93/PANS66S 6 |MIPA KIMIA 233 | Pengganti ¥
6 | UMI SATIYAH P |94/PANS588] 4| MIPA KIMIA 3 | Pengganti \A
7| KHOIRINA D.N. P |93/PANS754 6| MIPA KIMIA 3,02 | Pengganti
8 | JUPRIYANTO L [93/PAN5639 6 | MIPA KIMIA 2,5 | Pengganti |
9| ATMANTO HERU W. L [92/PARS44S 8 | MIPA KIMIA 2,71 | Pengganti \f
0| RAHMAD SUKANDAR L [92/PAX5399 8 MIPA MATEMATIXA| 2,54 | Pengganti \{
1'JURIANA P |94/PSA03096 4| PSIKOLOGI , - 3,17 { Pengganti \{
2 HARTATIK P [94/PS03192 4 | PSIKOLOGI i - 3 | Pengganti v}
3 | ARIS DARSONO L |92/SA/088% 8 | SASTRA ARKEOLOGI 2,87 i Pengganti
14 | DANIEL TRI A. VL | 94/TK/19157 4| TEKNIK T. ELEKTRO 257 i Pengganti <
5 | EKO BUDIONO L {92/TK/17698 8 | TEKNIK T. ELEKTRO 2,57 | Pengganti ~
16 | MUHAMAD SAIFUDIN L |93/TK/13925 6 | TEKNIK T. ELEKTRO 2,53 | Pengganti
37 TUTUT DWIK. L (93/TK/18621 6 | TEKNIK T. ELEKTRO 2,48 | Pengganti -
38 ' C. ANTONIO PINTO L |95/TK20359 2| TEXNIK T. ELEKTRO *) |Pengganti
39 . AGUS ANDRI P. L |93/TK/18612 6 | TEKNIK T. GEODES! 3,24 | Pengganti *{
30 | G. SETIANTC L | 94/TK/18968 4| TEKNIK T. GEODES! 2,95 ! Pengganti
71 | NOVI TRIHASTUTI P | 94/TK/19026 4 | TEKNIK T. GEODESI 2,92 | Pengganti ¥
92 | USMAN JAUHARI L |94/TK/19416 4| TEKNIK T. GEODESI 2,78 | Penggan ti ~
93 | RIYADI HAR1 PRASETYA L |93/TK/18747 6 | TEKNIK T. GEODESI 3,19 [ Penggan ti ™~
94 | SAPTONO WIDHI P. L |92/TK/18006 8| TEKNIK T. MESIN 2,84 | Penggan ti
95 | HERI SUNARSO L | 93/TK/18631 6 | TEKNIK T. MESIN 2,87

Penggan ti *




o NAMA [LPINOMHS. | SMT|FAKULTAS JURUSAN _ [IPKAP; KEI.

6 | HARI SETIADI L |S2/TK/17987 8| TEKINIK T. MESIN 226 Penggaati Lv
7 |[NARDI L |94/TK/19377 4 | TEKNIK T. NUKLIR 2,59 | Penggunii
3 [ TEGUH SAFTAN. L |93/NTA50SY 6| TEKNIK D3 T. ELEKTRO 2,82 | Pengganti ¥
9 | SARIPUDIN L |93/NT/4811 6 | TEENIK D3 T. MESTN 2,43 | Pengganti v
0 TRI FUAD L |93/NT/o5130 6 | TEXNIK D3 T. MESIN 2,82 | Pengganti v
11 | SUWANDI L |94/¥P06157 4! TEK. PERT. MP 2,4! Pengganti

i2 | SUPARIYO I |92/TP/C5937 8 | TEK. FERT. MP 2,47 | Penggantiy
13! MAS UDIK L |94/TPN6144 4| TEK. PERT. MP 2,4 | Pengganti v
i4 | AR1 VIRGANDINI P | 93/TP06044 6| TEK PERT. MP 2,7 | Penggenti ¥
)5 | SR1LESTARI P 192/TP/05927 8| TEK. PERT. MP 2,61 ; Pengganti ¥
6 | JOKO WIYONC L |94/TP/0611S 4| TEK PERT. MP 2,8 | Penggantiy

¥7! SURATNO ' L |93/TP/A6056 6 | TEK. PERT. MP 2,54 | Pengganti ¥
38  MUTTARCKAH P |93/TP06004 6 | TEK PERT. PHP 2,51 | Pengganti ¥
19 | M. CANDRA D L |92/TPM5879 8| TEK. PERT. PHP " 25| Pengganti ¥
1¢ | FARID SUADI L |S2/TP05767 $ | TEK. PERT. PEP 2,6 | Penggarti +/
11! HINDUN ASFTYAH P | 92/1P/05882 3'TEK PERT. PHP 2,7 | Pengganti ¥
12 i PURWANINGSIH P |94/TP/05076 4.TEK. PERT. PHP 2.71 | Peagganti v
13 [ KASMIATY P |92/TP0S754 & | TEK. PERT. PHP 25 Pengganti ¥
14| SRI ANDCKO L |93/TPAG047 6| TEK. PERT. PHP 2,78 | Penggacti [V
15 DWI BUDIYAT] | v 193/TP/06613~7"\¢ | TEK PERT. PHP 2,51 | Pengganti ../
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Nama : &s»¢2f(’t;n«_,

Asal Daerah DOtENARUMBUL  sum e
Prestasi . BEASASwA | PAScrA s ATADEMIK TERIANC £5, 195
Fak./Univ. D tERNIE ARSATEINTUR - o

DAFTAR PERTANYAAN

1. Jika ada fasilites pemukiman yang berupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan Ifasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut 7
. va b. tidak

2. Jika tidak, apa yang menyebabkannya ?

a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai

¢. Hidup di asrama membosankan

. Hidup di asrama tidak privacy

3. Bagaimana suasana belajar yang anda inginkan ?
a. Suasana tenang
b. Suasana ramai
®. Suasana privacy

4. Bagaimana waktu belajar anda ?

a. Pagi hari

b. Siang hari

X. Malam hari

d. Pagi dan malam

e. siang dan malam/sore

£. Untuk menunjang privecy dalam belajar dan meningkat-

kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi oleh :
/){ 1 orang c. 3 orang
j&g—Z orang d. 4 orang

£. Jika anda tinggal di asrama, fesilitas dan kegiatan

apa yans anda inginkan untuk meningkatkan prestasi ?



¥. Fasilltas ruang komputer
b. Fasilitas Internest

¥. Kegiatan Ekstrakurikuler

(dapat diisi lebih dari 1)

Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa

=~
.

vang anda inginkan ?
a. Kegiatan internet
X. kegiatan komputer
c. kegiatan kewanitaan
d. kegiatan elektonik
. kegiatan ketrampilan khusus
f. kegiatan keagamaan
;@ Kegiatan kesenian
(dapat diisi lebih dari satu)
8. Jika anda ingin mengganti suasana belajar, ruang
apakah yang anda gunakan
a. ruang makan

7
:

b. ruang belajar
¥. perpustzkaan
2. Jika anda merasa jenuh dalam belzajar. kegiatan apa

yvang anda lakukan untuk menghilansgkannya 7

a. Rekreasi

b. Olsh raga

w. nonton tv

d. jalan - jalan

¥. ngobrol dengan teman
£. dll.

10. Jika anda berasal dari keluerga vang kuranz kscuku-
pan, fasilitas apa yang anda inginkan untuk mening-
katkan prestasi ?

a. Iasilitas tentang informasi ketenagakerjaan

. fasilitas yang menunjang kreativitas anda

. fasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
wawasan

{dapzt diisi lebih dari 1)
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DAFTAR PERTANYAAN

Jika ada fasilites pemukiman yang berupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut ?

. va b. tidak

. Jika tidak, apa yang menyebabkannya ?

a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai '

c. Hidup di asrama membosankan

d. Hidup di asrama tidak privacy

Bagaimana suasanz belajar yang anda inginkan ?

®. Suasana tenang

. Suasana ramai

¢c. Suasana privacy

Bagaimana waktu bslajar anda ?

a. Pagi hari

b. Siang hari

c. Malam hari

d. Pagi dan malam

X. siang dan malam/sore

Untuk menunjang privacy dalam belajar dan meningkat-
kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi oleh
X. 1 orang c. 3 orang

b. 2 orang d. 4 orang

Jika anda tinggal di asrama, fasilitas dan kegiatan

apa vang anda inginkan untuk msningkatkan prestasi ?




X. Fasilitas ruang komputer

b. Fasilitas Internet

X. Kegiatan Ekstrakurikuler

(dapat diisi lebih dari 1)
7. Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa

yvang anda inginkan 7

a. Kegiatan internet

X. kegiatan komputer

X. kegiatan kewanitaan

d. kegiatan eslektonik

2. kegiatan ketrampilan khusus

X. kegiatan keagamaan

.}5 Kegiatan kesenian

(dapat diisi lebih dari satu)
8. Jika anda ingin mengganti suasana belajar, ruang
apakah yang anda gunakan ‘
a. ruang makan
b. ruang belajar
X. perpustakaan
Jika anda merasa jenuh dalam belajar, ksgiatan apa

e
H

[(u]

<
H

vang anda lakukan untuk menghilanskannya

a. Rekreasi

b. Olah raga

¢c. nonton tv

X. jalan - jalan

2. nsgobrol dengan teman

f. dll.

10. Jika anda berasal dari keluzrga yang kuranz kecuku-
pan, fasilitas apa yang anda inginkan untuk mening-
katkan prestasi ?

)(. fasilitas tentang informasi kstenagakerjaan

¥. fasilitas yang menunjang kreativitas anda

£

X-

{(dapat diisi lebih dari 1)

asilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan

wawasan

e e



Nama : DEWL PUCPORiv|

Asal Dasrah : Jakarta

Prestasi > Mahacicwa Berprearasi Cemeter Genap 199% /199¢
Fak./Univ. : Tekntk Siptl /U3T

DAFTAR PERTANYAAN

- = —— — —— — — — ——— —————"

1. Jika ada fasilitas pemukiman yang berupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut ?

a. ya @ﬂ tidak
2. Jika tidak, apa yang menyebabkannya ?
a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai
c. Hidup di asrama membosankan
C) Hidup di asrama tidak privacy
2. Bagaimazna suasana belajar yang anda inginken ?
C} Suasana tenang

b. Suasana ramai
c. Suasana privacy
. Bagaimana waktu belajar anda ?

a. P2gi hari ' ?
b. Siang hari
¢. Malam hari
(:) Pzgi dan malam
e. siang dan malam/sore
5. Untuk menunjang privecy dalam belajar dan meningkat-

kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi oleh :
e 1 orang c. 3 orang
b. 2 orang d. 4 oranz

5. Jika anda tinggal di asrama, fasilites dan kegiatan

apa vanz anda inginkan untuk meninskatkan prestasi ?




C) Fasilitas ruang komputer

C) Fasilitas Internet

c. Kegiatan Ekstrakurikuler

(dapat diisi lebih dari 1)

Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa
vang anda inginkan ?

a. Kegiatan internet

~1

b. kegiatan komputer

c. kegiatan kewanitaan

d. kegiatan =lektonik

e. kegiatan ketrampilan khusus

kegiatan keagamaan
2. Kegiatan kesenian
(dapat diisi lebih dari satu)
8. Jika anda ingin mengganti suasana belajar, ruang
aprakah yang anda gunakan 7 '
a. ruang makan
b. ruang belajar

C) perpustakaan
9. Jika anda merasa Jjenuh dalem belajar. kegiatan apa

yang anda lakukan untuk menghilansgkannya 7

Rekreasi

Olah rag=a

nonton tv

jalan - Jjalan

ngobrol densan teman

. dll.

10. Jika anda berasal dari keluarga yang kurang kecuku-
pan, fasilitas apa yang anda inginkan untuk mening-

G o W

O

r

katkan prestasi ?
a. Ifasilitas tentang informasi ketenagakerjaan
b. fasilitas yansg menunjang kreativitas anda
<:> fasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
wawasan
idapat diisi lebih dari 1)




Mama . PALTINY

Azal Da=srah  MNEENIK
Prestasi A YDA
Fak. /Uni- . : [A;TKA /fgg~

DAFTAR PERTANYAZ

1. Jika ada fasilitas pemukiman yang berupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas

memadai, apakah anda bersedia tingsgal di asrama

L

tersebut %
éD va b. tidak
2. Jika tidak, apa yvang menyebabkannya ?
a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai
2. Hidup di asrama membosankan
d. Hidup di asrama tidak privacy
3. Bagaimana suasana belajer yang ande inginkan ?
@Q Suasana tsnang
b. Suasana ramai
c. Suasana privacy
4, Bagaimana waktu beslajar anda
a. Pagi hari
b. Siang hari
c. Malam hari
@ Pagi dan malam

e. sianz dan malam/sore

m

kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi ol=h

a. 1 orang c. 2 crang
-

©

2. Jika =anda tingsal di asrama, fasil

orans d. 4 oranz

[

apa yanz anda inzinkan untukx meningkatkan prestasi

Untuk menunjang privacy dalam belajar dan meningkat-

taz dan k=sgiatan



[dy]

fe]

|-.A

ilitas ruang komputer
b. Fzszilitas Internet

@ EKsgiatan Ekstrakurikuler
(

Jike ada Kkegiatan ekstrakurikuler, k

(D
18]
[
[D
Ql
3

[y}

vanz anda inzginkan %
a. Ksgiatan internet
b. k2giatan komputer
) kz=2giatan kewanitaan

d. kssgiatan elektonik

Gg) kegiatan ketrampilan khusus

cagiatan keagamaan

g. Kegiatan kesenian

(dapat diisi lebih dari satu)

Jika anda ingin mengganti suaszna belajar,
apakah yang anda sunakan 7

1ang makan @ Mothoia,
b. ruang belajar

L]

m

c. rerpustakaan
Jika anda merasa Jjenuh dalam belajar, ksgiat
vanz anda lakukan untuk menghilanzgkannya

f

a. FPzskreasi
@ﬁ Zlan raga

(G
e
(%
a
o]
o
4

Jalan - Jalan

150brol densgan teman

dall.

Jika anda berasal dari ke=luarga yansg kuransg

H)@D-

pan, Ifasilitas apa yang anda inginkan untuk

katkan prestasi ?

H.
ll)
'_J
',_l
’_J
ct
o))
(0]

a.
@D fasilitas yang menunjang kreativitas anda

ruang

kacuku-

mening-

3 tentang informasi kstenagakerjaan

2. fazilitas untuk mendzpatkan iimu penzg=atahuzn  dan

1
i
I[j
m
[}
Q. W
b
'-l
0]
'—l
(B
10
oy
=~
jo)
[«
[0
]
’J
'—4




Nama Vo L
Asal Daerah KZpuMe o
Prestasi ROA
Falk./Univ. F ke /usta .

DAFTAR PERTANYAAN

1. Jika ada fasilitas pemukiman yang berupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut ?

A va b. tidak

2. Jika tidak, apa yang menyebabkannya ?

a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
. Hidup di asrama terlalu ramai

¢. Hidup di asrama membosankan

d. Hidup di asrama tidak privacy

3. Bagaimana suasana belajar yang anda inginkan ? ;
@. Suasana tenang
k. Suasana ramai
¢. Suasana privacy

4, Bagaimana waktu belajar anda ?
a. Pagi hari
b. Siang hari
c. Malam hari
@D Pagi dan malam
e. siang dan malam/sore

S. Untuk menunjang privacy dalam belajar dan meningkat-
kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi oleh
a. 1 orang c. 3 orang
@i 2 orang d. 4 orang

Jika anda tinggal di asrama, fasilitas dan kegiatan

m

apa vang anda inginkan untuk meningkatkan prestasi ?




Fasilitas ruang komputer
Fasilitas Internet
Kegiatan Ekstrakurikuler

@ o)

(dapat diisi lebih dari 1)

Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa
yang anda inginkan 7

Kegiatan internet

kegiatan komputer

kegiatan kewanitaan

kegiatan elektonik

kezgiatan ketrampilan khusus

kegiatan keagamaan

G ORENOIG R

Kegiatan kesenian
(dapat diisi lebih dari satu)

8. Jika anda ingin mengganti suasana belajar, ruang

arakah yang anda gunakan ?

a. ruang makan

@& ruang belajar

6) perpustakaan

Jika anda merasa jenuh dalam belajar. kegiatan apa
yvanz anda lakukan untuk menghilangkannya 7
a. PRekreasi

Qlan raga

nonton tv

Jalan - Jjalan

@ & H@

nzobrol dengan teman
. dll.

H

10, Jika anda berasal dari keluarga yang kuranz kecuku-

pan, fasilitas apa yang anda inginkan untuk mening-

katkan prestasi ?

%9 fasilitas tentang informasi ketenagakerjaan

b. fasilitas yang menunjang kreativitas anda

Q@u rasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
wawvwasan

{dezzt diisi lebih dari 1)




Nama - J\
Asal Dasrah @ %ang
Prestasi . KAGAMA
Felz./Univ. : Broriome [1om

DAFTAR PERTANYAAN

1. Jika ada fasilitas pemukiman yang Dberupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut ?
ﬁé ya b. tidak

2. Jika tidzk, apa yvang menyebabkannya ?
a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai

Hidup di asrama membosankan

Hidup di asrama tidak privacy

a o

3. Bagaimena suasana belajar yang anda inginkzn ?
§Q‘Suasana tenang
b. Suasana ramai
Cc. Suasana privaldy
4, Bagaimana waktu belajar anda ?
a. Pagi hari
b. Siang hari
c. Malam hari
7€: Pzzi dan malam
e.

sianz dan malam/sore

m

Untuk msnunjang privacy dalam belajar dan meningkat-
kan prestasi, ssbaiknya dalam satu kamar diisi olsh

orang c. 2 orang

|—a

A

orang d. 4 orang
ka anda tinggzl di asrama, fasilitas dan kegiatan

m [ g
S Ee
r

a vang anda inginkan untuk meningkatkan prestasi ¢




%k Fasilitas ruang komputer
b. Fasilitas Internet
?ﬁ Kegiatan Ekstrakurikuler
(dapat diisi lebih dari 1)
7. Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan arpa
yang anda inginkan ?
Kegiatan internet J
kegiatan komputer 1
kegiatan kewanitaan
kegiatan elektonik J
kegiatan ketrampilan khusus
kegiatan keagamaan
5. Kegiatan kesenlian
(&épat diisi lebih dari satu)
3. Jika anda ingin mengganti suasana belajar, ruang

e

B

apakah yang anda gunakan ?
2. ruang makan
b. ruang belajar

*. perpustakaan

3. Jika anda merasa Jjenuh dalam belajar., kezgiatan szapa
vang anda lakukan untuk menghilangkannya 7
a. Rekreasi
b. 0lah raga
¢. nonton tv
A, jalan - Jjalan
e. ngobrol dengan teman

f. dll. : k
i
10. Jika anda berasal dari keluarga yang kuranz kecuku-

pan, fasilitas apa yang anda inginkan untuk mening-
katkan prestasi ?

a. Tasilitas tentang informasi ketenzgakerjaan

;é. fasilitas yang menunJjang kreativitas anda

q< fasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
" wawasan

(dapzat diisi lebih dari 1)




Nama . Salau}a‘l'g

Asal Daerah : Medan

Prestasi Bea GisuA  Papersanar, Betncw? PrA
Fzk./Univ. : lmu Jowal dan Hmao Polekle (COSPOL)/ UéM

DAFTAR PERTANYAAN

——— g iy oty . —— ——

1. Jika ada fasilites pemukiman yang berupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama

tersebut ?
C} va b. tidak

2. Jika tidak, apa yang menyebabkannya ?
a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramail '
¢. Hidup di asrama membosankan
d. Hidup di asrama tidak privacy
3. Bagaimana suasana belajar yang anda inginkan ?

é} Suasana tenang
b. Suasana ramai
¢. Suasana privacy
4. Bagaimana waktu belajar
Pagi hari
Siang hari
Malam hari

GO0 o P

Pagi dan malam
e. siang dan malam/sore

o

Untuk menunjang privacy
kan prestasi, szbaiknyva

a. 1 orang c.
& 2 orang d.

anda ?

dalam belajar dan meningkat-
dalam satu kamar diisi oleh :
3 orang

4 orang

6. Jika anda tinggal di asrama, fasilitas dan kegiatan

apa vanz anda inginkan untulk meningkatkan prestasi

~
.
.

[




-

(.

a. Fasilitas ruang komputer
Qﬁ. Fasilitas Internet

(©. Kegiatan Ekstrakurikuler
(dapat diisi lebih dari 1)
Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa
vang anda inginkan ?

@. Kegiatan internet

b. kegiatan komputer

c. kegiatan kewanitaan

d. kegiatan elektonik

@ kegiatan ketrampilan khusus
€. keziatan keagamaan

€. Kegiatan kesenian

(dapat diisi lebih dari satu)

8. Jika anda 1ingin mengganti suasana belajar, ruang

apakah yang anda gunakan ?
a. ruang makan

b. ruang belajar

€} perpustakaan

9. Jika anda merasa jenuh dalam belajar. kegiatan apa

4
¢

vang anda lakukan untuk menghilangkannya
@& Rekreasi

©. 0lah raga

(©- nonton tv

C> jalan - jalan

C) ngobrol dengan teman

£. dll.

10. Jika anda berasal dari keluarga yang kurang keculku-

pan, fasilitas apa yanz anda inginkan untulk mening-
katkan prestasi ?
(. fasilitas tentang informasi ketenagakerjaan
b. fasilitas yanz menunjang kreativitas anda
(:) fasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
wawasan
(dapat diisi lebih dari 1)




. RAAGTUT

Nama
1 |, /‘ i‘ I
Asal Daerah ISV IOT S S
Prestasi : hfce )

Cod)ah Madoa  Cothrn Tnmroe un \

Fak./Univ.

DAFTAR PERTANYAAN

1. Jika ada fasilitaes pemukiman yang begupa asrama,
dengan biaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut ?

C?, ya b. tidak

2. Jika tidak, apa yang menyebabkannye
a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai
¢. Hidup di asrama membosankan
d. Hidup di asrama tidak privacy

3. Bagaimazna suasana belajar yang anda inginkan ?

2

a. Suasana tenang
b. Suasana ramai

le Suasana privacy

4. Bagaimana waktu belajar anda ?
Pagi hari

Siang hari

Malam hari

\
(a)sv o ow

. Pagi dan malam

e. siang dan malam/sore

om

Untuk menunjang privacy dalam belajar dan maningkat-

kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi olsh :

a. 1 orang c. 3 orang
\?7 2 orang d. 4 orang

8. Jika anda tinggal di asrama, fasilites dan keszgiaten
apa vanz anda inginkan untuk meninzgkatkan prastasi 7




[;L Fasilitas ruang komputer
(33 Fasilitas Internet
¢. Kegiatan Ekstrakurikuler
(dapat diisi lebih dari 1)
7. Jika ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa

vang anda inginkan ?

/2. Kegiatan internet
/B. kegiatan komputer

kegiatan kewanitaan
kegiatan elektonik
kegiatan ketrampilan khusus

@ ol

kezgiatan keagamaan

\

ORE:

Kegiatan kesenian
(dapat diisi lebih dari satu)

8. Jika anda 1ingin mengganti suasana belajar, ruang
arakah yang anda gunakan ? '
2. ruang makan
b. ruang belajar
G;l perpustakaan

9. Jika anda m=rasa jenuh dalam belajar. k=giatan ape
vang anda lakukan untuk menghilangkannya 7

Rekreasi

Olah raga

nonton tv

Hy m(a»o o

jJalan - jalan

ngobrol dengan teman

dll.

10. Jika anda berasal dari keluarga yang kurang kecuku-
pan, fasilitas apa yang anda inginkan untulk mening-
katkan prestasi ?

a. fasilitas tentang informasi ketenzgakerjaan

_~N
( ~

o

‘v; fasilitas yang menunjang kreativitas anda
2. fasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dcan
wawasan

{dapat diisi lebih dari 1)



Nama . %u-" A .
Asal Daerah : ]AWA MMT
Prestasi - $V\’5R CEMA-&
Fak./Univ. : m~ /dfM

DAFTAR PERTANYAAN

1. Jika ada fasilitas pemukiman yang berupa asrama,
~ dengan Dbiaya murah, lokasi strategis dan fasilitas
memadai, apakah anda bersedia tinggal di asrama
tersebut ?
> va b. tidak

z. Jika tidak, apa yang menyebabkannya
a. Hidup di asrama terlalu terikat dalam peraturan
b. Hidup di asrama terlalu ramai
¢. Hidup di asrama membosankan
d. Hidup di asrama tidak privacy

3. Bagaimana suasana belajear yang anda inginkzn ?

<
H

;*t Suasana tenansg
b. Suasana ramai
¢. Suasana privacy
4. Bagaimana waktu belajar anda ¢
Pagi hari
Siang hari
Malam hari
Pagi dan malam
;BQ siang dan malam/sore
5. Untuk menunjang privacy dalam belajar dan meningkat-

. 0 o p

kan prestasi, sebaiknya dalam satu kamar diisi oleh :

)gf 1 orang c. 3 oranzg
b. 2 orang d. 4 orang

£. Jika anda tinggal di asrama, fzsilitas dzn kegiatan

apra vang anda inzinkan untuk meninzgkatlar rrestasi 7




}gi Fasilitas ruang komputer
b. Fasilitas Internet
‘T. Kegiatan Ekstrakurikuler
dapat diisi lebih dari 1)
a ada kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan apa
vang anda inginkan ?
a. Kegiatan internet
. kegiatan komputer
)<§. kegiatan kewanitaan
d. kegiatan elektonik
2. kegiatan ketrampilan khusus
gee kegiatan keagamaan
#° Kegiatan kesenian
(dapat diisi lebih dari satu)
8. Jika anda ingin mengganti suasana belajar, ruang
apakah yang anda gunakan ? '
7" ruang makan
b. ruang belajar
¢. perpustakaan
9. Jika anda merasa jenuh dalam belajar. kegiatan apa
yvang anda lakukan untuk menghilangkannya
Rekreasi
it}lah raga
nocnton tv
~ jalan - jalan
)?f ngobrol dengan teman
£. dll.
10. Jika anda berasal dari keluarga yang kurang kecuku-

pan, Ifasilitas apa yang anda inginkan untuk mening-

\d

katkan prestasi ?
)gf”fasilitas tentang informasi ketenagakerjazan

~
~

« fasilitas yang menunjang kreativitas anda
iﬁ; fasilitas untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
wawasan
(dapat diisi lebih dari 1)

[



jama Asrama +  ASPuR

Daya Tampung/kapacitas

r

PR g

rumlah Tempat Tidur

Dalam 1 Xamar

13

FurNpo  kANPUANE

4 © {"anﬂ

t 4 San 3 orang /%empaf +idup

SATA JUNLAH PINGHUNI
TAHUN

‘0. | Jends Xelamin | 4990 1991 | 1992 | 1993 | 1994 [1995 | 1996

1. | Putera _ -~ _ - - _ - -

2. | puteri {A 16 /4 19 L 19 /?J 14

DATA JWNJANG PENDIDIKAN (i99¢ )

lio. Jenjang Pendidikan Jumlah Keterangan

1. | Pelajar/sLTa -

2. ¢ s 14

3. | 32 -

4. 1 33 -

5. | D1 - D3 ]

6. | Bekerja/ lain-lain -

¥riteria Masuk Asrama

- Mahastswy

Betnsal dati claerals  Sumatra Garat .

Waktu Rertamu

Pagi T Aot -

Siang A

‘\',,ri'(‘:f':ll_! a : ! 3« ac - CVC‘
- . )

Minggu/libur

4
—
LS




&

i"asilitas Yang Disediakan :

Kondisi i
NO. Jenis Ruung Ada | Tidak Ada B {KB as|TB SB‘ Keterangan
1. | Rg. Belajar/
Tidur \% v
2.| =23. Makan o
3. ] 3g. Santai/ '
. Vi v
Bersama
4, | Dapur v
50 Km/‘.‘.',c V4 v
€. | Rg. Baca/
' Perpustakaan \V4
7. | Rg. Tam N v
8., | Rg. Sholat N J
S. | Rg. sSerba guna | V \/
10. | Rg. Cuci V4 v
11, | Tempat/lapangan
0lah Raga v
12, | parkir v v
15. | Rg. lain-lain
1 -
Ket.
SB = 43angat Baik KB = Kurang Bailk
: m = m3 31
B = Baik AR = Agak Baik T8 = Tidak Baik
KEGIATAN
Vo, Kegiatan Yang Ada &umuzgﬂygﬁmnpu/uMn Keterangan |
. Otak raga L3°““m> 1% Seminggy bari muw9ou.
2. p —_
enoayt -~
pajtan I x ©bulan +ldak rutin -
', N cDoie
u.P\)U“'\ Loviage, Pu.lzh_\/’ﬁbvk\\, i~ .
1 - ' =
eV Z2 07 0 p .
S, R !h“’u'b‘r\a"’ BN L
< ¢:‘ \\;\;l .Q“ } -




Asrama

sama

JH“}WQ} %&4% ,k;k 'Eﬂ”—

dYaya Tampung/kapasitas : 29 orp
Jumlah Tempat Tidur
: Zbuuh
dalam 1 Kamar
JaTa JUMLAY PFREGHUNI
TAHUN I
0.1 Jenis Xelamin ] 4990 | 1991 1992 | 1993 | 1994 [1995 | 1996
1, | Putersa
2. | Puteri
i i1
D24TA JFNJANG PENDIDIKAN
to. Jenjanz rendidikan Jumlah Keterangan
1. Pelajar/SLTA - fFk renztiain mudmj/fLTA
2. | s1 22
3. 32 -
4, S3 —
5. { D1 - D3 € oma D3
6. | Bekerja/ lain-lain
Xritcria Masuk Asrama ‘
 alasiten orp beraca) doci Kal Par plau Lty Lo yary h‘@}“b ols
LCaL 961 -
jaktu Bertamu :
Sazi 01.0v — 13.3p WIP
Siang : 5.3 - 2b.ov WID
Gabthu . Za.tp il
2 ¢V

Minggu/libur

2 Papi Cam[mi J‘Km




gl

isilitas Yang Disediakan

Kondisi ]
0. Jenis Ruang Ada | Tidsk Ada B.!I\'.BjiAB T3 SB‘ Keterangan
1. | Rg. Belajar/
Tidur v v
e R3. f«?akén (./ e
5. | Rg. Santai/ |
- Bersama \/ v
4., | Dapur v v
5. | Km/we v :/
6. | Rg. Baca/ % /
Perpustakaan
7. | Rg. Tamm v o
8. | Rg. sholat e v
¢. | rg. serba guna | %
10. | Rg. Cuci v %
11, | Tempat/lapanyan
0lah Raga L v
12. Parkir W v
13. | Rg. Lain-lain _ _
- L
Ket,
SB = Sangat Baik KB = Kurang Baik
B = Baik AR = Agak 3aik T3 = Tidak Baik
KZGIATAN |
. ——
0. Kegiatan Yang Ada 2arape cﬁ,]-‘EB“..\%u/-um.\ Keterangan
I ztb»}vcrg“LV\ Pt i 7 bulan (elealt Daile ovefilale  ¢ltonemi A
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Yama Asrama
Daya Tampung/kapasitas : /0 orang
Jumlah Tempat Tidur

: 3 bual

Dalam 1 Kamar
SATA JUELAH PIUGHUNI
) _ . TAHUN :]
fo.|  Jenis Xelamin | 4990 | 1991 | 1992 | 1993 | 1994 [1995 | 1996

1. | Putera _ 572 |Bo |46 51 <5 |5a | 55 .

g
2. | puteri T - M - - - —
- A i

DATA JFNJANG PEND2IDIKAN

0. r Jenjang rendidikan Jumlah Keterangan
1. pelajar/SLTA o —
2. { 51 54
AN _
4. 33 -
5. | b1 - D3 1.
6. | Bekerja/ lain-lain -
| e

Kriteria Masuk Asrama .
! 74@7?7‘//7%@57&»& b /eroéa«//m' M@wu" (Tm_ja'/\

2. Perilier Larse DD G&:'cuﬂ/Pﬂ’ijqr\ g Serdta L.

. ”72/:—)54,«74 /Z&/éomendéis/ darr Golbermr Stmmses, Z_ﬁ,/aj\

walktu Bertamu

Pagi : 09 .00 - 12-00
Siang 2/5.00 - AR-02
Sabtu : 09.00 1200 (P=gr) — 15:09 - 23.00 (malam >

Minggu/libur :&pzpyl/ haps bias e




Fasilitas Yang Disediakan
Kondisi |
NC. Jenis Ruang Ada | Tidak Ada ﬁglKB as|T3 SB‘ Keterangan
1, | rg. Belajar/ % o
Tidur
? ] ?F';o Fakan L//
3. Rg. Santai/ v/ v
’ Bersama
4. | papur v v
5. | xm/wc v v
6. | Rg. Baca
g / Y Y
Perpustakaan
7. | Rg. Tamn Ve vV
S. ) Rg. Sholat 1 e
¢, | Rg. serba guna | V]
11, | Tempat7lapangan v/
h Ragz v
Clah Raga
i2. Parkir e VA
i e
¥et.
SB = Sangat Baik KB = Kurang Baik
B = Raik AP = Agak Baik T8 = Tidak Baik
K=ZGIATAN
No. Kegiatan Yang Ada Keterangan -

. akt ,
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1.
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lan 2mpat Tidur - — _
aneen ' . 1_3 BUAH TEMPAT TIDUR TIMKAT
@alam 1 ¥amar
ATA JUMLAH PRIGHUEI
. . TAHUN
°. | ~ Jenis Xelamin | 1990 | 1991 [ 1992 | 1993 1994 {1995 | 1995
1. | rutera 45 |44 | 42| B5| 90 | 53| 45

STNDIDIKAN L%) ’,SQé

0. Jenjang Pendidikan Jumlah K'eter'anganA
1. relajar/SLTA o /
2. | 1 26
3. | 32 Y/
e, | 53 -
5. { D1 - D3 Ly
6. 3ekerja/ lain-lain 2 Kursys + 5,},’6“ Té_r
L) ' -
riteria Masuk Asrama
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Jaktu Rertamu

[
—
]

o 09
Ul

[£2]
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Kondisi |
¥O. Jenis Ruang Ada | 7idak Ada Bt’KB a3lT3 |33 Keteranzgzn
1, | ?g. Belajar/ w// _ <
Tidur
2. | 3. Makan v’ - <
.| 23. Santai/ -
3 antai/ \// <
Bersama
4, | papur v - X
5. | xm/uc v — b
&. | Rg. Baca/ \// %
perpustakaan -
7. | 2g. Tamn - X
8. | Rg. Sholat v’ — X MusRalla -
%, | Rg. Serba guna v/ —_ P4
10, { Rg. Cuci \/ —_ X
11, | Tempat/lapanyan \/ % 1. Lop. Podmnten
A - 1. Llap. Vb"cr_
¢lah Raga
12, parkir — v~
15, | 3g. Lain-lain L v _ < @U&a,,é.
4. STEPETARIAT. Vv - po
xet, ,
SB = Sangat Baik KB = Xurang Baik )
B = Baik AP = Agak Baik T3 = Tidak Baik
KIGIATAN
Yo. Kegiatan Yang Ada &umhfy%kgy oo/ bulant Keterangan
K 5{';“\! w v ¥
KULTUAA ' CETELAH AlagHud/NR|  ApLutasl AVERITA
2. PrRIVEATAN RO ETCAR. AGA | SESUAL  LALENDTR -
Mo/ MASIOAAL ' .
3. |PeriveaTaN  HARL UL .TAH 4x CTHOY | 19 MET.
ASRAYM A
a. |ixewrda BAKTI 6 MINGEU SERAaU .
5. | Musyawarad TARUAAA) 4 CTH Y |
5. RAPAT AMTECTA / PEVIIVRLS | HTOUAY CEPTRLIAA,
{
i

mitrenk 7

Kedua Utgum |
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yya Tampung/kapasitas . ’53

ah Tempat Tidur
Tumlah 8] ¢ .2 é{) ‘!
Jalam 1 Kamar
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TAHUN |
0. is xe .
° Jenis Kelamin 14990 | 1991 [ 1992 | 1993 | 1994 |1995 | 1996
=y

1. ]| rutera | 68 é:;, 4
2. | Puteri - e = = ~ - -
JATA JTNJANG PENDIDIKAN
T0. Jen jang Pendidikan Jumlah ' Keterangan
1. | Pelajar/SLTA -
2. | S1 ) 63
3. ¥ -
4, G3 -
5. | D1 - D3 .
6. | Bekerja/ lain-lain .
{riteria Masuk Asrama

~ Mahasisws UM , 3 a’ff/'é’;{“”‘ +orac.D3

- Luluse oricn fos

- Jark dy keta <g3( min. Vo km .
Waktu Bertamu
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Siang : I15.60 - {&.00D
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Tidur Masing = rosvsg

2 L] n3 Mak a n

terca 1%70 da(am
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NAMA . suTl paTrirt!
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PALL
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g. Mayan

40} 4N

RUANG KESENIAN

AUANG TERDU

R.RAPAT KMAD

SAYAP SELATAN
TANGGA

KANTIN
OPEN SPACE
KM [ WC

ftuan

( SECONDARY TERRITORY )

R.BERSAMA MUKA TANGGA
R.BERSAMA MUKA KM / WC
RUANG PARKIR

<JA u LA
R . ADMINISTRASGI

RUANG 'TDUR

RUANG TIDUR
PATH WAY (
KORIDOR

RUANG TAMU
FANGOA

O1 | Menenten siaran +elevisi
01 | Menderaarkan radjo
O3 | Menikmati musik [ kaget
04 | Duduk mengobrol

05 | Puduk melamun

06| Duduk bersantai v
07| Membaca majalah /koran i

08 | Tidur- tiduran

03(Ti dur

10 | Menerima famu (+eman )
{1 | Menerima 4amu {saudara)
12 | Menerima famu ( pacar)
13 | Merokok

14 | Bercukur

15 | Meayikat gigt

16 |Buans air kel

17 | Menuisie ramput

18 [Membuka pakaian

19 [Menaenakan pakenan
W3erkKaca

11 |Mengenakan sipatu
22 |Membuka sepatu

23 | Berhanduk

‘24 | Mencuer gakaian

15 |[Menyimpan  sazatu
WM akan . -
27 [Makan makanan 2zl . - : =
28 |Minum .

29 |Membaca diefal guliah
30][eelajar

31 [Meaull s

11 |Berpikir
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M| Memasak Dablur
"35 [Seterika paraian -
36 | olah raga v
37 [ Memetihar« purung

38 | Menerima [ menyambung {zlspon
39 |Melinat  pengumuman

bO | Parkic Sepeda motor B v
U | Jaga  parmir
4L |Menerima  pecan . i
B Mandi ¥amar | mdndy
U4 |Aapat deagan  perigurus ] v
45 | Aapat dengan peaqwal administrasi
6 | Pesta_ samu einge B
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: AR MHS . UEM TCemarra LG

. RUSLAN AL—HA\TAMY

NAMA o aa
EACUL TAS : PHROLCET 94 1

—DENOGUNAAN. -
LR

KESENIAN
CXpen

DUR
SECONDARY TERRITORY )

Of. _JENIS .
NO\. -&E('QIATAN

RUANG TERBUKA DE 3]

SAYAP SELATAN DEPA

TANOGGA
DAPVUR ’

A U L A

R. ADMINISTRAS!
| TANGOA

KANTIN

OPEN SPACE

R.RAPAT KMAD

KM [/ WC

R-BERSAMA MUKA TANGGA
AUANG

R.BERSAMA MUKA KM / WC
PATH WAY (
KORIDOR

RUANG PARKIA

RUANG ‘T
<< K<< ruanG TAMU

(

O1 | Menentten siaran +elovisi —
01 | Mendenparian radio

03 | Menikmati musik /kaset

04 | Duduk mergobrol

05 | Pudur melamun

| 06} 0uduk bersantai

07 |Membaca majalah /kgran

08| Tidur~ tiduran

09T i & u r

10 | Menerima fomu (+eman)

{1 |Menerimd tamu (saudeca)

{2 |Menerima +amu ( pacar)

13 [ Merokok

14 | Bercukur

15 | Meayikat gigt

16 |Buang air kecl

17 [ Menuisie  cambut

13 |Membuka pakaian

19 [Mengenakaa pakaan

d0|Ber kace g

21 |Mensznakan  szpatu

12 | Membuba  sapa fu . v |
23 [Berhanduk -

24 | Mancuct pakatan

15 | Menyimpan  s2paty

26|M acan

27 | Markan makanan ezl

28 [Minum

19 |Membaca  diktal waliah
30|8clajar

MiMenuli s

3L [Berpikir

33|/BarAdis Kus,
H|Memasak

-35 | Sedecica  pakaian

36 | olah raga

37 | Memelinara puruny

38 | Menerima [ menyambung delepen
[ 39 | Melinat  pzagumuman

Y0 [Parkic  sepeda  motor

W |Jaga parkic R
Y2 | Menerima  gegan vV
W Mandi
U4 | Rapat dengan  pengurus ] R
|45 | Aapat denoan peaqwal administrasi
16 [Pesta  satu etze | v
u7 [ Pesta e asrama i
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